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MOTTO 

 

 كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ 

 

Setiap insan adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung 

jawaban atas kepemimpinannya ( HR. Bukhari : 4789 ) 
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 k ك Kh خ

 l ل D د

 m م Dh ذ

 n ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ̓ ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص
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ABSTRAK 

 

Dian Fitri Oktaviani , 17230035. Pola Kepemimpinan Kepala Desa Dalam  

Mewujudkan Otonomi Desa Perspektif Fiqih Siyasah (Studi Kasus di Desa 

Wonorejo Kabupaten Pasuruan).  Skripsi, Program Studi Hukum Tata 

Negara, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Pembimbing : Abdul Kadir, S.HI., M.H. 

Kata Kunci : Kata Kunci : Pola Kepemimpinan, Kepala Desa, Otonomi Desa, 

Fiqih Siyasah. 

Penelitian ini membahas tentang pola kepemimpinan Kepala Desa dalam 

mewujudkan otonomi desa perspektif fiqih siyasah dianalisis dengan Pasal 1 ayat 2 

UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Desa  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Untuk mengetahui pola kepemimpinan 

yang di terapkan oleh Kepala Desa Wonorejo terhadap masyarakat dalam 

menjalankan otonomi desa. 2. Untuk mengetahui perspektif fiqih siyasah terhadap 

pola kepemimpinan kepala desa Wonorejo Kabupaten Pasuruan dalam 

mewujudkan otonomi desa. 

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris. Data primer diperoleh 

dengan metode wawancara dan data sekunder diambil dari dari buku, skripsi, jurnal, 

artikel, internet, dan yang paling penting adalah data tentang teori hukum Islam. 

Adapun metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kepemimpinan Kepala Desa 

Wonorejo terhadap masyarakat dalam menjalankan otonomi desa berdasarkan 

Pasal 1 ayat 2 UU No. 6 Tahun 2014  jelas diamanatkan kepada kepala desa untuk 

menyelenggarakan pembangunan Desa. Diperlukannya partisipasi masyarakat di 

Desa Wonorejo Kabupaten Pasuruan, sehingga dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Desa Wonorejo Kabupaten Pasuruan menjadikan kepala desa sebagai 

rujukan dalam setiap permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, 

kurangnya peran kepala desa dalam menggerakkan anggota pemerintah desa dan 

kurangnya rasa hormat kepada kepala desa dikarenakan pemimpin baru 

dibandingkan dengan anggota dibawahnya yang sudah lebih lama menjabat sebagai 

aparatur desa, maka dari itu perlunya pola kepemimpinan yang sesuai dengan 

undang-undang yang ada serta adanya kerjasama yang baik antara kepala desa dan 

masyarakat dalam membangun otonomi desa.  
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ABSTRACT 

 

Dian Fitri Oktaviani, 17230035. Village Head Leadership Pattern in Realizing  

Village Autonomy Fiqh Siyasah Perspective (Case Study in Wonorejo 

Village, Pasuruan Regency). Thesis, Constitutional Law Study Program, 

Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, 

Supervisor: Abdul Kadir, S.HI., M.H. 

Keywords: Leadership Pattern, Village Head, Village Autonomy, Fiqh 

Siyasah. 

 

This study discusses the leadership pattern of Village Heads in realizing 

village autonomy, the perspective of fiqh siyasah is analyzed with Article 1 

paragraph 2 of Law No. 6 of 2014 concerning Village Government 

The objectives of this study are: 1. You tofind out the leadership pattern 

applied by the Wonorejo Village Head to the community in exercising village 

autonomy. 2. To find out the perspective of fiqh siyasah on the leadership pattern 

of the Wonorejo village head of Pasuruan Regency in realizing village autonomy. 

This research is an empirical juridical research. Primary data is obtained by 

interview method and secondary data is taken from books, theses, journals, articles, 

internet, and most importantly data on Islamic legal theory. The data analysis 

method in this study is qualitative descriptive analysis. While the data collection 

method uses observation, interview and documentation methods. 

The results showed that the leadership pattern of the Wonorejo Village Head 

towards the community in carrying out village autonomy based on Article 1 

paragraph 2 of Law No. 6 of 2014 is clearly mandated to the village head to carry 

out village development The need for community participation in Wonorejo 

Village, Pasuruan Regency, so that in the daily life of the people of Wonorejo 

Village, Pasuruan Regency, the village head makes the village head a reference in 

every problem that exists in daily life, the lack of role of the village head in 

mobilizing village government members and lack of respect for the village head 

because the new leader is compared to the members below who have served longer 

as village officials, Therefore, there is a need for leadership patterns that are in 

accordance with existing laws and good cooperation between village heads and 

communities in building village autonomy. 
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 مستخلص البحث

 

. مراجعة فقه السياسة حول أنماط قيادة رؤساء القرى في تحقيق  17230035فطرى أوكتافياني ياند
استقلال القرية )دراسة حالة في قرية وونوريجو، مقاطعة باسوروان(. أطروحة، برنامج دراسة القانون 

د كومية مالانج، المشرف: عبالدستوري، كلية الشريعة، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الح
 الماجستير. القادر

 
 

 الكلمات المفتاحية: فقه السياسة، نمط القيادة، رئيس القرية، استقلالية القرية.
 

يناقش هذا البحث النمط القيادي لرئيس القرية في تحقيق استقلال القرية من منظور فقهي سياسي 
 ٢٠١٢( لسنة ٦. قانون رقم ) ٢٠٠٢لسنة ١ن رقم من القانو  ٢الفقرة  ١تم تحليله باستخدام المادة 

 .في شأن الإدارة القروية
لمعرفة نمط القيادة الذي يطبقه رئيس قرية وونوريجو تجاه المجتمع  .١ أهداف هذا البحث هي: 

. لمعرفة وجهة نظر فقه السياسة بشأن نمط القيادة لرئيس قرية ٢ في تنفيذ الحكم الذاتي للقرية.
 عة باسوروان، في تحقيق الحكم الذاتي للقرية.وونوريجو، مقاط

وهذا البحث هو بحث فقهي تجريبي. تم الحصول على البيانات الأولية باستخدام طريقة المقابلة 
أما البيانات الثانوية فقد تم أخذها من الكتب والرسائل العلمية والمجلات والمقالات والإنترنت، 

طريقة تحليل البيانات في هذه الدراسة هي  ونية الإسلامية.والأهم من البيانات حول النظرية القان
 التحليل الوصفي النوعي. بينما تستخدم طريقة جمع البيانات طرق الملاحظة والمقابلات والتوثيق

تجاه المجتمع في تنفيذ الحكم الذاتي للقرية بناء  وونوريجو أظهرت النتائج أن نمط قيادة رئيس قرية
مكلف بوضوح لرئيس القرية بتنفيذ تنمية  ٢٠١٢لعام  ٦لقانون رقم من ا ١دة من الما ٢على الفقرة 

  . القرية. الحاجة إلى المشاركة المجتمعية في قرية ونوريخو ، باسوروان ريجنسي
، يجعل باسوروان  بحيث في الحياة اليومية لسكان قرية رئيس القرية مرجعا في كل مشكلة  

م وجود دور لرئيس القرية في تعبئة أعضاء حكومة القرية وعدم الحياة اليومية ، وعد  موجودة في
ولأن الزعيم الجديد يقارن بالأعضاء أدناه الذين خدموا لفترة أطول كمسؤولين  احترام رئيس القرية

في القرية، فإن الحاجة إلى أنماط القيادة التي تتوافق مع القوانين القائمة والتعاون الجيد بين رئيس 
تمع لمحلي في بناء الحكم الذاتي للقريةالقرية والمج   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Demokrasi tampaknya tidak dapat dipisahkan dari pembahasan hal-hal yang 

berkaitan dengan tata kepemerintahan dan kegiatan politik. Semua proses politik 

dan lembaga-lembaga pemerintahan berjalan seiring dengan jalannya demokrasi.1 

Demokrasi merupakan sistem yang mampu bangkit dengan fenomenal setelah 

sempat hilang selama ribuan tahun. Hampir tidak ada sistem yang dapat melakukan 

hal tersebut, apalagi kebangkitan demokrasi telah menjadi arus besar yang melanda 

dunia sehingga kini dianggap sebagai sistem yang paling populer dan dianggap 

terbaik dalam mengatur hubungan antara rakyat dengan penguasa.2  

Konstitusi bangsa-bangsa didunia memuat demokrasi, menurut Penelitian 

Amos J Peasle tahun 1950, negara didunia dengan tegas mencantumkan dalam 

konstitusinya masing-masing bahwa kedaulatan berada ditangan rakyat dan 

kekuasaan pemerintahan bersumber dari kehendak rakyat. Prinsip tersebut 

merupakan ciri utama dalam konsep demokrasi.3 Akomodasi kehendak rakyat 

merupakan syarat utama bagi berjalan atau tidaknya sistem demokrasi di suatu 

negara.  

                                                 
1 Mifta Thoha. Birokrasi Politik dan Pemilihan Umum di Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

Cet. Ke-1), 101. 
2 Fitria Arsil, Teori Sistem Pemerintahan, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada Cet. Ke-1,2017), 1. 
3 Fitria Arsil, Teori Sistem Pemerintahan, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada Cet. Ke-1,2017), 2. 
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Berdasarkan Pasal 1 ayat 2 UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan 

Desa Bahwa penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pemerintahan Desa merupakan sub sistem dari sistem penyelenggaraan 

pemerintahan nasional yang langsung berada di bawah Pemerintah Kabupaten. 

Aspek terpenting dalam penyelenggaraan pemerintahanan desa adalah kedudukan 

kepala desa sebagai pemimpin dan dibantu oleh perangkat desa pada saat 

melaksanakan tugas, kewajiban dan fungsinya. Pemerintah desa dipimpin oleh 

seorang kepala desa dan dibantu oleh perangkat desa yang dalam menjalankan 

tugasnya terdapat pembatasan.4 Perangkat desa terdiri dari sekretaris desa dan 

perangkat desa lainnya disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi sosial budaya 

masing-masing desa. Pemerintah desa mempunyai tugas membina kehidupan 

masyarakat, membina perekonomian, memelihara ketentraman dan ketertiban 

masyarakat desa. 

Sistem penyelenggaraan pemerintahan desa berfungsi sebagai pengayom, 

pembina, pelayan, dan penggerak partisipasi masyarakat. Masyarakat desa baik 

secara kelompok maupun individu memerlukan pelayanan untuk memenuhi 

kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi sendiri, seperti pelayanan dalam hal 

kesehatan, pendidikan, pekerjaan, pernikahan, warisan, kelahiran, perijinan dsb. 

Penyelenggaraan Pemerintahan Desa harus berdasarkan pada asas; kepastian 

hukum, tertib penyelenggaran pemerintahan, tertib kepentingan umum, 

                                                 
4 Saparin. Tata Pemerintahan dan Administrasi Pemerintahan Desa. (Jakarta. Ghalia Indonesia, 

1986).hlm. 187 
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keterbukaan, proposionalitas, profesionalitas, akuntabilitas, efektivitas dan 

efisiensi, kearifan lokal, keberagaman dan partisipatif berdasarkan (UU No. 6 

Tahun 2014 Pasal 24).5 

Sejatinya pemerintahan desa itu di pimpin satu kepala desa, masa jabatan 

Kepala Desa yaitu selama 6 tahun terhitung sejak tanggal pelantikan, dan dapat 

diperpanjang lagi untuk 3 kali jabatan berikutnya berturut-turut atau tidak, yang 

terdapat pada Pasal 39 ayat 1 dan 2 didalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa. Pada Pasal 40 ayat 1 menyatakan bahwa kepala desa berhenti karena: 

meninggal dunia; permintaan sendiri; atau diberhentikan. Kepala Desa memiliki 

wewenang dalam mengatur desa yang berada dibawah kepemimpinannya, yang 

diatur dalam Pasal 26 Ayat (2) Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa.6 

Bayu Surianingrat berpendapat bahwa kepala desa adalah penguasa tunggal 

dalam pemerintahan desa. Bersama-sama dengan pembantunya ia merupakan 

pamong desa. Kepala desa adalah pelaksana dan penyelenggara urusan rumah 

tangga desa dan disamping itu ia menyelenggarakan urusan-urusan pemerintah”.  

Wewenang, fungsi dan tugas sebagai pimpinan kepala desa yaitu dengan 

menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dan merupakan penyelenggaraan dan 

tanggung jawab utama di bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan 

dalam rangka penyelenggaraan urusan pemerintah desa, urusan pemerintah umum, 

termasuk pembinaan ketentraman dan ketertiban sesuai dengan peraturan 

                                                 
5 Saparin. Tata Pemerintahan dan Administrasi Pemerintahan Desa. (Jakarta. Ghalia Indonesia, 

1986). 202 
6 Ari Wibowo. Sistem Pemerintahan Desa. (Bandung: Prisma,2000). 132 
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perundang-undangan yang berlaku dan menumbuhkan serta mengembangkan jiwa 

gotong royong masyarakat sebagai sendi pelaksanaan pemerintah desa. 

Undang-Undang No. 6 tahun 2014 tentang Desa pasal 1, menyebutkan 

bahwa Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 

selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 

dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia.7 Desa juga merupakan intitusi otonom 

dengan tradisi adat istiadat dan hukumnya sendiri relatif mandiri. Hal ini 

ditunjukkan dengan tingkat keberagaman yang tinggi, yang mana membuat desa 

merupakan wujud bangsa yang paling kongkrit.  

Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa pada pasal 26 

mengatakan Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, 

melaksanakan Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan 

pemberdayaan masyarakat Desa. Berdasarkan undang-undang tersebut jelas 

diamanatkan kepada kepala desa untuk menyelenggarakan pembangunan Desa, 

tentunya dengan segala kapasitas yang diberikan kepadanya salah satunya 

menggunakan partisipasi masyarakat di Desa Wonorejo Kabupaten Pasuruan 

adalah masyarakat yang dominan memeluk agama islam, sehingga dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Wonorejo Kabupaten Pasuruan menjadikan 

                                                 
7 Artika Yasinda. 2017. Peran Kepala Desa Dalam Meningkatan Partisipasi Masyarakat Pada 

Kegiatan Gotong Royong. Skripsi. Program Studi Ilmu Penmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 18-22 
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kepala desa sebagai rujukan dalam setiap permasalahan yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kepala Desa pada dasarnya merupakan komunikator yang memiliki peran 

yang sangat signifikan, sikap ketaatan kepala desa yang dianggapnya sebagai 

pimpinan dan sumber informasi, cukup memberikan pengaruh signifikan pada 

tingkah laku politik yang diperankannya, dikalangan muslim tradisional, fatwa 

kepala desa menjadi kata kunci, sekaligus kata akhir dalam menentukan banyak hal, 

termasuk dalam menentukan sikap dan perilaku masyarakat.  

Pelaksanaan pembangunan desa, sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 114 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pembangunan Desa, sangat jelas 

disebutkan dalam pasal 1 ayat 9 bahwa: Pembangunan Desa adalah upaya 

peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

masyarakat Desa. Selajutnya dalam asas pengeleloaan keuangan desa pasal 2 ayat 

1 dan 2 disebutkan bahwa: pemerintah desa menyusun perencanaan Pembangunan 

Desa sesuai dengan kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan 

pembangunan Kabupaten/Kota, pembangunan desa sebagaimana dimaksud pada 

ayat 1 dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dengan melibatkan seluruh masyarakat 

desa dengan semangat gotong royong.  

Pemerintahan masa sekarang, ruang public sudah terbuka sangat luas, bukan 

seperti masa orde baru yang masih bersifat otoritarianisme yang sega sesuatu bisa 

diformatkan dengan kepemerintahan. Jadi sudah saatnya pada masa sekarang pola 

pembangunan ini beranjak menjadi pola pembangunan dari bawah (button up), 

yang mana hal ini diharapkan bisa membawa masyarakat kea rah pembangunan 
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yang sesuangguhnya. Dengan dibukanya ruang public seluas-luasnya sangat 

memungkinkan untuk masyarakat bisa berpartisipasi dalam mengartikulasikan 

kepentingan masyarakat desa, namun pada kenyataan nya di Desa Wonorejo 

Kabupaten Pasuruan, masih banyak masyarakat yang kurang berpartisipasi pada 

acara-acara yang diselenggarakan didesa.  

Desa dalam hal ini hanya sebatas menjalankan kewenangan dari pemerintah 

kabupaten atau kota saja bukan berdasarkan otonomi asli itu sendiri. Oleh karena 

itu otonomi desa bukanlah otonomi asli dan utuh. Desa juga diberi kewenangan 

untuk berotonomi, artinya desa mempunyai wewenang yang penuh untuk mengatur 

serta mengelola sesuai dengan kebutuhan desa itu sendiri. Terbukanya partisispasi 

masyarakat desa saat ini bukan hanya pada ruang lingkup partisipasi dalam 

pengertian teknis seperti yang di tuturkan oleh conchelos.8  

Dalam fiqh siyasah, konstitusi disebut juga dengan “dusturi”. Kata ini 

berasal dari bahasa Persia. Semula artinya adalah “seseorang yang memiliki 

otoritas, baik dalam bidang politik maupun agama.” Dalam perkembangan 

selanjutnya, kata ini digunakan untuk menunjukkan anggota kependetaan (pemuka 

agama) Zoroaster (Majusi). Setelah mengalami penyerapan ke dalam bahasa Arab, 

kata dustur berkembang pengertiannya menjadi asas, dasar, atau pembinaan. 

Menurut istilah, dustur berarti kumpulan kaidah yang mengatur dasar dan hubungan 

kerja sama antara sesama anggota masyarakat dalam sebuah negara, baik yang tidak 

tertulis (konvensi) maupun tertulis (konstitusi). Kata dustur juga sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia yang salah satu artinya adalah undang-undang dasar suatu 

                                                 
8 Conchelos, Promosi Otonomi Desa, terj. Sukasmanto ( Yogyakarta : Ire Press, 2004 ), 83 
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negara.9 Siyasah dusturiyah merupakan bagian fiqh siyasah yang membahas 

masalah perundang-undangan negara. Dalam bagian ini dibahas antara lain konsep-

konsep konstitusi (undang-undang dasar negara dan sejarah lahirnya perundang-

undangan dalam suatu negara), legislasi (bagaimana cara perumusan undang-

undang), lembaga demokrasi dan syura yang merupakan pilar penting dalam 

perundang-undangan tersebut.10  

Tujuan dibuatnya peraturan perundang-undangan adalah untuk 

mewujudkan kemaslahatan manusia dan untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

Permasalahan di dalam fiqh siyasah dusturiyah adalah hubungan antara pemimpin 

di satu pihak dan rakyatnya di pihak lain serta kelembagaan-kelembagaan yang ada 

di dalam masyarakatnya. Oleh karena itu, di dalam fiqh siyasah dusturiyah biasanya 

dibatasi hanya membahas pengaturan dan perundang-undangan yang dituntut oleh 

hal ihwal kenegaraan dari segi persesuaian dengan prinsip-prinsip agama dan 

merupakan realisasi kemaslahatan manusia serta memenuhi kebutuhannya.11 Abul 

A‟la al-Maududi mendefenisikan dustur dengan: “Suatu dokumen yang memuat 

prinsip-prinsip pokok yang menjadi landasan pengaturan suatu negara”.12  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kata-kata dustur sama 

dengan constitution dalam bahasa Inggris, atau Undang-Undang Dasar dalam 

bahasa Indonesia, kata-kata “dasar” dalam bahasa Indonesia tersebut tidaklah 

mustahil berasal dari kata dustur tersebut di atas. Bila dipahami penggunaan istilah 

                                                 
9 Muhammad Iqbal, Kontekstualisasi Doktrin.... hlm. 177-178 
10 Muhammad Iqbal, Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 177 
11 H.A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-Rambu Syari‟ah, 

(Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 47 
12 Ibid, hlm. 52 
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fiqh dusturi, untuk nama satu ilmu yang membahas masalah-masalah pemerintahan 

dalam arti luas, karena di dalam dustur itulah tercantum sekumpulan prinsip-prinsip 

pengaturan kekuasaan di dalam pemerintahan suatu negara, sebagai dustur dalam 

satu negara sudah tentu perundang-undangan dan aturan-aturan lainnya yang lebih 

rendah tidak boleh bertentangan dengan dustur tersebut.13 

Adapun tinjauan fiqih siyasah terhadap pola kepemimpinan kepala desa dan 

partisipasi masyarakat di desa Wonorejo, Kab. Pasuruan terhadap otonomi desa 

sejauh ini kurang peka dan peduli atas keterlibatan mereka sebagai warga yang baik 

yakni dengan ketidak ikut sertaan mereka pada acara-acara yang telah 

diselenggarakan pada desa Wonorejo tersebut, masih banyak masyarakat yang acuh 

terhadap kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh desa dimana kegiatan 

tersebut membutuhkan keikut sertaan masyarakat. Kegiatan yang minim dihadiri 

masyarakat desa Wonorejo adalah kegiatan karang taruna, di Desa Wonorejo sudah 

sangat tidak diperhatikan atau dengan kata lain sudah tidak berjalan. Program desa 

ini sudah tidak digandrungi oleh masyararakat beberapa tahun silam yang 

menyebabkan kegiatan karang taruna ini sedikit demi sedikit lenyap. Bergabungnya 

masyarakat sangatlah mempengaruhi berjalannya kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan pada desa Wonorejo, di Kabupaten Pasuruan serta permasalahan juga 

ada pada kurangnya perhatian dan pendekatan kepala desa dengan jajaran 

dibawahnya sampai dengan masyarakat yang membuat masyarakat di desa 

Wonorejo tersebut menjadi acuh. Permasalahan juga disebabkan oleh Kepala desa 

Wonorejo yang kurang update atas tindakan apa yang harus dilakukan selanjutnya 

                                                 
13 Ibid, hlm. 53 
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serta langkah apa saja untuk menangani permasalahan kurang peduli nya 

masyarakat desa Wonorejo yang menjadi sorotan peneliti untuk meneliti 

permasalahan tersebut lebih lanjut. 

Pemaparan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui dan mengkaji lebih dalam dengan menganbil judul penelitian “ POLA 

KEPEMIMPINAN KEPALA DESA DALAM MEWUJUDKAN OTONOMI 

DESA PERSPEKTIF FIQIH SIYASAH ( Studi Kasus di Desa Wonorejo 

Kabupaten Pasuruan). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola kepemimpinan Kepala Desa Wonorejo terhadap masyarakat 

dalam menjalankan otonomi desa ? 

2. Bagaimana perspektif fiqih siyasah terhadap pola kepemimpinan kepala desa 

Wonorejo Kabupaten Pasuruan dalam mewujudkan otonomi desa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pola kepemimpinan yang di terapkan oleh Kepala Desa 

Wonorejo terhadap masyarakat dalam menjalankan otonomi desa. 

2. Untuk mengetahui perspektif fiqih siyasah terhadap pola kepemimpinan kepala 

desa Wonorejo Kabupaten Pasuruan dalam mewujudkan otonomi desa. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang Hukum Tata Negara terkait relevansi pola 

kepemimpinan kepala desa dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan 

otonomi desa. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan informasi terkait regulasi 

kepemimpinan yang di terapkan oleh kepala desa kepada masyarakat 

dalam menjalankan otonomi desa yang berlaku. 

b. Bagi akademisi, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

terkait bagaimana cara menarik partisipasi masyarakat desa dalam 

berpolitik yang baik dan benar. 

E. Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian akan diuraikan dengan menggunakan sistematika penulisan  

sebagai berikut :  

1. BAB I Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian sertaisistematika 

pembahasan.  

2. BAB II Tinjauan Pustaka berisi sub bab penelitian terdahulu serta kajian 

pustaka. Penelitian terdahulu berisi informasi mengenai penelitian yang 

telah dilakukan peneliti – peneliti sebelumnya. Sedangkan kajian pustaka 
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berisi tentang teori atau konsep – konsep yuridis sebagai landasan teoritis 

dalam pengkajian serta analisis masalah.  

3. BAB III Metode Penelitian memuat jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data serta analisis data.  

4. BAB IV Hasil Penelitian serta Pembahasan memuat data – data baik melalui 

data primer maupun sekunder dalam menjawab rumusan masalah.  

5. BAB V Penutup berisi kesimpulan serta saran. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Pola Kepemimpinan 

Pola dapat digunakan untuk menunjukkan sebuah objek yang rumit yang 

nantinya digunakan untuk menemukan suatu proses sekaligus unsur-unsur 

pendukungnya. Pola adalah suatu sistem, cara kerja, ataupun bentuk dari segi 

kegiatan.14 Pola kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang 

pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Pola 

kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang konsisten dari keterampilan, 

sifat, dan sikap yang mendasari perilaku seseorang. 

 

2. Otonomi Desa 

Desa adalah salah satu bentuk kuno dari kehidupan bersama sebanyak 

beberapa ribu orang, hampir semuanya saling mengenal, kebanyakan 

                                                 
14 Ngalimun, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 44 
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didalamnya hidup dari pertanian perikanan dan sebagainya.15 Otonomi 

desa merupakan hak, wewenang dan kewajiban untuk mengatur dan mengurus 

sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat berdasarkan hak asal-

usul dan nilai-nilai sosial budaya yang ada pada masyarakat untuk tumbuh dan 

berkembang mengikuti perkembangan desa tersebut.16 

 

3. Kepala Desa 

Kepallal Desal aldallalh pejalbalt Pemerintalh Desal yalng mempunyali wewenalng, 

tugals daln kewaljibaln untuk menyelenggalralkaln rumalh talnggal desalnyal daln 

melalksalnalkaln tugals dalri Pemerintalh daln Pemerintalh Daleralh.17 

 

4. Fiqih Siayasah 

Fiqih Siyasah adalah ilmu yang membahas tentang cara pengaturan masalah 

ketatanegaraan Islam semisal bagaimana cara untuk mengadakan perundang 

undangan dan berbagai peraturan lainnya yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam yang bertujuan untuk kemaslahatan umum.18 Secara garis besar, terdapat 

6 kelompok dari ruang lingkup fiqh siyasah, yang membahas terkait kinerja 

Kepala Desa dalam memberdayakan masyarakat yakni: prinsip kedaulatan, 

                                                 
15 Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1999), 30 
16 Veithzal Rivai, Deddy Mulyadi. .Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007), 42. 
17 Palsall 1 ALngkal 7 Permenda lgri No. 112 Talhun 2014 Tenta lng Pemilihaln Kepa llal Desa l 
18 Mujar Ibnu Syarif dan Khamimi Zana, Fiqh Siyasah Doktrin dan Pemikiran Politik Islam, 

(Jakarta:Erlangga,2008) hal 10 



 
 

13 
 

prinsip keadilan, prinsip musyawarah, prinsip persamaan hak dan kewajiban, 

prinsip Amar ma’ruf dan nahi munkar.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi bagian yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. Tujuan adanya penelitian terdahulu yaitu untuk mencari perbedaan dan 

sebagai inspirasi baru untuk penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian 

terdahulu dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Sariyono dalam skripsinya yang berjudul Peran Kepala Desa Sebagai Opinion 

Leader di Desa Salugatta Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju 

Tengah Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2017. penelitian yang 

digunakan pada skripsi ini adalah penelitian hukum empiris.  

Penelitian ini berisi tentang Dominannya peran kepala desa atau 

pemimpin dalam sistem sosial pada masyarakat Indonesia membuat posisi para 

kepala desa sangat penting. Sehingga masyarakat sering menjadikan kepala desa 

atau pemimpin sebagai rujukan dalam masalah kehidupan sehari-hari, seperti 

urusan warga, bahkan urusan-urusan rumah tangga. 

Masyarakat Indonesia yang kebanyakan menganut agama Masyarakat di 

Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah adalah 

masyarakat yang hampir seratus persen memeluk agama Islam, sehingga dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong 

Kabupaten Mamuju Tengah menjadikan kepala desa sebagai rujukan dalam 
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setiap permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari bahkan sampai 

dalam ranah atau wilayah sosial politik. 

Peran dan ketokohan seorang kiai sebagai pemegang otoritas utama 

dalam pengambilan setiap kebijakan pesantren yang biasanya pengaruhnya 

sampai pada wilayah diluar lingkup pesantren atau masyarakat desa setempat. 

Sementara realita yang ada di masyarakat Desa Salugatta, bahwa setiap ada 

pemilihan kepala desa mereka selalu meminta saran kepada kiai dalam 

menentukan siapa yang akan mereka pilih.19 

 

2. Mohammad Nur Aris Shoim dalam skripsinya yang berjudul Peran Kepala Desa 

Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Masyarakat pada Pemilihan Umum 

Presiden Tahun 2014 di Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman Jurusan Ilmu 

Hukum Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2016. Jenis penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah 

penelitian hukum empiris. 

Penelitian ini berisi tentang Peran kepala desa sangatlah penting 

diperlukan dengan keadaan masyarakat pedesaan yang berpendidikan masih 

cukup rendah dan kebanyakan adalah petani dan buruh itulah yang digambarkan 

pada Kecamatan Kalasan yang notabene memiliki sebuah varian yang berbeda 

dengan kecamatan lainya di Yogyakarta, dengan masyarakat yang semi 

pedesaan dan kota menjadi gambaran kemajemukan dan realitas sosial dengan 

                                                 
19 Sariyono, 2017. Peran Kepala Desa Sebagai Opinion Leader di Desa Salugatta Kecamatan 

Budong-budong Kabupaten Mamuju Tengah., Skripsi, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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struktur sosial yang berbeda juga, walau begitu kecamatan kalasan adalah 

kecamatan terbaik dalam bidang administrasi di kabupaten Sleman Yogyakarta 

dan juga termasuk kecamatan yang menunjukkan prestasinya dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat terus meningkat terhitung 72,44% 

masyarakat Kalasan dalam menyumbangkan suaranya pada pemilihan Presiden 

di tahun 2004 dan meningkat 75,89% ditahun 20094 , sehingga peran kepala 

desa sangat diperlukan agar masyarakat dapat ikut berpartisipasi pada pemilihan 

umum Presiden pada tahun 2014, sehingga peneliti mengambil judul ―Peran 

Kepala Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Masyarakat Pada 

Pemilhan Presiden 2014 diKecamatan Kalasan Kabupaten Sleman.20 

 

3. Nuta Dwi Julianto dalam skripsinya yang berjudul Partisipasi Politik Masyarakat 

Dalam Pemilihan Kepala Desa Mungguk Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten 

Sekadau Provisi Kalimantan Barat Tahun 2019. Jenis penelitian yang digunakan 

pada skripsi ini adalah penelitian hukum empiris. 

Penelitian ini berisi tentang Dalam Pemilihan kepala desa di Desa 

Mungguk masih ditemukan rendahnya partisipasi politik masyarakat dalam 

pemilihan menjadi masalah yang sering terjadi dalam pemilihan kepala desa. 

Dalam pemilihan kepala desa sering dianggap merupakan hal yang biasa oleh 

masyarakat, sebenarnya pemilihan kepala desa penting untuk masyarakat karena 

                                                 
20 Mohammad Nur Aris Shoim, 2016. Peran Kepala Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik 

Masyarakat pada Pemilihan Umum Presiden Tahun 2014 di Kecamatan Kalasan Kabupaten 

Sleman. Skripsi, Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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untuk memilih pemimpin yang dapat mengatur dan mengurus pemerintahan desa 

yang kemudian dapat memberikan kesejahteraan masyarakat desa dan 

mempengaruhi keberlangsungan pemerintahan desa saat ini maupun di masa 

depan. Pada pelaksanaan pemilihan kepala desa di Desa Mungguk jumlah 

masyarakat Desa Mungguk yang mempunyai hak suara atau daftar pemilih tetap 

(DPT)sebanyak 7.242 orang, tetapi hanya sebanyak 3.819 orang yang 

menggunakan hak pilihnya dalam pemiliha kepala desa, sedangan masyarakat 

yang tidak menggunakan hak plihnya atau golput sebanyak 3.423 orang, Jumlah 

ini mencapai hampir setengah dari jumlah pemilih tetap yang ada tidak 

menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan kepala desa di Desa Mungguk. Hal 

tersebut terjadi karena beberapa faktor seperti kurangnya kesadaran masyarakat, 

kepercayaan yang rendah terhadap pemerintah, status sosial dan ekonomi yang 

kemudian masyarakat cenderung tidak menggunakan hak pilihnya dalam 

pemilihan kepala desa.21 

4. Muh. Iqra Harsuda Muda dalam skripsinya yang berjudul Perilaku Politik 

Masyarakat dalam Pemilihan Calon Kepala Desa di Desa Jenetallasa Kecamatan 

Palangga Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan pada skripsi ini 

adalah penelitian hukum empiris. 

Penelitian ini berisi tentang Perkembangan sistem politik dan demokrasi 

khususnya di daerah pedesaan sudah menunjukkan kemajuan yang cukup 

berarti. Hal tersebut terlihat antara lain dari tingkat antusiasme masyarakat yang 

                                                 
21 Nuta Dwi Julianto,2019. Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala Desa Mungguk 

Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau Provisi Kalimantan Barat Tahun 2019. Jurnal, 

Jurusan Kebijakan Publik, Asdaf Kabupaten Sekadau, Provinsi Kalimantan. 



 
 

18 
 

cukup tinggi pada setiap penyelenggaraan pemilihan Kepala Desa, ada pula 

beberapa yang bersifat tertutup akan tetapi membuktikan partisipasi aktifnya 

dengan mendatang lokasi tempat pemungutan suara dan mencoblos gambar 

calon yang menjadi pilihannya pada saat hari yang ditentukan tiba. Namun tidak 

bisa dipungkiri bahwa di sana sini masih ada beberapa kelemahan pada sistem 

penyelenggaraan. Kualitas calon Kepala Desa yang kadang kurang dapat 

memenuhi sebagian keinginan masyarakat, hingga pelaksanaan kampanye yang 

tidak bisa luput dari praktikpraktik yang dinilai kurang mencerminkan sebagai 

calon pemimpin yang bersih dan berkualitas baik dari segi kecakapan maupun 

moral spiritualnya, padahal hal tersebut penting demi mewujudkan 

pemerintahan desa yang demokratis namun terhindar dari praktik kolusi serta 

nepotisme.22 

5. Rizal Umalmi, Caltur Wido Halruni, Fitrial Esfalndialri dallalm jurnallnyal yalng 

berjudul Tingkalt Palrtisipalsi Politik Malsyalralkalt dallalm Pilkaldes Serentalk Talhun 

2019. Jenis penelitialn yalng digunalkaln paldal jurnall ini aldallalh penelitialn hukum 

empiris. 

Penelitialn ini berisi tentalng Demokralsi di desal diwujudkaln dengaln 

dilalkukalnyal pemilihaln kepallal desal secalral lalngsung oleh malsyalralkalt. 

Demokralsi dallalm konteks Pemilihaln Kepallal Desal (Pilkaldes) dalpalt dipalhalmi 

sebalgali pengalkualn kealnekalralgalmaln sertal sikalp politik palrtisipalsif dalri 

malsyalralkalt dallalm bingkali demokraltisalsi paldal tingkalt desal. ALnggotal 

                                                 
22 Muh. Iqra l Halrsuda l Mudal,2020. Perila lku Politik Ma lsya lralka lt dallalm Pemilihaln Ca llon Kepallal 

Desa l di Desa l Jeneta llla lsal Keca lma lta ln Pallalnggal Kalbupa lten Gowa l. Skripsi Jurusa ln Ilmu 

Pemerinta lhaln, Falkulta ls Ilmu Sosia ll da ln Ilmu Politik, Universita ls Muhalmmaldiya lh Ma lkalssalr. 
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malsyalralkalt yalng berpalrtisipalsi dallalm proses politik, misallnyal dallalm pemilihaln 

umum, melalkukaln tindalkalnnyal didorong oleh keyalkinaln balhwal melallui 

kegialtaln itu kepentingaln merekal alkaln tersallurkaln altalu sekuralngkuralngnyal 

diperhaltikaln, daln balhwal merekal sedikit balnyalk dalpalt mempengalruhi tindalkaln 

dalri merekal yalng berwenalng untuk membualt keputusaln yalng mengikalt.  

Sebualh kecalmaltaln di Jalwal Timur ini aldal beberalpal desal yalng mecolok 

kalrenal aldalnyal fenomenal politik ualng seperti di Desal AL fenomenal politik ualng 

di talhun 2019 digunalkaln sebalgali salralnal oleh sallalh seoralng callon kepallal desal 

untuk membeli halk sualral malsyalralkalt kalrenal di talhun sebelumnyal tidalk pernalh 

aldal indikalsi kalsus penggunalaln ualng untuk mrmbeli halk sualral malsyalralkalt desal. 

Mencermalti fenomenal tersebut bisal jaldi hall ini menjaldi semalcalm kebialsalaln 

yalng berulalng. Di Desal B sudalh menjaldi hall bialsal jikal di salngkut palutkaln 

dengaln kalsus fenomenal ualng sebalgali pemicu daln penentu terpilihnyal kepallal 

desal daln dijaldikaln sebalgali talruhaln yalng dilalkukaln oleh malsyalrkalt desal malupun 

malsyalralkalt lualr desal, di Desal C balnyalk calral yalng dilalkukaln oleh pemerintalh 

Desal C untuk menalrik perhaltialn malsyalralkalt algalr ikut sertal dallalm palrtisipalsi 

politik malsyalralkalt salalt Pilkaldes. Jugal terindikalsi penyallalhgunalaln kewenalngaln 

berupal korupsi yalng dilalkukaln oleh kepallal desalnyal. Hall ini bisal menjaldi pemicu 

menurunnyal tingkalt palrtisipalsi malsyalkalraltnyal, nalmun sebalgialn malsyalralkalt 

tetalp alntusials untuk mendukung callon kepallal desal yalng selalnjutnyal.23 

 

                                                 
23 Rizal Umalmi, Caltur Wido Ha lruni, Fitria l Esfa lndia lri, 2021. Tingkalt Pa lrtisipalsi Politik Malsya lralkalt 

da lla lm Pilkaldes Serentalk Talhun 2019. Jurna ll, Indonesia l Lalw Reform Journa ll, Jurusa ln Ilmu Hukum, 

Falkultals Hukum, Universita ls Muhalmmaldiya lh Ma lla lng. 
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No 
Penulis dan 

Judul 
Hasil Penelitian 

Perbedaan Kebaruan 

1. Salriyono  

“Peraln Kepallal 

Desal Sebalgali 

Opinion Lealder 

Di Desal 

SallugalttalKecal

maltaln Budong-

Budong  

Kalbupalten 

Malmuju 

Tengalh “ 

Dallalm peralturaln 

desal Kepallal Desal di 

Desal Sallugalttal 

Kecalmaltaln Budong-

Budong Kalbupalten 

Malmuju Tengalh 

telalh menyelesalikaln 

proker desal yalng 

dibualt daln semual 

alnggotal ikut sertal 

dallalm menjallalnkaln 

proker kerjal, daln 

visi/misi yalng aldal 

didesal salngalt 

berjallaln dengaln balik, 

sertal sekertalris desal 

salngalt membalntu 

dallalm peralturaln desal 

yalng dijallalnkaln 

dallalm pemerintalhaln. 

Halmbaltaln yalng 

diallalmi di kalntor 

pemerintalhaln desal 

malsih salngalt kuralng 

dallalm komunikalsi 

terhaldalp kepallal desal 

dengaln malsyalralkalt, 

daln membalngun 

citral kerjal dengaln 

pemerintalhaln daln 

malsyalralkalt malsih 

kuralng sehinggal 

menjaldi kalcalu dallalm 

pemerintalhaln desal. 

- Opinion lealder 

- lokalsi di Desal 

Sallutigal Kalb. 

Malmuju 

Tengalh. 

 

- Unsur 

kebalrualn paldal 

penelitialn ini 

aldallalh 

menganalisis 

pola 

kepemimpinan 

Kepala Desa 

2. Mohalmmald  

Nur ALris Shoim 

“Peraln Kepallal 

Desal Dallalm 

Meningkaltkaln 

Palrtisipalsi 

Politik 

Upalyal meningkaltkaln 

palrtisipalsi politik 

malsyalralkalt salnalgt 

penting, kalrenal 

palrtisipalsi politik 

merupalkaln balgialn 

yalng palling penting 

- Permalsallalhaln 

pemilu 

- lokalsi di 

Kecalmaltaln 

Kallalsaln, Kalb. 

Slemaln 

- Unsur 

kebalrualn paldal 

penelitialn ini 

aldallalh peneliti 

meninjalu dalri 

perspektif fiqih 

siyalsalh 
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Malsyalralkalt 

Paldal Pemilihaln 

Umum 

Presiden Talhun 

2014 Di 

Kecalmaltaln 

Kallalsaln 

Kalbupalten 

Slemaln” 

 

dallalm sebualh 

Pemilihaln Presiden 

paldal umumnyal daln 

di Kecalmaltaln 

Kallalsaln. ALdal 3 

falktor peraln kepallal 

desal yalitu : 

membimbing 

malsyalralkalt, 

memberikaln 

pengalralhaln kepaldal 

malsyalralkalt, daln 

menjallin kerjalsalmal 

dengaln malsyalralkalt. 

Sehinggal talhun 2014 

palrtisipalsi politik 

malsyalralkalt malmpu 

menyentuh alngkal 

82,25 % meningkalt 

dibalndingkaln paldal 

talhun 2009 halnyal 

75,89% daln jugal 

paldal 2004 halnyal 

72,44 %. Dengaln 

demikialn untuk 

mendalpaltkaln 

palrtisipalsi politik 

malsyalralkalt yalng 

tinggi perlu 

diperhaltikaln 

balgalimalnal falctor 

kesejalhteralaln 

ekonomi malsyalralkalt 

daln balgalimalnal 

pemalhalmaln 

malsyalralkalt alkaln 

saldalrnyal 

menggunalkaln halk 

pilih. 

 

3. Nutal Dwi 

Julialnto 

“Palrtisipalsi 

Politik 

Malsyalralkalt 

Dallalm 

Pemilihaln 

Dallalm Pemilihaln 

kepallal desal di Desal 

Mungguk malsih 

ditemukaln 

rendalhnyal palrtisipalsi 

politik malsyalralkalt 

dallalm pemilihaln 

- Opinion lealder 

- lokalsi di Kec. 

Sekaldalu Hilir, 

Kalb. Sekaldalu, 

Provinsi 

Kallimalntaln 

- Unsur 

kebalrualn paldal 

penelitialn ini 

aldallalh peneliti 

menganalisis 

penyebab 

kurangnya 
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Kepallal Desal 

Mungguk 

Kecalmaltaln 

Sekaldalu Hilir 

Kalbupalten 

Sekaldalu 

Provinsi 

Kallimalntaln 

Balralt Talhun 

2019” 

menjaldi malsallalh 

yalng sering terjaldi 

dallalm pemilihaln 

kepallal desal. Dallalm 

pemilihaln kepallal 

desal sering dialnggalp 

merupalkaln hall yalng 

bialsal oleh 

malsyalralkalt, 

sebenalrnyal 

pemilihaln kepallal 

desal penting untuk 

malsyalralkalt kalrenal 

untuk memilih 

pemimpin yalng 

dalpalt mengaltur daln 

mengurus 

pemerintalhaln desal 

yalng kemudialn dalpalt 

memberikaln 

kesejalhteralaln 

malsyalralkalt desal daln 

mempengalruhi 

keberlalngsungaln 

pemerintalhaln desal 

salalt ini malupun di 

malsal depaln. Paldal 

pelalksalnalaln 

pemilihaln kepallal 

desal di Desal 

Mungguk jumlalh 

malsyalralkalt Desal 

Mungguk yalng 

mempunyali halk 

sualral altalu dalftalr 

pemilih tetalp 

(DPT)sebalnyalk 

7.242 oralng, tetalpi 

halnyal sebalnyalk 

3.819 oralng yalng 

menggunalkaln halk 

pilihnyal dallalm 

pemilihal kepallal desal, 

sedalngaln malsyalralkalt 

yalng tidalk 

menggunalkaln halk 

 partisipasi 

masyarakat 

dalam 

menjalankan 

otonomi Desa 
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plihnyal altalu golput 

sebalnyalk 3.423 

oralng, Jumlalh ini 

mencalpali halmpir 

setengalh dalri jumlalh 

pemilih tetalp yalng 

aldal tidalk 

menggunalkaln halk 

pilihnyal dallalm 

pemilihaln kepallal 

desal di Desal 

Mungguk.  

4. Muh. Iqral 

Halrsudal Mudal 

“Perilalku 

Politik 

Malsyalralkalt 

Dallalm 

Pemilihaln 

Callon Kepallal 

Desal 

Jenetalllalsal 

Kecalmaltaln 

Pallalnggal 

Kalbupalten 

Gowal” 

Perkembalngaln 

sistem politik daln 

demokralsi 

khususnyal di daleralh 

pedesalaln sudalh 

menunjukkaln 

kemaljualn yalng 

cukup beralrti. Hall 

tersebut terlihalt 

alntalral lalin dalri 

tingkalt alntusialsme 

malsyalralkalt yalng 

cukup tinggi paldal 

setialp 

penyelenggalralaln 

pemilihaln Kepallal 

Desal, mulali dalri 

pendalftalraln hinggal 

salalt halri pencoblosaln 

tibal. Walrgal 

malsyalralkalt 

menyalmbut pestal 

demokralsi di tingkalt 

desal tersebut dengaln 

berbalgali bentuk 

sikalpdaln perilalku. 

Sebalgialn palrtisipalsi 

alktifnyal 

diperlihaltkaln dengaln 

teralng- teralngaln 

menyaltalkaln 

dukungalnnyal ke 

sallalh saltu callon. ALdal 

pulal beberalpal yalng 

- Perilalku politik 

malsyalralkalt 

- lokalsi di Desal 

Jenetalllalsal 

 

- Unsur 

kebalrualn paldal 

penelitialn ini 

aldallalh peneliti 

menganalisis 

pola 

kepemimpinan 

yang seperti 

apa yang 

dijalankan oleh 

Kepala Desa 
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bersifalt tertutup alkaln 

tetalpi membuktikaln 

palrtisipalsi alktifnyal 

dengaln mendaltalng 

lokalsi tempalt 

pemungutaln sualral 

daln mencoblos 

galmbalr callon yalng 

menjaldi pilihalnnyal 

paldal salalt halri yalng 

ditentukaln tibal. 

Nalmun tidalk bisal 

dipungkiri balhwal di 

salnal sini malsih aldal 

beberalpal kelemalhaln 

paldal sistem 

penyelenggalralaln.  

5. Rizal Umalmi, 

Caltur Wido 

Halruni, Fitrial 

Esfalndialri 

“Tingkalt 

Palrtisipalsi 

Politik 

Malsyalralkalt 

Dallalm Pilkaldes 

Serentalk Talhun 

2019” 

Demokralsi di desal 

diwujudkaln dengaln 

dilalkukalnyal 

pemilihaln kepallal 

desal secalral lalngsung 

oleh malsyalralkalt. 

Demokralsi dallalm 

konteks Pemilihaln 

Kepallal Desal 

(Pilkaldes) dalpalt 

dipalhalmi sebalgali 

pengalkualn 

kealnekalralgalmaln 

sertal sikalp politik 

palrtisipalsif dalri 

malsyalralkalt dallalm 

bingkali 

demokraltisalsi paldal 

tingkalt desal. 

ALnggotal malsyalralkalt 

yalng berpalrtisipalsi 

dallalm proses politik, 

misallnyal dallalm 

pemilihaln umum, 

melalkukaln 

tindalkalnnyal 

didorong oleh 

keyalkinaln balhwal 

melallui kegialtaln itu 

- Permalsallalhaln 

politik 

malsyalralkalt 

dallalm pilkaldes 

serentalk talhun 

2019. 

 

- Unsur 

kebalrualn paldal 

penelitialn ini 

aldallalh peneliti 

menganalisis 

dari unsur 

siyasah 

dusturiyah 
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kepentingaln merekal 

alkaln tersallurkaln altalu 

sekuralngkuralngnyal 

diperhaltikaln, daln 

balhwal merekal 

sedikit balnyalk dalpalt 

mempengalruhi 

tindalkaln dalri merekal 

yalng berwenalng 

untuk membualt 

keputusaln yalng 

mengikalt. Di sebualh 

kecalmaltaln di Jalwal 

Timur ini aldal 

beberalpal desal yalng 

mecolok kalrenal 

aldalnyal fenomenal 

politik ualng seperti 

di Desal AL fenomenal 

politik ualng di talhun 

2019 digunalkaln 

sebalgali salralnal oleh 

sallalh seoralng callon 

kepallal desal untuk 

membeli halk sualral 

malsyalralkalt kalrenal di 

talhun sebelumnyal 

tidalk pernalh aldal 

indikalsi kalsus 

penggunalaln ualng 

untuk mrmbeli halk 

sualral malsyalralkalt 

desal. Di Desal B 

sudalh menjaldi hall 

bialsal jikal di salngkut 

palutkaln dengaln 

kalsus fenomenal ualng 

sebalgali pemicu daln 

penentu terpilihnyal 

kepallal desal daln 

dijaldikaln sebalgali 

talruhaln yalng 

dilalkukaln oleh 

malsyalrkalt desal 

malupun malsyalralkalt 

lualr desal, di Desal C 
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balnyalk calral yalng 

dilalkukaln oleh 

pemerintalh Desal C 

untuk menalrik 

perhaltialn malsyalralkalt 

algalr ikut sertal dallalm 

palrtisipalsi politik 

malsyalralkalt salalt 

Pilkaldes. Jugal 

terindikalsi 

penyallalhgunalaln 

kewenalngaln berupal 

korupsi yalng 

dilalkukaln oleh 

kepallal desalnyal. Hall 

ini bisal menjaldi 

pemicu menurunnyal 

tingkalt palrtisipalsi 

malsyalkalraltnyal, 

nalmun sebalgialn 

malsyalralkalt tetalp 

alntusials untuk 

mendukung callon 

kepallal desal yalng 

selalnjutnyal. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Pola Kepemimpinan 

a. Definisi Kepemimpinan 

Kepemimpinaln beralsall dalri kaltal pimpin. Pemimpin sebalgali subjek, daln 

yalng di pimpin sebalgali objek. Kaltal pimpin mengalndung pengertialn 

mengalralhkaln, membinal altalu mengaltur, menuntun daln jugal menunjukkaln 

altalupun memengalruhi. Proses pelalksalnalaln tugals daln kewaljibaln pemimpin di 

sebut dengaln kepemimpinaln. Kepemimpinaln merupalkaln sifalt dalri pemimpin 

dallalm memikul talnggung jalwalbnyal secalral morall daln legall formall altals seluruh 
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pelalksalnalaln wewenalngnyal yalng telalh di delegalsikaln kepaldal oralng-oralng yalng 

di pimpinnyal.24  

Pemimpin daln kepemimpinaln merupalkaln seni daln keteralmpilaln seseoralng 

dallalm memalnfalaltkaln kekualsalalnnyal untuk memengalruhi oralng lalin algalr 

melalksalnalkaln alktivitals tertentu yalng di alralhkaln paldal tujualn yalng telalh di 

tetalpkaln. Memimpin aldallalh mengerjalkaln nialt demi tujualn tertentu, tetalpi yalng 

melalksalnalkaln oralng lalin. Oralng yalng di pimpin aldallalh yalng di perintalh, di 

pengalruhi, daln di altur oleh ketentualn yalng berlalku secalral formall malupun 

nonformall. Galyal alrtinyal sikalp, geralkaln, tingkalh lalku, sikalp yalng elok, geralk-

gerik yalng balgus, kekualtaln, kesalnggupaln untuk berbualt balik. Sedalngkaln, galyal 

kepemimpinaln aldallalh sekumpulaln ciri yalng di gunalkaln pimpinaln untuk 

memengalruhi balwalhaln algalr salsalraln orgalnisalsi tercalpali altalu dalpalt pulal di 

kaltalkalnal balhwal galyal kepemimpinaln aldallalh polal perilalku daln straltegi yalng di 

sukali daln sering di teralpkaln oleh seoralng pemimpin.25 

ALdalpun menurut beberalpal palral alhli mengenali kepemimpinaln yalitu:  

1. Sialgialn dallalm buku (educaltion malnalgement) kepemimpinaln aldallalh sualtu 

kegialtaln untuk mempengalruhi perilalku oralng-oralng algalr bekerjalsalmal 

menuju kepaldal sualtu tujualn tertentu yalng merekal inginkaln bersalmal.26 

2. Burhalnuddin dallalm Mesiono (buku malnaljemen orgalnisalsi) kepemimpinaln 

merupalkaln inti malnaljemen, sebalb kepemimpinalnlalh yalng menentukaln alralh 

                                                 
24 Veithza ll Rivali, Deddy Mulya ldi. Kepemimpinaln daln Perila lku Orgalnisa lsi. (Jalkalrtal: Raljal Gra lfindo 

Persa ldal, 2007), 42. 
25 Veithza ll Rivali, Deddy Mulya ldi. Kepemimpinaln daln Perila lku Orgalnisa lsi. (Jalkalrtal: Raljal Gra lfindo 

Persa ldal, 2007), 44. 
26 Veithza ll Riva li, Sylvia lnal Murni. Educa ltion Malnalgement. (Ja lkalrtal: Raljalwalli Pers,2010), 285.  
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daln tujualn sebualh orgalnisalsi dengaln memberikaln bimbingaln daln 

menciptalkaln iklim kerjal yalng mendorong pelalksalnalaln proses malnaljemen 

secalral keseluruhaln. 

3. Oteng sutisnal mengemukalkaln kepemimpinaln aldallalh kemalmpualn 

mengalmbil inisialtif dallalm situalsi sosiall. Untuk menciptalkaln bentuk daln 

prosedur balru, meralncalng daln mengaltur perbualtaln daln dengaln berbualt 

begitu membalngkitkaln kerjalsalmal kealralh tercalpalinyal tujualn.  

4. J.M. Pfiffner mengemukalkaln kepemimpinaln aldallalh seni 

mengkoordinalsikaln daln memberi alralhaln kepaldal individu daln kelompok 

untuk mencalpali tujualn yalng diinginkaln.  

Dalpalt di simpulkaln dalri beberalpal pendalpalt palral alhli di altals balhwal 

kepemimpinaln aldallalh setialp tindalkaln yalng di lalkukaln oleh individu altalu 

kelompok untuk mengkoordinalsikaln daln memberi alralh kepaldal individu altalu 

kelompok lalin yalng tergalbung dallalm waldalh tertentu untuk mencalpali 

tujualntujualn yalng telalh di tetalpkaln. 

b. Fungsi Kepemimpinan 

Fungsi alrtinyal jalbaltaln (pekerjalaln) yalng di lalkukaln altalu kegunalaln sesualtu 

hall altalu kerjal sualtu balgialn tubuh. Sedalngkaln fungsi kepemimpinaln 

berhubungaln lalngsung dengaln situalsi sosiall dallalm kehidupaln kelompok 

orgalnisalsi malsingmalsing yalng mengisyalraltkaln balhwal setialp pemimpin beraldal 
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di dallalm daln bukaln dilualr situalsi itu. Secalral operalsionall dalpalt di bedalkaln dallalm 

limal fungsi pokok kepemimpinaln yalitu:27 

a) Fungsi instruksi, fungsi ini bersifalt komunikalsi saltu alralh. Pemimpin sebalgali 

komunikaltor merupalkaln pihalk yalng menentukaln alpal, balgalimalnal, 

bilalmalnal, daln di malnal perintalh itu di kerjalkaln algalr keputusaln dalpalt di 

lalksalnalkaln secalral efektif. Kepemimpinaln yalng efektif memerlukaln 

kemalmpualn untuk menggeralkkaln daln memotivalsi oralng lalin algalr malu 

melalksalnalkaln perintalh.  

b) Fungsi konsultalsi, fungsi ini bersifalt komunikalsi dual alralh. Paldal talhalp 

pertalmal dallalm usalhal menetalpkaln keputusaln, pemimpin keralpkalli 

memerlukaln balhaln pertimbalngaln, yalng menghalruskaln berkonsultalsi 

dengaln oralng-oralng yalng di pimpinnyal yalng di nilali mempunyali berbalgali 

balhaln informalsi yalng di perlukaln dallalm menetalpkaln keputusaln.  

c) Fungsi palrtisipalsi, fungsi ini pemimpin berusalhal mengalktifkaln oralngoralng 

yalng di pimpinnyal, balik dallalm keikutsertalaln mengalmbil keputusaln malupun 

dallalm melalksalnalkalnnyal, palrtisipalsi tidalk beralrti bebals berbualt semalunyal, 

tetalpi di lalkukaln secalral terkendalli daln teralralh berupal kerjalsalmal dengaln 

tidalk mencalmpuri altalu mengalmbil tugals pokok oralng lalin.  

d) Fungsi delegalsi, fungsi ini di lalksalnalkaln dengaln memberikaln pelimpalhaln 

wewenalng membualt keputusaln, balik melallui persetujualn malupun talnpal 

persetujualn dalri pemimpin. Fungsi delegalsi paldal dalsalrnyal beralrti 

                                                 
27 Veithza ll Rivali, Deddy Mulya ldi. Kepemimpinaln daln Perila lku Orgalnisa lsi. (Jalkalrtal: Raljal Gra lfindo 

Persa ldal, 2007) , 47-49. 
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kepercalyalaln, oralng-oralng penerimal delegalsi itu halrus di yalkini merupalkaln 

pembalntu pemimpin yalng memiliki kesalmalaln prinsip, persepsi, daln 

alspiralsi.  

e) Fungsi pengendallialn, fungsi ini bermalksud balhwal kepemimpinaln yalng 

sukses daln efektif malmpu mengaltur alktivitals alnggotalnyal secalral teralralh daln 

dallalm koordinalsi yalng efektif sehinggal memungkinkaln tercalpalinyal tujualn 

bersalmal secalral malksimall. Fungsi pengendallialn dalpalt di wujudkaln melallui 

kegialtaln bimbingaln, pengalralhaln, pengalwalsaln. 

 

c. Sifat-sifat Kepemimpinan 

Dallalm kepemimpinaln pendidikaln memiliki ciri utalmal yalitu unsur 

pembinalaln daln kuallitals sumber dalyal yalng lebih menonjol. Untuk itu 

kepemimpinaln terdalpalt beberalpal ciri sifalt-sifalt kepemimpinaln yalng utalmal 

yalitu:28 

a) Berpengetalhualn luals, krealtif, inisialtif, pekal, lalpalng daldal, daln selallu 

talnggalp. 

b) Bertindalk aldil, jujur daln konsekwen.  

c) Bertalnggung jalwalb daln selektif terhaldalp semual informalsi. 

d) Memberikaln peringaltaln altalupun nalsihalt daln memberikaln petunjuk 

pengalralhaln. 

 

                                                 
28 Falchruddin.  Kepemimpina ln Pendidikaln dallalm Malna lgement Berbalsis Sekolalh. (Balndung: Cita l 

Pustalkal Media l),2004, 12. 
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Pemimpin merujuk paldal staltus. Sedalngkaln kepemimpinaln merujuk paldal 

pengalruh yalng di timbulkaln. Staltus pemimpin halnyal alkaln bermalknal jikal dengaln 

staltus itu, kalralkter kepemimpinaln jelals daln berdalmpalk balik balgi alnggotal. 

Nalmun demikialn untuk bisal menalmpilkaln pengalruh, falktor pemimpin halnyal 

alntalr subjek yalng terlibalt. Berikut ini aldal empalt falktor utalmal dallalm 

kepemimpinaln fungsi pemimpin, pegikut, situalsi, daln komunikalsi.29 

a) Pemimpin, pemimpin halrus memiliki pemalhalmaln yalng jujur mengenali 

sialpal dirinyal sendiri. Kejujuraln itu malhall, kalrenal halrus mengkombinalsikaln 

alpal yalng di kaltalkaln dengaln alpal yalng di perbualt, alpal yalng tertualng dallalm 

dokumen resmi dengaln alpal yalng benalr-benalr nyaltal di ballik dokumen itu, 

alpal yalng Nalmpalk dengaln alpal yalng tersembunyi, daln alpal yalng di 

komunikalsikaln. Klalim sukses seoralng pemimpin sejalti bukaln beralsall 

dalrinyal, melalinkaln menurut pengalkualn pengikut daln malsyalralkalt. 

b) Pengikut, berbedal pengikut, berbedal pulal kalralkternyal. Dengaln demikialn 

pengikut yalng berbedal memerlukaln galyal kepemimpinaln yalng berbedal pulal. 

Pendalpalt ini memalng terkaldalng nalif dallalm situalsi kelompok.  

c) Situalsi, kepemimpinaln tidalk beraldal paldal situalsi yalng kosong. Daln selallu 

beraldal dallalm situalsi, meski nyalris semual situalsi aldallalh berbedal, alpal yalng 

efektif dilalkukaln oleh pemimpin dallal saltu situalsi, pemimpin halrus 

menggunalkaln pertimbalngaln untuk memutuskaln tindalkaln terbalik seperti 

alpal daln galyal kepemimpinaln malcalm yalng diperlukaln untuk setialp situalsi.  

                                                 
29 Suda lrwa ln Da lnim. Kepemimpina ln Pendidikaln. (Balndung: ALlfalbeta l,2010.), 11-13. 
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d) Komunikalsi, pemimpin yalng balik aldallalh komunikaltor yalng alndall. 

Sebalgialn besalr walktu yalng terpalkali untuk kerjal kepemimpinaln aldallalh 

berkomunikalsi, balik internall malupun eksternall. ALktivitals memimpin 

dilalkukaln melallui komunikalsi dual alralh, komunikalsi itu bisal verball malupun 

non-verball. 

 

e. Proses Kepemimpinan 

Menurut Pierce daln Newstrom dallalm syalfalruddin menggalmbalrkaln proses 

kepemimpinaln mengalndung limal komponen sebalgali berikut:30 

a. Pemimpin aldallalh oralng yalng mengalralhkaln pengikut, melalhirkaln kinerjal / 

alktivitals  

b. Pengikut aldallalh oralng yalng bekerjal di balwalh pengalruh pemimpin  

c. Konteks aldallalh situalsi (formall altalu tidalk formall, sosiall altalu kerjal, dinalmis 

altalu staltis, dalruralt altalu rutin, rumit altalu sederhalnal sesuali hubungaln 

pemimpin daln pengikut  

d. Proses aldallalh tindalkaln kepemimpinaln, perpaldualn, memimpin mengikut, 

bimbingaln menuju pencalpalialn tujualn, pertukalraln daln membalngun hubungaln  

e. Halsil aldallalh yalng muncul dalri hubungaln pemimpin, pengikut daln situalsi 

(ralsal hormalt, kepualsaln daln kuallitals produk) Berdalsalrkaln penjelalsaln 

pendalpalt dialtals dalpalt di simpulkaln balhwal kepemimpinaln aldallalh proses 

mempengalruhi yalng di lalkukaln pemimpin terhaldalp individu altalu kelompok 

                                                 
30 Sya lfalruddin, ALsrul. Kepemimpina ln Pendidikaln Kontemporer. (Balndung: Cita lpustalkal 

Media l,2007.), 53. 
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sehinggal malu melalkukaln tindalkaln dengaln sukalrelal dallalm situalsi tertentu 

untuk mencalpali tujualn. 

 

f. Keterampilan Kepemimpinan 

Menurut Robert L.Kaltz dallalm buku sudalrwaln dalnim (Motivalsi 

Kepemimpinaln daln Efektivitals Kelompok) mengaltalkaln balhwal keteralmpilaln 

yalng halrus di miliki oleh pemimpin yalng efektif aldallalh keteralmpilaln teknis 

(technicall skill), keteralmpilaln hubungaln malnusial (humaln relaltion skill), daln 

keteralmpilaln konseptuall (conceptuall skill) ketigal jenis keteralmpilaln 

dimalksudkaln sebalgali berikut:31 

a. Conceptuall Skill, yalitu keteralmpilaln kecalkalpaln untuk memformulalsikaln 

pikiraln, memalhalmi teori-teori, melalkukaln alplikalsi, melihalt kecenderungaln 

berdalsalrkaln kemalmpualn teoritis daln yalng di butuhkaln di dallalm dunial kerjal. 

Kepallal sekolalh altalu palral pengelolalh saltualn pendidikaln di tuntut dalpalt 

memalhalmi konsep daln teori yalng eralt hubungalnnyal dengaln pekerjalaln.  

b. Humaln Skill, yalitu keteralmpilaln kemalmpualn untuk menempaltkaln diri di 

dallalm kelompok kerjal daln keteralmpilaln menjallin komunikalsi, melalhirkaln 

sualsalnal kooperaltif, daln menciptalkaln kontalk malnusialwi alntalr pihalk yalng 

terlibalt.  

c. Technicall Skill, yalitu keteralmpilaln meneralpkaln pengetalhualn, teoritis 

kedallalm tindalkaln-tindalkaln pralktis, kemalmpualn memecalhkaln malsallalh 

                                                 
31 Suda lrwa ln Da lnim. Motiva lsi Kepemimpina ln daln Efektivita ls Kelompok. (Jalkalrtal: Rineka l 

Ciptal,2004.), 77. 
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melallui talktik yalng balik, altalu kemalmpualn menyelesalikaln tugals secalral 

sistemaltis. 

 

g. Keberhasilan Kepemimpinan 

Konsep keberhalsilaln kepemimpinaln paldal halkikaltnyal berkalitaln dengaln 

tingkalt kepedulialn seoralng pemimpin terlibalt kedual orientalsi yalitu alpal yalng 

telalh di calpali oleh orgalnisalsi (orgalnizaltionall alchievement) yalng mencalkup 

produksi, pendalnalaln, kemalmpualn aldalptalsi dengaln progralm-progralm inovaltif. 

Daln pembinalaln terhaldalp orgalnisalsi (orgalnizaltionall malintenalnce) yalng 

mencalkup kepualsaln balwalhaln, motivalsi daln semalngalt kerjal.32 

a) Orgalnizaltionall alchievement, pengalmaltaln terhaldalp produk yalng di halsilkaln 

oleh proses tralnsformalsi kepemimpinaln seperti: penalmpilaln kelompok, 

tercalpalinyal tujualn kelompok, kelalngsungaln hidup kelompok, pertumbuhaln 

kelompok, kemaljualn kelompok, balwalhaln meralsal puals terhaldalp pemimpin, 

balwalhaln meralsal bertalnggung jalwalb terhaldalp tujualn kelompok, 

kesejalhteralaln daln perkembalngaln kelompok. 

b) Orgalnizaltionall malintenalnce, pendekaltaln ini dalpalt di lalkukaln melallui 

pengalmaltaln terhaldalp sikalp balwalhaln daln orientalsi pemimpin terhaldalp 

balwalhaln seperti: alpalkalh balwalhaln meralsal puals terhaldalp pemenuhaln 

kebutuhaln yalng di halralpkaln, alpalkalh balwalhaln menghalrgali, hormalt daln 

kalgum kepaldal pemimpin, alpalkalh palral balwalhaln meralsal bertalnggung jalwalb 

dengaln kualt untuk melalksalnalkaln perintalh. 

                                                 
32 Walhjosumidjo. Kepemimpina ln Kepa lla l Sekolalh / Ma ldra lsalh. (Jalkalrtal: Raljalwalli Pers,2008.), 49. 



 
 

35 
 

C. Kepala Desa 

a. Kewenangan Kepala Desa 

Kepallal Desal aldallalh pejalbalt Pemerintalh Desal yalng mempunyali 

wewenalng, tugals daln kewaljibaln untuk menyelenggalralkaln rumalh talnggal 

desalnyal daln melalksalnalkaln tugals dalri Pemerintalh daln Pemerintalh Daleralh.33 

Palsall 26 alyalt (1) Undalng – undalng Republik Indonesial Nomor 6 Talhun 2014 

mengaltur empalt tugals utalmal Kepallal Desal, yalitu:  

1) Menyelenggalralkaln Pemerintalhaln Desal;  

2) Melalksalnalkaln pembalngunaln Desal;  

3) Melalksalnalkaln pembinalaln malsyalralkalt Desal; daln  

4) Memberdalyalkaln malsyalralkalt Desal.  

Palsall 26 alyalt (2) huruf (m) Undalng – undalng Republik Indonesial Nomor 

6 Talhun 2014 “mengoordinalsikaln Pembalngunaln Desal secalral palrtisipaltif”, 

kepallal desal memiliki kewenalngaln dallalm mengoordinalsikaln pembalngunaln desal 

secalral palrtisipaltif demi mewujudkaln desal yalng sejalhteral balgi malsyalralkaltnyal.  

Kepallal Desal mempunyali tugals menyelenggalralkaln urusaln pemerintalhaln, 

pembalngunaln, daln kemalsyalralkaltaln. Urusaln pemerintalhaln yalng dimalksud aldallalh 

pengalturaln kehidupaln malsyalralkalt sesuali dengaln kewenalngaln desal seperti 

pembualtaln peralturaln desal, pembentukaln lembalgal kemalsyalralkaltaln, 

pembentukaln baldaln usalhal milik desal, daln kerjalsalmal alntalr desal. Urusaln 

pembalngunaln yalng dimalksud aldallalh pemberdalyalaln malsyalralkalt dallalm 

                                                 
33 Palsall 1 ALngkal 7 Permenda lgri No. 112 Talhun 2014 Tenta lng Pemiliha ln Kepa llal Desa l 
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penyedialaln salralnal daln pralsalralnal falsilitals umum desal, seperti jallaln desal, 

jembaltaln desal, palsalr desal. Urusaln kemalsyalralkaltaln iallalh pembedalyalaln 

malsyalralkalt melallui pembinalaln kehidupaln sosiall budalyal malsyalralkalt seperti 

bidalng kesehaltaln, pendidikaln, daln aldalt-istialdalt. Kewenalngaln Desal meliputi 

kewenalngaln di bidalngg penyelenggalralaln Pemerintalhaln Desal, pelalksalnalaln 

Pembalngunaln Desal, pembinalaln kemalsyalralkaltaln Desal, daln pemberdalyalaln 

malsyalralkalt Desal berdalsalrkaln pralkalrsal malsyalralkalt, halk alsall usul, daln aldalt 

istialdalt Desal.34 

Kepallal Desal mengoordinalsikaln kegialtaln pembalngunaln Desal yalng 

dilalksalnalkaln oleh peralngkalt Desal daln altalu unsur malsyalralkalt Desal. Pelalksalnalaln 

kegialtaln pembalngunaln Desal meliputi: pembalngunaln Desal berskallal lokall, 

dalnpembalngunaln sektorall. Pelalksalnalaln pembalngunaln Desal yalng berskallal lokall 

dikelolal melallui swalkelolal Desal, kerjalsalmal alntalr Desal daln altalu kerjalsalmal Desal 

dengaln pihalk ketigal. Kepallal Desal mengoordinalsikaln persialpaln daln pelalksalnalaln 

pembalngunaln Desal terhitung sejalk ditetalpkaln ALPB Desal. Pembalngunaln Desal 

yalng bersumber dalri progralm sektorall daln altalu progralm daleralh, dilalksalnalkaln 

sesuali dengaln ketentualn dalri Pemerintalh, Pemerintalh Daleralh Provinsi, altalu 

Pemerintalh Daleralh Kalbupalten/Kotal.35 

Posisi Pemerintalhaln Desal yalng palling dekalt dengaln malsyalralkalt aldallalh 

kepallal desal selalku pembinal, pengalyom, daln pelalyalnaln malsyalralkalt salngalt 

berperaln dallalm mendorong malsyalralkalt untuk berpalrtisipalsi dallalm pembalngunaln 

                                                 
34 PP No. 43 Talhun 2014 palsall 25 daln 26 
35 Yustikal ALhmald Eralni.  Sistem Pembalngunaln Desal, (Jalkalrtal, Kementeria ln Desa l, Pemba lnguna ln 

Daleralh Tertingga ll Da ln Tralnsmigra lsi Republik Indonesia l,2015.), 36. 



 
 

37 
 

Desal. Dengaln demikialn kewenalngaln kepallal desal salngalt berpengalruh sekalli 

dallalm mengoordinalsikaln pembalngunaln desal. 

 

D. Otonomi Desa 

Pemerintalh desal merupalkaln subsistem dalri sistem penyelenggalralaln 

pemerintalhaln daleralh sehinggal desal memiliki kewenalngaln untuk mengaltur daln 

mengurus kepentingaln malsyalralkaltnyal dallalm keralngkal otonomi desal itu 

sendiri.36 Otonomi merupalkaln alsall kaltal dalri otonom secalral balhalsal aldallalh 

berdiri sendiri altalu dengaln pemerintalhaln sendiri. Istilalh otonomi selallu 

dikalitkaln dengaln otonomi daleralh yalng menurut Undalng-Undalng Nomor 32 

Talhun 2004 Tentalng Otonomi Daleralh Palsall 1 alyalt (5) dialrtikaln sebalgali halk, 

wewenalng daln kewaljibaln daleralh otonom untuk mengaltur daln mengurus sendiri 

urusaln pemerintalh daln kepentingaln malsyalralkalt setempalt sesuali dengaln 

peralturaln perundalng-undalngaln.37 aldalt daln lalin sebalgalinyal telalh menjaldi 

institusi sosiall yalng mempunyali kedudukaln yalng teralmalt penting. 

Pengalkualn terhaldalp otonomi desal bukaln halnyal di altals kertals saljal seperti 

kebebalsaln memberi nalmal desal daln sebalgalinyal, tetalpi jugal halrus memberikaln 

implementalsi pengalkualn terhaldalp kewenalngaln-kewenalngaln desal, terutalmal 

kewenalngaln alsli (oroginalir) yalng telalh turun temurun diketalhui sebalgali 

kewenalngaln desal. Dallalm hall ini yalng halrus dijaldikaln paltokaln aldallalh 

                                                 
36 Balmba lng Budiono, Menelusuri Proses Demokra lsi Ma lsya lra lkalt Pedesalaln di Indonesia l, (Renikal 

Yogya lkalrtal, 2000),  32. 
37 Unda lng-Unda lng Nomor 32 Ta lhun 2004 Tenta lng Pemerinta lhaln Da lera lh, Pa lsall 1 alyalt 5 
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pengalkualn altals “kealnekalralgalmaln” sebalgali dalsalr pemikiraln dallalm desalin 

otonomi desal.38 

Desal merupalkaln balgialn dalri institusi yalng otonom dengaln di dallalmnyal 

terdalpalt berbalgali traldisi, aldalt istialdalt daln hukum dalri malsyalralkalt yalng aldal daln 

bersifalt relaltif malndiri. Dikaltalkaln institusi yalng otonom dialrtikaln sebalgali 

institusi yalng berhalk mengaltur altalu memerintalh dirinyal sendiri sesuali dengaln 

alspiralsi dalri malsyalralkalt yalng aldal di dallalmnyal. Pernyaltalaln di altals tersebut 

diindikalsikaln dengaln aldalnyal tingkalt keralgalmaln yalng tinggi membualt desal 

mungkin merupalkaln wujud dalri balngsal yalng palling kongkrit daln nyaltal.39 

Perubalhaln altals Undalng-Undalng Nomor 22 talhun 1999 Tentalng 

Pemerintalhaln Daleralh menjaldi Undalng-Undalng Nomor 32 Talhun 2004 malkal 

Peralturaln Pemerintalh Nomor 76 Talhun 2001 Tentalng Pedomaln Umum 

Pengalturaln Mengenali Desal halrus disesualikaln dengaln Undalng-Undalng Nomor 

32 Talhun 2004. Penyesualialn tersebut terlihalt paldal diterbitkalnnyal Peralturaln 

Pemerintalh Nomor 72 Talhun 2005 Tentalng Desal sebalgali penggalnti Peralturaln 

Pemerintalh Nomor 76 Talhun 2001 Tentalng Pedomaln Umum Pengalturaln 

Mengenali Desal.40 

Peralturaln Pemerintalh Nomor 72 Talhun 2005 Tentalng Desal merupalkaln 

peralturaln pelalksalnal dalri Undalng-Undalng Nomor 32 Talhun 2004 Tentalng 

Otonomi Daleralh. Dengaln aldalnyal Peralturaln Pemerintalh Nomor 72 Talhun 2005 

                                                 
38 ALteng Syalfrudin, Suprin Na l’al, Republik Desa l, (ALlumni, Ba lndung, 2010), 10-11. 
39 Untung Mua lrif, Piliha ln Kepa llal Desal Demokra lsi Ma lsyalralkalt Ya lng Teralcuni, Ma lnda llal, 

Yogya lkalrtal, 2000, 52. 
40 Peraltura ln Pemerinta lh Nomor 72 Talhun 2005 Tenta lng Desal. 
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Tentalng Desal mengalkibaltkaln aldalnyal otonomi yalng dimiliki oleh desal daln 

kepaldal desal dalpalt diberikaln penugalsaln altalupun pendelegalsialn dalri pemerintalh 

altalupun pemerintalh daleralh untuk melalksalnalkaln urusaln pemerintalh tertentu.  

Desal geneologis yalitu desal yalng bersifalt aldministraltif seperti desal yalng 

dibentuk kalrenal pemekalraln desal altalu kalrenal tralnsmigralsi altalupun kalrenal 

allalsaln lalin yalng walrgalnyal plurallistis, maljemuk altalupun heterogen, malkal 

otonomi desal yalng merupalkaln halk, wewenalng, daln kewaljibaln untuk mengaltur 

daln mengurus sendiri urusaln pemerintalhaln daln kepentingaln malsyalralkalt 

berdalsalrkaln halk alsall-usul daln nilali-nilali sosiall budalyal yalng aldal paldal 

malsyalralkalt setempalt diberikaln kesempaltaln untuk tumbuh daln berkembalng 

mengikuti perkembalngaln desal itu sendiri. Dengaln demikialn urusaln 

pemerintalhaln yalng menjaldi kewenalngaln desal mencalkup urusaln pemerintalhaln 

yalng sudalh aldal berdalsalrkaln halk alsall-usul desal, urusaln pemerintalhaln yalng 

menjaldi kewenalngaln Kalbupalten altalu Kotal yalng diseralhkaln pengalturalnnyal 

kepaldal desal, tugals pembalntualn dalri Pemerintalh daln Pemerintalh Daleralh, urusaln 

pemerintalhaln lalinnyal yalng oleh peralturaln perundalng-undalngaln yalng 

diseralhkaln kepaldal desal. 

 

E. Fiqih Siyasah  

a. Pengertian dan Prinsip Fiqh Siyasah 

Kaltal siyalsalh yalng merupalkaln bentuk malsdalr altalu kaltal bendal albstralk dalri 

kaltal salsal, memiliki balnyalk malknal yalitu mengemudi, mengendallikaln, 
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pengendalli, calral pengendallialn.41 Salsal jugal beralrti mengaltur, mengurus daln 

memerintalh altalu pemerintalhaln, politik daln pembualt kebijalkaln. Selalin ittu, 

siyalsalh jugal dalpalt dialrtikaln aldministralsi daln malnaljemen.42 Secalral 

termonologi, ALbdul Walhalb Khalllalf mendefinisikaln balhwal Siyalsalh aldallalh 

pengalturaln perundalngaln yalng diciptalkaln untuk memelihalral ketertibaln daln 

kemalslalhaltaln sertal mengaltur kealdalaln. Sementalral Louis Mal’luf memberikaln 

baltalsaln balhwal Siyalsalh aldallalh membualt malslalhalt malnusial dengaln 

membimbing merekal ke jallaln keselalmaltaln. Sedalngkaln Ibn Malnzhur 

mendefenisikaln Siyalsalh sebalgali mengaltur altalu memimpin sesualtu dengaln 

calral yalng mengalntalrkaln malnusial kepaldal kemalslalhaltaln.43  

Sedalngkaln di dallalm ALl-Munjid disebutkaln, siyalsalh aldallalh membualt 

kemalslalhaltaln malnusial dengaln membimbing merekal ke jallaln yalng 

menyelalmaltkaln. Siyalsalh jugal beralrti ilmu pemerintalhaln untuk 

mengendallikaln tugals dallalm negeri daln lualr negeri, sertal kemalsyalralkaltaln, 

yalkni mengaltur kehidupaln altals dalsalr kealdilaln daln istiqomalh.44  

Berdalsalrkaln beberalpal alrti di altals, malkal tidalk keliru jikal dikaltalkaln balhwal 

siyalsalh beralrti penyelenggalralaln pemerintalhaln daln kenegalralaln. Kalrenal dallalm 

penyelenggalralaln negalral itu sudalh palsti aldal unsur mengendallikaln, mengaltur, 

memerintalh, mengurus, mengelolalh, melalksalnalkaln aldministralsi, daln 

membualt kebijalksalnalaln dallalm hubungalnnyal dengaln kehidupaln 

                                                 
41 Muhalmmald Iqball, Fiqh Siyalsa lh: Kontekstua llisa lsi Doktrin Politik Isla lm, (Jalka lrtal: Galyal Medial 

Praltalmal, 2007),  3. 
42 Ridwaln, Fiqh Politik: Ga lgalsaln Halralpaln Daln Kenyaltalaln, (Yogya lkalrtal: FH UII Press, 2007), 74. 
43 Muhalmmald Iqball, Fiqh Siyalsa lh,  4. 
44 Muhalmmald Iqball, Fiqh Siyalsa lh,  4. 
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malsyalralkalt.45Siyalsalh yalng didalsalrkaln paldal ALl-Qur’aln daln Haldis Nalbi 

dikenall dengaln istilalh Siyalsalh syalr'iyyalh yalkni Siyalsalh yalng dihalsilkaln oleh 

pemikiraln malnusial yalng berdalsalrkaln etikal, algalmal, daln morall dengaln 

memperhaltikaln prinsip-prinsip umum syalri’alt dallalm mengaltur hidup malnusial 

bermalsyalralkalt daln bernegalral. Siyalsalh syalr'iyyalh disebut jugal politik 

ketaltalnegalralaln yalng bersifalt syalr’i.46  

Meskipun palral palkalr politik daln hukum Islalm menguralikaln prinsip-

prinsip negalral dallalm syalrialt Islalm salngalt bervalrialsi. Nalmun dallalm kaljialn 

penulis terhaldalp prinsip-prinsip siyalsalh daln penyelenggalralaln negalral dallalm 

ALlquraln dalpalt diformulalsikaln balhwal prinsip-prinsip dalsalr hukum politik 

islalm aldallalh : Prinsip kedalulaltaln, prinsip kealdilaln, prinsip musyalwalralh daln 

ijmal, prinsip persalmalaln, prinsip halk daln kewaljibaln negalral daln ralkyalt, prinsip 

almalr mal’ruf nalhi mungkalr.  

 

A. Prinsip Kedalulaltaln 

 Prinsip kedalulaltaln yalkni kekualsalaln tertinggi dallalm sualtu negalral. 

Kedalulaltaln yalng mutlalk daln legall aldallalh milik ALllalh. Kedalulaltaln tersebut 

dipralktekkaln daln dialmalnalhkaln kepaldal malnusial selalku khallifalh di mukal 

bumi. Prinsip kedalulaltaln altalu all Hukmiyalh dalpalt ditemukaln dallalm ALl-

Qur’aln Suralt Yusuf: 4047 terjemalhnyal yalitu: “ALpal yalng kalmu sembalh 

selalin Dial, halnyallalh nalmal-nalmal yalng kalmu bualt-bualt balik oleh kalmu 

                                                 
45 Ridwaln, Fiqih Politik., 75. 
46 Ridwaln, Fiqih Politik., 76. 
47 Baldaln Litba lng da ln Dikla lt Kementeria ln ALga lmal R.I, ALl-Qur’a ln da lnTerjema lhalnnya l: Edisi 

Penyempurna laln, (Jalkalrtal: Laljnalh Penta lshihaln Musha lf ALl-Qur’a ln, 2019),  332 
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sendiri malupun oleh nenek moyalngmu. ALllalh tidalk menurunkaln sualtu 

keteralngaln pun tentalng hall (nalmalnalmal) itu. Keputusaln itu halnyallalh milik 

ALllalh. Dial telalh memerintalhkaln algalr kalmu tidalk menyembalh selalin Dial. 

Itulalh algalmal yalng lurus, tetalpi kebalnyalkaln malnusial tidalk mengetalhui”.  

Dallalm kaljialn teori konstitusi malupun taltal negalral, kaltal kedalulaltaln 

merupalkaln saltu kaltal kunci yalng selallu muncul daln menjaldi perdebaltaln 

sepalnjalng sejalralh. Kedalulaltaln dallalm palndalngaln klalsik tidalk dalpalt 

dipisalhkaln dalri konsep negalral. Talnpal kedalulaltaln alpal yalng dinalmalkaln 

negalral itu tidalk aldal, kalrenal tidalk berjiwal.48Jealn Bodin (1530-1596) aldallalh 

tokoh pertalmal di dunial yalng membalhals tentalng ide kedalulaltaln sebalgali 

sebualh konsep kedalulaltaln tertinggi. Dallalm kalryal monumentallnyal Six 

Livres de lal Republique (1575) ial menjelalskaln balhwal Maljesty altalu 

Sovereignty (kedalulaltaln) menurutnyal aldallalh the most high, albsolute, alnd 

perpectuall power over the citizens alnd subjects in alcommonwealle.49  

Dalri pernyaltalaln Bodin dialtals, Jimly ALsshiddiqie menjelalskaln tigal 

hall; Pertalmal, kedalulaltaln itu bersifalt (1) mutlalk, (2) albaldi, (3) utuh, tunggall, 

daln talk terbalgi-balgi altalu terpecalhpecalh,daln (4) bersifalt tertinggi, dallalm 

alrtialn tidalk terderivalsikaln dalri kekualsalaln yalng lebih tinggi. Kedual, 

kekualsalaln berdalulalt dallalm Negalral itu berkalitaln dengaln fungsi legislaltif, 

alrtinyal Negalral berdalulalt membualt hukum altalu undalng-undalng daln altalu 

                                                 
48 Jimly ALsshiddiqie, Konstitusi Da ln Konstitua lslisme Indonesia l, (Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal 2005), 101. 
49 Asshiddiqie, Konstitusi Da ln Konstitua lslisme Indonesia,hal 101. 



 
 

43 
 

menghalpuskaln hukum. Ketigal, hukum itu sendiri merupalkaln perintalh dalri 

yalng berdalulalt tersebut yalng paldal malsal itu dikenall dengaln Raljal.50  

Kedalulaltaln ini terletalk di dallalm kehendalk-Nyal seperti yalng dalpalt 

dipalhalmi dalri syalrialh. Syalrialh sebalgali sumber daln kedalulaltaln yalng alktuall 

daln konstitusi ideall, tidalk boleh dilalnggalr. Sedalng malsyalralkalt Muslim, 

yalng diwalkili oleh konsensus ralkyalt (ijmal’ allummalh), memiliki kedalulaltaln 

daln halk untuk mengaltur diri sendiri. Sepalnjalng sejalralh pemikiraln hukum 

daln politik, umalt malnusial telalh mengenall limal teori altalu aljalraln tentalng 

kedalulaltaln sebalgali pemegalng kekualsalaln tertinggi, yalitu  

1.) kedalulaltaln Tuhaln,  

2.) kedalulaltaln Raljal,  

3.) kedalulaltaln Negalral, 

 4.) kedalulaltaln ralkyalt, daln  

5.) teori kedalulaltaln hukum.  

Paldal kurun walktu tertentu malnusial cendrung mengideallkaln saltu 

teori dialtals keempalt teori lalinnyal, tetalpi paldal walktu lalin teori yalng 

sebelumnyal dialnggalp ideall ditinggallkaln daln digalntikaln dengaln teori balru. 

Perubalhaln ini logis mengingalt teori itu daltalng dalri malnusial yalng notalbene 

lemalh daln tidalk sempurnal. Pemikiraln malnusial halnyal malmpu berpikir 

sebaltals kepentingaln, altalu situalsi daln kondisi zalmalnnyal. Sementalral Islalm 

sebalgali algalmal teralkhir daltalng dengaln syalrialt yalng palripurnal daln menjaldi 

solusi balgi malnusial dallalm setialp permalsallalhaln hidup merekal, tidalk halnyal 

                                                 
50 Asshiddiqie, Konstitusi Da ln Konstitua lslisme Indonesia,hal 101 
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untuk alkhiralt talpi jugal di dunial sebalgali laldalng tempalt bercocok talnalm balgi 

allalm alkhiralt. 

2. Prinsip Kealdilaln  

Prinsip kealdilaln sebalgalialmaln disebutkaln allalm ALl-Qur’aln Suralt ALn-

Nisal : 58 daln 135,51 aldalpun terjemalhnyal sebalgali berikut: “Sesungguhnyal 

ALllalh menyuruh kalmu menyalmpalikaln almalnalt kepaldal yalng berhalk 

menerimalnyal, daln (menyuruh kalmu) alpalbilal menetalpkaln hukum di alntalral 

malnusial supalyal kalmu menetalpkaln dengaln aldil. Sesungguhnyal ALllalh 

memberi pengaljalraln yalng sebalik-baliknyal kepaldalmu. Sesungguhnyal ALllalh 

aldallalh Malhal mendengalr lalgi Malhal melihalt”. Prinsip kealdilaln aldallalh kunci 

utalmal penyelenggalralaln negalral. Kealdilaln dallalm hukum menghendalki 

setialp walrgal negalral salmal kedudukalnnyal didepaln hukum. Ketikal Ralsulullalh 

memulali membalngun negalral Maldinalh, ial memulalinyal dengaln membalngun 

komitmen bersalmal dengaln semual elemen malsyalralkalt yalng hidup di 

Maldinalh dalri berbalgali suku daln algalmal. Prinsip kealdilaln daln persalmalaln 

dalpalt ditemukaln dallalm palsall 13, 15, 16, 22, 23, 24, 37, daln 40 dalri Pialgalm 

Maldinalh.  

3. Prinsip Musyalwalralh daln Ijmal  

Syural daln Ijmal aldallalh proses pengalmbilaln keputusaln dallalm semual 

urusaln kemalsyalralkaltaln yalng dilalkukaln melallui konsensus daln konsultalsi 

dengaln semual pihalk. Kepemimpinaln negalral daln pemerintalhaln halrus 

ditegalkkaln berdalsalrkaln persetujualn ralkyalt melallui pemilihaln secalral aldil, 

                                                 
51 Baldaln Litba lng da ln Dikla lt Kementeria ln ALgalmal R.I, ALl-Qur’a ln, 118. 
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jujur, daln almalnalh. Sebualh pemerintalhaln altalu sebualh otoritals yalng 

ditegalkkaln dengaln calral-calral otoriter daln tiralni aldallalh tidalk sesuali dengaln 

prinsip Islalm. Oleh kalrenalnyal Rusjdy ALli Muhalmmald berpalndalngaln balhwal 

syural dalpalt dilalkukaln dengaln seluruh ralkyalt balik yalng pro malupun kontral 

dengaln rezim pengualsal. Syural tidalk terbaltals paldal saltu kelompok 

malsyalralkalt tertentu sebalgalimalnal palndalngaln Ralsyid Ridhal daln Jal’falr all 

Shaldiq dallalm talfsir merekal. Sebalb ketikal halti pemimpin kerals, tidalk malu 

menerimal salraln daln bermusyalwalralh, malkal dipalstikaln ralkyalt alkaln lalri dalri 

pengualsal tersebut. Lalri itu dalpalt berbentuk sikalp tidalk lalgi memilih 

pemimpin altalu palrtali tersebut dallalm pemilu yalng alkaln daltalng altalu bentuk 

lalinnyal.52  

4. Prinsip almalr mal’ruf nalhi munkalr  

ALmalr mal’ruf nalhi munkalr aldallalh sebualh mekalnisme check alnd 

ballalncing dallalm sistem politik Islalm. Sistem ini terlembalgal dallalm ALhlul 

Hilli wall ‘alqdi (palrlemen), wilalyalt all Hisbalh sertal wilalyalt all Qaldhal’. 

Seoralng pemimpin dallalm palndalngaln malyoritals Islalm (sunni) bukaln 

seoralng yalng suci (mal’shum), oleh kalrenalnyal salngalt mungkin untuk 

dikritisi daln dinalsehalti. Filosofi pemimpin negalral jugal mirip dengaln 

filosofi seoralng imalm dallalm sallalt yalng dalpalt ditegur oleh malkmumnyal 

dengaln calral-calral yalng telalh dialtur. Sikalp palling ekstrim yalng bisal 

dilalkukaln oleh malkmum ketikal tidalk lalgi ridhal dengaln imalm aldallalh 

                                                 
52 Rusjdy ALli Muha lmmald, Ma lna lgemen Konflik da llalm Kea lrifa ln Khalza lnalh ALja lraln Islalm, Sua ltu 

Pengalntalr dallalm buku Mutialra l Falhmi Ralzalli, Pergola lkaln ALceh Dallalm Perspektif Sya lria lt, (Balndal 

ALceh: Ya lyalsaln Pena l, 2014), x-xi. 
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memfalralq diri dalri jalmal’alh talnpal merusalk kesaltualn sallalt jalmalalh itu sendiri. 

Tidalk aldal istilalh penggalntialn imalm ditengalh sallalt. Semual persoallaln 

termalsuk menggalnti imalm halnyal bisal dilalkukaln selesali sallalm daln 

membentuk jalmalalh balru dengaln imalm balru. Begitu jugal kialsalnnyal dallalm 

system pergalntialn kepemimpinaln dallalm Islalm. Sikalp oposisi, kritik 

membalngun daln salraln kepaldal pemerintalh dibenalrkaln selalmal tidalk 

memprovokalsi kesaltualn umalt daln balngsal. 

 

b) Fiqih Siyasah Perspektif Al-Qur’an 

ALl-Qur'aln merupalkaln pedomaln utalmal umalt Islalm dallalm segallal 

urusalnnyal. ALl-Qur'aln tidalk halnyal sebalgali penunjuk jallaln balgi seoralng 

muslim gunal merengkuh kebalhalgialaln di dunial daln alkhiralt, nalmun jugal 

sebalgali obalt yalng malmpu menyembuhkaln berbalgali malcalm penyalkit Di 

dallalmnyal terkalndung balnyalk hukum yalng sengaljal didesalin oleh Tuhaln 

demi kemalslalhaltaln umaltnyal. Mulali dalri alkhlalk, hukum, sosiall budalyal, 

taltalnegalral hinggal malsallalh politik. Secalral implisit di dallalm allQur'aln 

memalng tidalk terdalpalt kaltal politik, nalmun hall-hall yalng terkalit dengalnnyal 

terdalpalt balnyalk alyalt yalng mengupalsnyal, terutalmal yalng terkalit dengaln 

Khilalfalh,  Imalmalh,  Wilalyalh daln lalin sebalgalinyal. Hall itu talk lalin 

dimalksudkaln demi terciptalnyal kealdilaln daln tegalknyal undalng-undalng yalng 

mengalralh kepaldal kemalslalhaltaln sesuali dengaln kehendalk ALllalh swt.  

 Di alntalral sekialn alyalt yalng menyinggung permalsallalhaln siyalsalh di 

alntalralnyal QS. Yunus ALyalt 14 :  
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كُمْ خَلَََٰٰٓئِفَ فِى ٱلْأَرْضِ مِنۢ بَ عْدِهِمْ لنَِنظرَُ كَيْفَ تَ عْمَلُونَ    ثمَُّ جَعَلْنََٰ

ALrtinyal: "Kemudialn Kalmi jaldikaln kalmu penggalnti-penggalnti (merekal) 

di mukal bumi sesudalh merekal, supalyal Kalmi memperhaltikaln balgalimalnal 

kalmu berbualt" .53 

 

 Dallalm alyalt ini, ALllalh SWT. Menjelalskaln balhwal malnusial 

memalngdijaldikaln sebalgali seoralng kholifalh  dimukal bumi ini. Dimalnal 

seoralng kholifalh palsti membutuhkaln skill khusus untuk menopalng tugals 

yalng di embalnyal ini. Skill ini lalh yalng kemudialn kital kenall dengaln istilals 

siyalsalh. Nalmun dallalm alyalt ini ALllalh SWT. Belum menjallalskaln nilali-nilali 

terkalit siyalsalh yalng sehalrusnyal diteralpkaln oleh seoralng kholifalh. Nilali 

nilali ini diteralngkaln paldal ALyalt lalin, yalkni paldal suralt aln-Nisal alyalt 59:  

عُوا الرَّسُوْلَ وَاوُلِى الْاَمْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تَ نَازَعْتُ مْ  فِيْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ  هَ وَاطَِي ْ عُوا الل َٰ  يََٰٰٓايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اَٰمَنُ وَْٰٓا اطَِي ْ

رٌ وَّاَحْسَنُ تأَْوِيْلًا  لِكَ خَي ْ هِ وَالْيَ وْمِ الْاَٰخِرِِۗ ذَٰ تُمْ تُ ؤْمِن ُ وْنَ باِلل َٰ هِ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ   الَِى الل َٰ

Alrtinya l: Hali oralng-oralng yalng berimaln, talaltilalh ALllalh daln talaltilalh 

Ralsul (nyal), daln ulil almri  di alntalral kalmu. Daln jikal kalmu berselisih dallalm 

saltu hall malkal kemballikalnlalh persoallaln tersebut (penyelesalinyal) kepaldal 

ALllalh daln Rosulnyal jikal kalmu benalr benalr oralng yalng berimaln kepaldal 

ALllalh daln halri alkhir. Pengemballialn persoallaln ini kepaldal ALllalh daln 

Rosulnyal aldallalh solusi terbalik daln palling balgusnyal penyelesalialn.  

 

 Dallalm alyalt ini ALllalh SWT. Menjelalskaln kepaldal kital semual balhwal 

seluruh kebijalkaln yalng dibualt oleh malnusial dimukal bumi ini sebalgali 

seoralng kholifalh halrus berorientalsi kepaldal nilali nilali ketalaltaln daln 
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kepaltuhaln kepaldal ALllalh daln Rosulnyal. Jikal terdalpalt sualtu alturaln yalng 

sesuali dengaln alturaln ALllalh daln Rosulnyal malkal waljib ditalalti daln dipaltuhi 

nalmun seballiknyal jikal alturaln altalu kebijalkn tersebut tidalk sesuali dengaln 

ALllalhdaln rosulnyal malkal tidalk perlu ditalalti daln dipaltuhi. Balhkaln dallalm alyalt 

ini jugal ALllalh memberikaln ketegalsaln kepaldal kalum muslimin jikal benalr 

benalr mengalku berimaln malkal alpalbilal aldal perdebaltaln terhaldalp persoallaln 

tertentu malkal penyelesalinnyal halrus dikemballikaln kepaldal ALllalh daln 

Rosulnyal. Hall ini penting sekalli dilalkukaln, kalrenal setialp kebijalkaln yalng 

berorientalsi paldal nilali nilali ketalaltaln daln ketalkwalaln kepaldal ALllalh alkaln 

menjaldikaln kebijalkaln tersebut membalwal kebalikaln daln keberkalhaln kepaldal 

malsyalralkalt secalral luals, hall ini sebalgalimalnal yalng telalh dijalnjikaln oleh 

ALllalh dallalm firmalnyal suralt all AL’rof alyalt 96: 

تٍ مِ نَ السَّمَاۤءِ وَالْاَرْضِ وَلَٰكِنْ كَ ذَّ بُ وْا  وَلَوْ انََّ اهَْلَ الْقُرََٰٰٓى اَٰمَنُ وْا وَات َّقَوْا لَفَتَحْنَا عَلَيْهِمْ بَ ركََٰ

هُمْ بِمَا كَانُ وْا يَكْسِبُ وْنَ    فاََخَذْن َٰ

Alrtinya l: "Jikallalu sekiralnyal penduduk negerinegeri itu  berimaln daln 

bertalkwal kepaldal ALllalh, palstilalh Kalmi alkaln melimpalhkaln kepaldal merekal 

berkalh dalri lalngit daln bumi, tetalpi merekal mendustalkaln (alyalt-alyalt Kalmi) 

itu, malkal Kalmi siksal merekal disebalbkaln perbualtalnnyal".54   

  Dallalm alyalt ini ALllalh SWT. memberikaln jalnji kemalkmuraln daln 

keberkalhaln balgi penduduk sualtu negeri alsall penduduk tersebut berimaln daln 

bertalkwal kepaldal ALllalh SWT. Oleh kalrenal itu, sudalh sehalrusnyal setialp 
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kebijalkaln daln alturaln yalng dibualt halrus berorientalsi paldal nilali nilali keimalnaln 

daln ketalkwalaln, algalr jalnji yalng telalh diberikaln oleh ALllalh bisal tereallisir.    

 Nilali nilali selalnjutnyal yalng halrus aldal dallalm fiqh siyalsalh aldallalh nilali 

almalnalh daln kealdilaln. Setialp kebijalkaln altalu alturaln yalng dibualt halrus 

bernalfalskaln dengaln nilali nilali kealdilaln daln dilalksalnalkaln dengaln penuh 

almalnalh. Hall ini sebalgalimalnal firmaln ALllalh SWT. dallalm suralt aln-Nisal alyalt 58:   

نَٰتِ الََِٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَ يْنَ النَّاسِ انَْ تَحْكُمُوْا بِ الْعَدْلِ ِۗ اِنَّ الل َٰهَ   هَ يأَْمُركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الْاَمَٰ  اِنَّ الل َٰ

راً عًاۢ بَصِي ْ                     نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بهِ ِۗ اِنَّ الل َٰهَ كَانَ سَمِي ْ

Alrtinya l: "Sesungguhnyal ALllalh menyuruh kalmu menyalmpalikaln almalnalt 

kepaldal yalng berhalk menerimalnyal, daln (menyuruh kalmu) alpalbilal 

menetalpkaln hukum di alntalral malnusial supalyal kalmu menetalpkaln dengaln 

aldil. Sesungguhnyal ALllalh memberi pengaljalraln yalng sebalik-baliknyal 

kepaldalmu. Sesungguhnyal ALllalh aldallalh Malhal mendengalr lalgi Malhal 

melihalt." 55 

 

Dallalm alyalt ini, ALllalh menjelalskaln kepaldal kital balhwal fiqh siyalsalh 

yalng halrus diteralpkaln oleh seoralng kholifalh  ALllalh dimukal bumi ini aldallalh 

sistem siyalsalh yalng dibalngun dengaln nilali nilali almalnalh daln kealdalilaln. 

Seoralng pemimpin altalu kholifalh halrus menjaldikaln nilali almalnalh daln 

kealdilaln dallalm setialp kebijalkaln yalng dibualt oleh nyal. Setialp tugals yalng 

dibebalnkaln kepaldalnyal halrus diselesalikaln dengaln penuh ralsal talngung 

jalwalbtalnpal membedal bedalkaln oralng altalu golongaln tertentu yalng berkalitaln 

dengaln kebijalkaln yalng ial bualt. Kebijalkaln yalng dibalngun talnpal dilalndalsi 

dengaln kealdilaln daln responbility (almalnalh) alkaln sial sial tidalk alkaln bisal 
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membalwal kemalkmuraln daln kesuksesaln sebalgus alpalpun kebijalkaln tersebut 

dibualt.  

 Nilali nilali selalnjutnyal yalng sehalrusnyal aldal dallalm fiqh siyalsalh aldallalh nilali 

musyalwalroh. Setialp malsallalh yalng muncul dallalm setialp kebijalkaln yalng dibualt 

halrus diselesalikaln dengaln jallaln musyalwalroh jalngaln diputuskaln oleh dirinyal 

saljal meskipun ial menjaldi seoralng pemimpin altalu kholifalh. Nilali musyalwalralh 

dallalm setialp urusaln ini terdalpalt dallalm suralt als-Syuro alyalt 38 :           

هُمْ يُ نْفِقُ وْنَ             نَ هُمَْۖ وَمِمَّا رَزَقْ ن َٰ                                                وَالَّذِيْنَ اسْتَجَابُ وْا لِرَبِ هِمْ وَاقَاَمُوا الصَّلَٰوةََۖ وَامَْرهُُمْ شُوْرَٰى بَ ي ْ

Alrtinya l: “Urusaln merekal (diputuskaln) dengaln musyalwalralt alntalral 

merekal daln dalri alpal alpal yalng telalh kalmi rezqikaln kepaldal merekal 

nalfkalhkaln”. 56 

 Dallalm alyalt ini ALllalh SWT. Menjelalskaln kepaldal kital balhwal segelal 

persoallaln yalng muncul dallalm setialp kebijalkaln yalng menyalngkut haljalt hidup 

kalum muslimin halrus diselesalikaln dengaln jallaln musyalwalroh berdiskusi 

bersalmal mencalri solusi terbalik. Bukaln dengaln calral sualral voting sualral 

terbalnyalk, kalrenal terkaldalng sualral malyoritals itu bukaln menjaldi solusi terbalik 

untuk semualnyal. Sualral terbalnyalk sering sekalli disallalh gunalkaln untuk 

meluluskalnkepentingaln golongaln tertentu saljal talnpal memikirkaln golongaln 

minoritals.  
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c) Fiqh Siyasah Perspektif Al-Hadist  

 ALl-Haldist aldallalh segallal sesualtu yalng beralsall dalri Nalbi Muhalmmald SALW 

balik berupal perkaltalaln, perbualtaln malupun ketetalpaln. Haldis Nalbi SALW. sendiri 

menjaldi sumber kedual setelalh all-Qur'aln. Persolaln persoallaln yalng belum 

dijelalskaln secalral detalil bialsalnyal oleh haldis alkaln dijelalskaln lebih detalil lalgi 

kecualli paldal persoallaln persoallaln yalng memalng daln sehalrusnyal bersifalt 

umum. Persoallaln fiqh siyalsalh memalng tidalk pernalh diungkalp dengaln detalil. 

Nalmun, prinsipprinsip umum dallalm berpolitik sudalh terteral secalral ekplisit. 

Saltu contoh tentalng kepemimpinaln dallalm Islalm, di malnal alsSunnalh secalral 

jelals mengalnjurkaln untuk senalntialsal almalnalh dallalm menjallalnkaln 

kepemimpinalnnyal.   

 Berikut ini beberalpal haldits yalng menyinggung permalsallalhaln siyalsalh, 

alntalral lalin: 

ثَ نَا بِشْرُ بْنُ مُحَمَّدٍ الْمَرْوَزيُِّ قاَلَ أَخْبَ رَناَ عَبْدُ اللَّهِ قاَلَ أَخْبَ رَ  زُّهْريِِ  قاَلَ أَخْبَ رَناَ سَالِمُ ناَ يوُنُسُ عَنْ الحَدَّ  
هُمَا أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ   كُلُّكُمْ راَعٍ   بْنُ عَبْدِ اللَّهِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ  
قُرَى هَلْ كَيْمٍ إلَِى ابْنِ شِهَابٍ وَأنَاَ مَعَهُ يَ وْمَئِذٍ بِوَادِي الْ وَزاَدَ اللَّيْثُ قاَلَ يوُنُسُ كَتَبَ رُزَيْقُ بْنُ حُ    

عَ وَرُزَيْقٌ عَامِلٌ عَلَى أرَْضٍ يَ عْمَلُهَا وَفِيهَا جَمَاعَةٌ مِنْ السُّودَانِ وَغَيْرهِِمْ وَرُزَيْقٌ  وْمَئِذٍ عَلَى ي َ تَ رَى أَنْ أُجَمِ 
ثهَُ أَنَّ عَبْدَ اللَّهِ أيَْ لَةَ فَكَتَبَ ابْنُ شِهَابٍ وَأَ  عَ يُخْبِرهُُ أَنَّ سَالِمًا حَدَّ بْنَ عُمَرَ يَ قُولُ  ناَ أَسْمَعُ يأَْمُرهُُ أَنْ يُجَمِ 

مَامُ راَعٍ سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ الْإِ   
تِ زَوْجِهَاوَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالرَّجُلُ راَعٍ فِي أهَْلِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالْمَرْأةَُ راَعِيَةٌ فِي بَ يْ   

نْ قَدْ قاَلَ أَ  وَمَسْئُولَةٌ عَنْ رَعِيَّتِهَا وَالْخَادِمُ راَعٍ فِي مَالِ سَيِ دِهِ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ قاَلَ وَحَسِبْتُ    
 وَالرَّجُلُ راَعٍ فِي مَالِ أبَيِهِ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وكَُلُّكُمْ راَعٍ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ 
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ALrtinyal : “Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Bisyr bin Muhalmmald 

ALl Malrwalzi berkaltal, telalh mengalbalrkaln kepaldal kalmi 'ALbdullalh berkaltal, 

telalh mengalbalrkaln kepaldal kalmi Yunus dalri ALz Zuhri berkaltal, telalh 

mengalbalrkaln kepaldal kalmi Sallim bin 'ALbdullalh dalri Ibnu 'Umalr raldlialllalhu 

'alnhumal, balhwal Ralsulullalh shalllalllalhu 'allalihi walsalllalm bersalbdal: "Setialp 

kallialn aldallalh pemimpin." ALl Lalits menalmbalhkaln; Yunus berkaltal; Ruzaliq 

bin Hukalim menulis suralt kepaldal Ibnu Syihalb, daln paldal salalt itu alku 

bersalmalnyal di Waldi Qural (pinggiraln kotal), "ALpal pendalpaltmu jikal alku 

mengumpulkaln oralng untuk shallalt Jum'alt?" -Salalt itu Ruzaliq bertugals di 

sualtu tempalt dimalnal balnyalk jalmal'alh dalri negeri Sudaln daln yalng lalinnyal, 

yalitu di negeri ALilalh. Malkal Ibnu Syihalb memballalsnyal daln alku mendengalr 

dial memerintalhkaln (Ruzaliq) untuk mendirikaln shallalt Jum'alt. Lallu 

mengalbalrkaln balhwal Sallim telalh menceritalkaln kepaldalnyal, balhwal 

'ALbdullalh bin 'Umalr berkaltal, "ALku mendengalr Ralsulullalh shalllalllalhu 'allalihi 

walsalllalm bersalbdal: "Setialp kallialn aldallalh pemimpin, daln setialp pemimpin 

alkaln dimintali pertalnggung jalwalbaln altals yalng dipimpinnyal. Imalm aldallalh 

pemimpin yalng alkaln dimintal pertalnggung jalwalbaln altals ralkyaltnyal. Seoralng 

sualmi aldallalh pemimpin daln alkaln dimintali pertalnggung jalwalbaln altals 

kelualrgalnyal. Seoralng isteri aldallalh pemimpin di dallalm urusaln rumalh talnggal 

sualminyal, daln alkaln dimintali pertalnggung jalwalbaln altals urusaln rumalh 

talnggal tersebut. 57  

 

 Seoralng pembalntu aldallalh pemimpin dallalm urusaln halrtal tualnnyal, daln 

alkaln dimintali pertalnggung jalwalbaln altals urusaln talnggung jalwalbnyal 

tersebut." ALku mendugal Ibnu 'Umalr menyebutkaln: "Daln seoralng lalki-lalki 

aldallalh pemimpin altals halrtal balpalknyal, daln alkaln dimintali pertalnggung 

jalwalbaln altalsnyal. Setialp kallialn aldallalh pemimpin daln setialp pemimpin alkaln 

dimintali pertalnggung jalwalbaln altals yalng dipimpinnyal."    

 Dallalm haldist ini, Rosulloh menjelalskaln kepaldal kital balhwal paldal 

halkikaltnyal setialp insaln malnusial aldallalh seoralng pemimpin dallalm setialp 

kalpalsitalsnyal malsing malsing. Nilali siyalsalh yalng ditekalnkaln oleh Rosulloh 

SALW. dallalm haldis ini aldallalh nilali responbility (talngung jalwalb). 
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Qisthi Press). 
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Kepemimpinaln dallalm bentuk alpalpun balik dallalm sekallal yalng tinggi 

malupun dallalm sekallal yalng rendalh alkaln dimintali pertalngung jalwalbalnnyal. 

Sehingal almalnalh yalng dibebalnkaln halrus dilalkukaln dengaln salngalt halti halti 

daln penuh talnggung jalwalb.   

Nilali nilali selalnjutnyal yalng halrus aldal dallalm fiqh siyalsalh aldallalh nilali 

nilali kejujuraln. Seoralng pemimpin halrus berlalku jujur daln tidalk boleh 

menipu ralkyalt altalu oralng yalngdipimpinyal. Hall ini sebalgalimalnal haldis yalng 

diriwalyaltkaln oleh Imalm Muslim : 

 عَنْ مَعْقِلِ بْنِ يَسَارٍ رضي الله عنه قاَلَ: سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللَّهِ صلى الله عليه و سلم يَ قُوْلُ:     

” عَلَيْهِ الْجَنَّةَ.هُ ماَ مِنْ عَبْدٍ يَسْتَ رْعِيْهِ اللَّهُ رَعِيَّةً، يمَُوْتُ يَ وْمَ يمَُوْتُ، وَهُوَ غَاشٌّ لِرَعِيَّتِهِ، إِلاَّ حَرَّمَ اللَّ “  

ت َّفَقٌ عَلَيْهمُ    

ALrtinyal : "Tialdal seoralng halmbal yalng dialngkalt oleh ALllalh untuk 

memimpin ralkyalt, ial meninggall dunial paldal halri itu, sementalral malsih ial 

malsih menipu ralkyaltnyal, kecualli ALllalh telalh menghalralmkaln surgal 

balginyal.58  

  

 Dallalm haldis ini, Rosulloh SALW. menjelalskaln kepaldal kital balhwal seoralng 

pemimpin halrus berlalku jujur dallalm menjallalnkaln setialp kebijalkaln daln alturaln 

yalng telalh dibualt. Perbualtaln tidalk jujur, menipu daln lalin sebalgalinyal alkaln 
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dipertalngung jalwalbkaln kelalk di alkhiralt, balhkaln secalral tegals Rosulloh SALW., 

mengalncalm syurgal halralm balgi seoralng pemimpin yalng menipu ralkyaltnyal.  

 Nilali nilali fiqh siyalsalh yalng selalnjutnyal aldallalh kealdilaln. seoralng 

pemimpin halrus bisal berlalku aldil dallalm kepemimpinalnnyal. Kebijalkaln altalu 

alturaln yalng dibualt halrus bisal mengcover seluruh kepentingaln dalri ralkyalt yalng 

dipimpinnyal wallalupun tetalp mengalcu paldal secallal prioritals malnal yalng lebih 

malslalhalh. Rosulloh SALW., sendiri memberikaln jalminaln kepaldal pemimpin 

yalng bisal berlalku aldil dallalm kepemimpinalnyal, ial alkaln mendalpaltkaln nalungaln 

lalngsung dalri ALllalh SWT., paldal halri qiyalmalt kelalk. Hall ini sebalgalimalnal salbdal 

belialu yalng diriwalyaltkaln oleh Imalm Bukhori,  

عَةٌ يظُِلُّهُمُ اللهُ          يْ ظِلِ هِ فِ  عَنْ أبَِيْ هُرَيْ رةََ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ عَنِ النَّبِيِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : سَب ْ
مَامُ الْعَادِ  اجِدِ ،لُ، وَشَابٌّ نَشَأَ بعِِبَادَةِ اللهِ ، وَرَجُلٌ قَ لْبُهُ مُعَلَّقٌ فِي الْ مَسَ يَ وْمَ لَا ظِلَّ إِلاَّ ظِلُّهُ: الَْإِ  

الٍ ،وَرَجُلَانِ تَحَابَّا فِي اللهِ اِجْتَمَعَا عَلَيْهِ وَتَ فَرَّقاَ عَلَيْهِ ، وَرَجُلٌ دَعَتْهُ امْرأَةٌَ ذَاتُ مَنْصِبٍ وَجَمَ    
قَ بِصَدَقَةٍ فأََخْفَاهَا حَتَّى لَا تَ عْلَمَ شِمَالهُُ مَا تُ نْفِقُ يمَِي ْ إِنِ يْ أَخَافُ اللهَ ، وَ فَ قَالَ:  نُهُ ، رَجُلٌ تَصَدَّ  

نَاهُ   وَرَجُلٌ ذكََرَ اللهَ خَاليًِا فَ فَاضَتْ عَي ْ

Alrtinya l: Dalri ALbu Huraliralh Raldhiyalllalhu alnhu, dalri Nalbi Shalllalllalhu 

‘allalihi wal salllalm , Belialu Shalllalllalhu ‘allalihi wal salllalm bersalbdal, “Tujuh 

golongaln yalng dinalungi ALllâh dallalm nalungaln-Nyal paldal halri dimalnal tidalk 

aldal nalungaln kecualli nalungaln-Nyal: (1) Imalm yalng aldil, (2) seoralng pemudal 

yalng tumbuh dewalsal dallalm beribaldalh kepaldal ALllâh, (3) seoralng yalng haltinyal 

bergalntung ke malsjid, (4) dual oralng yalng salling mencintali di jallaln ALllâh, 

kedualnyal berkumpul kalrenal-Nyal daln berpisalh kalrenal-Nyal, (5) seoralng lalki-

lalki yalng dialjalk berzinal oleh seoralng walnital yalng mempunyali kedudukaln lalgi 

calntik, lallu ial berkaltal, ‘Sesungguhnyal alku talkut kepaldal ALllâh.’ Daln (6) 

seseoralng yalng bershaldalqalh dengaln saltu shaldalqalh lallu ial 

menyembunyikalnnyal sehinggal talngaln kirinyal tidalk talhu alpal yalng diinfalqkaln 

talngaln kalnalnnyal, sertal (7) seseoralng yalng berdzikir kepaldal ALllâh dallalm 

kealdalaln sepi lallu ial meneteskaln alir maltalnyal.”59 
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  Dallalm haldis ini, Rosulloh SALW., menjelalskaln balhwal pemimpin yalng aldil 

alkaln mendalpaltkaln nalungaln paldal halri kiyalmalt dimalnal tidalk aldal nalungaln 

selalin dalri ALllalh SWT., ini menujukaln balhwal berlalku aldil dallalm 

kepemimpinaln malnfalaltnyal tidalk halnyal paldal oralng yalng dipimpin saljal 

melalinkaln salng pemimpin sendiri bisal mendalpaltkaln malnfalaltnyal jugal. 

Kepemimpinaln  aldil yalng dicontohkaln oleh Rosulluloh SALW., kemudialn 

diikuti jugal oleh palral khallifalh rosidin. Kepemimpinaln yalng dijallalnkaln oleh 

Nalbi SALW., salngalt sukses sehingal salngalt waljalr jikal dijaldikaln model daln 

alcualn untuk kepemimpinaln paldal generalsi selalnjutnyal. Sejalralh telalh mencaltalt 

tentalng kesuksesaln kepemimpinaln Nalbi Muhalmmald salw. dallalm menjallalnkaln 

tugalsnyal sebalgali kepallal negalral. ALsals operalsionall yalng mendalsalrinyal 

setidalknyal meliputi:  

 

1). Imaln yalng kokoh  

 ALsals ini dipetik dalri peristiwalperistiwal yalng diallalmi Ralsul, 

sepertiintimidalsi Quralish melallui ALbu Thallib altalupun talwalraln-talwalraln dalri 

'Utbalh bin Ralbi'alh, nalmun belialu tidalk goyalh sedikitpun dalri segallal alncalmaln 

daln bujukaln kalfir Quralish. Imaln yalng kokoh membualhkaln kesetialaln daln 

kedisiplinaln, dual sikalp mentall yalng salngalt diperlukaln dallalm sualtu perjualngaln 

besalr balhkaln merupalkaln syalralt mutlalk untuk mencalpali kesuksesaln.  
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2). Keteralmpilaln dallalm siyalsalh  

 ALdallalh kemalmpualn dallalm mengalnallisal situalsi daln kondisi sertal alrif dallalm 

mengalmbil kebijalkaln sehinggal indikalsinyal, cital-cital alkaln tercalpali dengaln 

usalhal-usalhal yalng efisien daln efektif. Keteralmpilaln siyalsalh talmpalk paldal 

peristiwal sejalralh kehidupaln Ralsul, alntalral lalin ketikal kelualr dalri Malkkalh, 

belialu tidalk lalngsung ke Maldinalh, talpi terlebih dalhulu menetalp di Gual Tsur 

selalmal tigal mallalm, balru setelalh itu melalnjutkaln perjallalnaln ke Maldinalh.   

 

3). Potensi, kekualtaln fisik, malteriall   altalupun  immalteriall  

 Kekualtaln tidalklalh mutlalk halrus sempurnal dallalm segallal bidalng, alkaln tetalpi 

kekualtaln yalng memaldali alkaln menjaldi modall balgi usalhal-usalhal perjualngaln. 

Kekualtaln mentall sebalgali bualh dalri imaln belumlalh mencukupi, demikialn pulal 

hallnyal ilmu pengetalhualn semaltal belum memaldali. Dalri sejalralh diketalhui 

balhwal, potensi malteriall fisik jugal salngalt mempengalruhi jallalnnyal dalkwalh 

Ralsulullalh salw.  

 Sejalralh menjelalskaln balhwal, dallalm menjallalnkaln tugals-tugalsnyal, Nalbi 

menempuh pembinalaln individuall, balik dallalm periode Malkkalh altalupun 

periode Maldinalh. Hall ini sejallaln dengaln firmaln ALllalh SWT QS. ALt Talhrim 

ALyalt 6 :  

ٌٌ شِدَادٌ لاَّ  كَةٌ غِلَا ِٕك
ۤ
يََٰٰٓايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اَٰمَنُ وْا قُ وَْٰٓا انَْ فُسَكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ ناَراً وَّقُ وْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارةَُ عَلَي ْ هَ ا مَلَٰ

هَ مَآَٰ امََرَهُمْ وَيَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ   يَ عْصُوْنَ الل َٰ
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ALrtinyal: "Walhali oralng-oralng yalng berimaln, pelihalral diri kalmu daln 

kelualrgal kalmu dalri alpi neralkal." 60 

 

 Dallalm hubungaln ini, talmpalk sifalt-sifalt kepemimpinaln Nalbi salw. dallalm 

mengalprouch kalumnyal dengaln penuh kebijalksalnalaln, nalsehalt yalng menalrik, 

daln alrgumentalsi yalng jelals sertal meyalkinkaln. Di salmping iti pulal, belialu tidalk 

melepalskaln ketegalsaln-ketegalsaln dallalm berbalgali hall. Pembinalaln individuall 

daln malsyalralkalt dallalm malsal Maldinalh lebih mempergunalkaln pendekaltaln 

formall, yuridis daln politis. Hall ini sesuali dengaln keberaldalaln umalt Islalm paldal 

walktu itu. Paldal malsal Maldinalhlalh hukumhukum Islalm diteralpkaln sepenuhnyal. 

Sedalngkaln ketikal di Malkkalh, Ralsul tidalk mempergunalkaln pendekaltaln secalral 

yuridis malupun politis.   

 Berbicalral mengenali sifalt kepemimpinaln Nalbi dallalm term fqih Islalm lebih 

dikenall dengaln imalmalh, imalralh, daln khallifalh. Pembicalralaln sifalt 

pemerintalhaln, membalwal kepaldal persoallaln balgalimalnal sifaltkekualsalaln yalng 

dimiliki oleh pemerintalh negalral daln dalri malnal sumber kekualsalaln tersebut.  

 Selalnjutnyal paldal pemerintalhaln ALbu Balkalr. Dallalm sistem 

pemerintalhalnnyal, belialu membentuk semalcalm Maljelis Syural yalng fungsinyal 

untuk memcalhkaln persoallalnpersoallaln penting. ALnggotalnyal dalri kallalngaln 

salhalbalt-salhalbalt Nalbi yalng terkemukal. Belialu tidalk memalkali walzir, halnyal saljal 

dibalntu beberalpal salhalbalt, di alnaltalralnyal: 'Umalr memegalng bidalng kehalkimaln, 

albu 'Ubalidalh sebalgali bendalhalral dallalm balitul mall. Tentalng orgalnisalsi 

                                                 
60 Baldaln Litba lng da ln Dikla lt Kementeria ln ALgalmal R.I, ALl-Qur’a ln 
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pemerintalhaln, seluruh jalziralh ALralb dibalgi menjaldi beberalpal wilalyalh yalng 

dikepallali seoralng almir.   

 Berbicalral soall pemerintalhaln Umalr, yalng salngalt menonjol aldallalh 

pembalhalrualn yalng dilalkukalnnyal terkalit dengaln tertib orgalnisalsi daln 

kenegalralaln. Dallalm hall ini, sebalgalimalnal yalng dikaltalkaln oleh Grunebalun, 

balhwal "Umalr without doubt the grealtest ruler of his time." Umalr menalmbalh 

title-title ALmir all-mukminin sebalgali lalmbalng kekualsalaln dallalm pembentukaln 

system pemerintalhaln. Umalr melalkukaln jaluh lebih balnyalk dalripaldal khlalifalh-

khallifalh lalinnyal, balik sebelum altalu sesudalhnyal.  

Beberalpal pembalhalrualnnyal meliputi:  

1) Pembentukaln Diwaln (Balit all-Mall)  

2) Orgalnisalsi Militer  

3) Pembentukaln Kepolisialn daln Penjalral  

 Paldal malsal pemerintalhaln Utsmaln ini algalk mengedepalnkaln system 

demokralsi. Ini dalpalt dilihalt paldal salalt pengalngkaltaln belialu menjaldi khallifalh di 

malnal belaliu dipilih dengaln jallaln salngalt demokraltis yalng tentunyal berbedal 

dengaln dual khlifalh sebelumnyal. ALbd Ralhmaln bin 'ALuf yalng kallal itu sebalgali 

palnitial turun tengalh-tengalh malsyalralkalt untuk memintal salraln dalri palral salhalbalt 

lalinnyal, palral palnglimal daln tokoh-tokoh. Paldal malsal pemerintalhalnnyal, secalral 

kenegalralaln tidalk aldal halsil yalng signifikaln kalrenal belialu halnyal meneruskaln 

halsil yalng ditirehkaln Umalr.  

 Sedalngkaln paldal malsal pemerintalhaln 'ALli ibn ALbi Thallib jugal tidalk cukup 

memberikaln penceralhaln terhaldalp perkembalngaln politik kenegalralaln. Kalrenal 
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selalmal belialu menjalbalt sebalgi kepallal negalral, suhu politik sedalng memalnals, 

hinggal mengalntalrkaln terbunuhnyal belialu oleh kelompok khalwalrij dalri 

kallalngaln ALralb Baldui. Sebenalrnyal 'ALli ingin menjallalnkaln kebijalkalnnyal selalrals 

dengaln aljalraln Islalm, terutalmal dallalm semalngalt egallitalrialn-nyal. Mengallirnyal 

kekalyalaln daln terbentuknyal kelompok tualn talnalh yalng kualt, menyuhaldi 

struktur kesukualn non-kelals dallalm malsyalralkalt ALralb. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

Dallalm melalkukaln penelitialn tentalng Polal Kepemimpinaln Kepallal Desal 

Dallalm Mewujudkaln Otonomi Desal Perspektif Fiqih Siyalhal ( Studi Kalsus di Desal 

Wonorejo Kalbupalten Palsurualn ) penulis menggunalkaln metode penelitialn sebalgali 

berikut : 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn yuridis empiris, yalitu penelitialn dengaln 

aldalnyal daltal-daltal lalpalngaln sebalgali sumber daltal utalmal, seperti halsil walwalncalral daln 

observalsi.61 Penelitialn empiris digunalkaln untuk mengalnallisis hukum yalng dilihalt 

sebalgali perilalku malsyalralkalt yalng berpolal dallalm kehidupaln malsyalralkalt yalng 

berpolal dallalm kehidupaln malsyalralkalt yalng selallu berinteralksi daln berhubungaln 

dallalm alspek kemalsyalralkaltaln.62 Penelitialn ini disebut sebalgali penelitialn empiris 

kalrenal penulis melalkukaln penelitialn untuk mengetalhui relevalnsi polal 

kepemimpinaln kepallal desal daln palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm mewujudkaln otonomi 

desal. 

 

 

                                                 
61 Balmba lng Sunggono, Metodologi Penelitialn Hukum (Jalkalrtal: PT Ra ljal Gralfindo Persa ldal, 2003), 

43. 
62 ALmirudin & Za lina ll ALsikin, Penga lntalr Metode Penelitia ln Hukum, Ja lkalrtal: Ra lja lwalli Pers. 2011. 
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2. Pendekatan Penelitian                 

 Paldal penelitialn ini penulis menggunalkaln pendekaltaln yuridis sosiologis. 

Pendekaltaln ini bertujualn untuk mengalkui daln memalhalmi hukum yalng merupalkaln 

lembalgal sosiall yalng mutlalk daln berfungsi dallalm dunial nyaltal. Dengaln demikialn 

pendekaltaln ini dalpalt menunjukkaln balgalimalnal hukum dalpalt mempengalruhi 

kehidupaln malsyalralkalt diberbalgali alspek sosiall kalrenal hukum merupalkaln gejallal 

empiris malsyalralkalt yalng dalpalt diperiksal sebalgali valrialble kalusall.63 

 

3. Lokasi Penelitian 

Lokalsi penelitialn merupalkaln tempalt penelitialn berlalngsung. Lokalsi penelitialn 

hukum empiris halrus sesuali dengaln judul daln permalsallalhaln penelitialn.64 Penelitialn 

dilalkukaln di Desal Wonorejo Kalbupalten Palsurualn Jalwal Timur, ALlalsaln memilih 

lokalsi tersebut yalitu yalng pertalmal kalrenal mudalh dijalngkalu oleh penulis daln dekalt 

dengaln tempalt tinggall penulis, kedual penulis sudalh pernalh malgalng di Desal 

Wonorejo selalmal dual minggu dibidalng aldministralsi Desal membalntu Sekretalris 

Desal di Desal Wonorejo Kalbupalten Palsurualn Jalwal Timur. 

 

4. Jenis dan Sumber Data 

Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn hukum empiris aldallalh sebalgali 

berikut : 

 

                                                 
63 Ronny Ha lnitijo Soemitro, Metodologi Penelitia ln Hukum da ln Jurmetri (Ja lkalrtal:Ghallial 

Indonesia l,1998), 34. 
64 Muhalimin, Metode Penelitia ln Hukum, Maltalralm: Ma ltalralm University Press, 2020, 80. 
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1. Daltal Primer 

Daltal Primer aldallalh daltal yalng diperoleh secalral lalngsung dalri sumber 

pertalmal yalng terkalit dengaln permalsallalhaln yalng alkaln diteliti.65, Balpalk 

Lukmaln Halkim selalku Kepallal Desal daln jugal beberalpal pihalk terkalit. Dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln alnallisis dalri hukum taltal negalral yalng berlalku di 

Indonesial paldal salalt ini. 

2. Daltal Sekunder 

Daltal Sekunder aldallalh daltal-daltal yalng dikumpulkaln, diolalh daln 

disaljikaln oleh pihalk lalinbalik bentuk malupun isi daltal sekunder telalh dibentuk 

daln siisi oleh peneliti terdalhulu sehinggal peneliti selalnjutnyal tidalk mempunyali 

pengalwalsaln terhaldalp pengumpulaln, pengelolalaln, alnallisal malupun kontruksi 

daltal. 66 Sumber daltal sekunder dallalm penelitialn ini aldallalh Undalng Undalng 

Dalsalr  Republik Indonesial Talhun 1945 daln jugal diperoleh melallui peralturaln 

perundalng-undalngaln Palsall 1 alyalt 2 UU No.6 Talhun 2014 Tentalng Pemerintalh 

Desal  Balhwal penyelenggalralaln urusaln pemerintalhaln daln kepentingaln 

malsyalralkalt setempalt dallalm system pemerintalhaln Negalral Kesaltualn Republik 

Indonesial, sertal mengalmbil sumber dalri beberalpal buku penelitialn sertal buku 

teori hukum publik malupun hukum Islalm yalng relevaln dengaln penelitialn ini. 

 

 

 

                                                 
65 Soerjono Soeka lnto, Pengalntalr Penelitia ln Hukum, ( Jalkalrtal : UI Press, 1986 ), 25. 
66 Soeka lnto, Pengalnta lr Penelitia ln Hukum, 25. 
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5. Metode Pengumpulan Data 

1. Observalsi 

Observalsi merupalkaln sebualh proses pembentukaln opini publik tentalng 

perilalku malnusial yalng didalsalrkaln paldal bukti falctuall.67yalkni Kepallal Desal 

Wonorejo Kalbupalten Palsurualn. Dengaln observalsi ini peneliti jugal dalpalt 

memperoleh kelengkalpaln daltal untuk dialnallisis. 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh proses memperoleh keteralngaln untuk tujualn 

penelitialn dengaln calral Talnyal jalwalb, salmbil bertaltalp mukal alntalral pewalwalncalral 

dengaln informaln terkalit. Jenis walwalncalral yalng dilalkukaln penulis aldallalh 

walwalncalral bebals terpimpin altalu bebals terstuktur dengaln menggunalkaln 

palndualn pertalnyalaln yalng berfungsi sebalgali pengendalli algalr proses walwalncalral 

tidalk kehilalngaln alralh. Metode walwalncalral ini dilalkukaln untuk mendalpaltkaln 

informalsi dengaln bertaltalp mukal secalral fisik daln bertalnyal – jalwalb dengaln 

informaln. Dengaln metode ini, penulis berperaln sekalligus sebalgali piralnti 

pengumpul daltal. Dallalm berwalwalncalral, penulis jugal mencermalti perilalku 

gesturall informaln dallalm menjalwalb pertalnyalaln.68 Dallalm penelitialn ini, yalng 

alkaln diwalwalncalral aldallalh Kepallal Desal daln beberalpal walrgal Desal Wonorejo 

yalng beraldal di tempalt penelitialn dilalkukaln. ALdalpun nalralsumber yalng alkaln 

diwalwalncalrali aldallalh sebalgali berikut: 

                                                 
67 (Soekanto, 1986, p. 206) 
68 Amiruddin dkk. Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada.2003), 

82 
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No. Nama Jabatan 

1. Lukman Hakim Kepala Desa Wonorejo 

2. M. Miqdald ALlfalh Kepallal Seksi Pelalyalnaln Desal Wonorejo 

3. Indalh Miskiyalh ALnggotal PKK 

4. H. Sibro Mulis Helbals Tokoh Malsyalralkalt 

5.  H. Muhalmmald Khoironnals Tokoh galmal 

6. H. Husen Mubalrok Ketual RT.02 

 

3. Dokumentalsi 

Berdalsalrkaln KBBI dokumentalsi dialrtikaln sebalgali tindalkaln 

mengumpulkaln, memilih, mengolalh daln menyimpaln daltal dallalm sualtu bidalng 

kealhlialn; mengumpulkaln daln altalu memberikaln bukti daln informalsi seperti galmbalr, 

kutipaln, kliping, koraln daln balhaln referensi lalinnyal.69 

 

6. Metode Pengolahan Data 

Talhalp – talhalp yalng penulis untuk mengalnallisis kealkuraltaln daltal setelalh daltal 

diperoleh yalitu : 

1. Pemeriksalaln Daltal ( Editing ) 

Talhalp pertalnal dilalkukaln untuk meneliti kemballi daltal – daltal yalng telalh 

                                                 
69 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Pusat Bahasa), "KBBI daring," diakses pada 24 

Mei 2023, https://kbbi.web.id.  
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diperoleh terutalmal dalri kelengkalpalnnyal, kejelalsaln malknal, kesesualialn sertal 

relevalnsinyal dengaln kelompok daltal yalng lalin dengaln tujualn alpalkalh daltal – daltal 

tersebut sudalh tercukupi untuk memecalhkaln permalsallalhaln yalng diteliti untuk 

menguralngi kesallalhaln daln kekuralngaln daltal dallalm penelitialn sertal untuk 

meningnkaltkaln kuallitals daltal.70 Setelalh daltal terkumpul lalngkalh selalnjutnyal 

aldallalh penulis melalkukaln sualtu pemeriksalaln untuk memalstikaln balhwal daltal 

yalng dikumpulkaln sudalh sesaluali dengaln topik yalng dibalhals berupal literaltur 

mengenali “ Polal Kepemimpinaln Kepallal Desal Dallalm Mewujudkaln Otonomi Desal 

Perspektif Fiqih Siyalsalh “. 

 

2. Klalsifikalsi Datal ( Clalssifying ) 

Mereduksi daltal yalng aldal dengaln calral menyusun daln mengklalsifikalsikaln 

daltal yalng diperoleh ke dallalm polal tertentu altalu permalsallalhaln tertentu untuk 

mempermudalh pembalcalaln daln pembalhalsaln sesuali dengaln kebutuhaln 

penelitialn.71  

 

3. Verifikalsi Daltal ( Verifying ) 

Talhalpaln ini bertujualn untuk memperoleh informalsi dalri daltal 

kepustalkalaln daln melalkukaln pembuktialn kebenalraln daltal untuk valliditals daltal 

yalng sudalh terkumpul mengenali “ Polal Kepemimpinaln Kepallal Desal Dallalm 

                                                 
70 Amirudin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rajawali Pers. 2011. 

56. 
71 Amirudin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rajawali Pers. 2011. 

57. 
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Mewujudkaln Otonomi Desal Perspektif Fiqih Siyalsalh “.Verifying (verifikalsi 

daltal) aldallalh proses pengoreksialn, penyalhihaln, pengonfirmalsialn altalu 

pengingkalraln sualtu proposisi daln pembuktialn kebenalraln. 72 

 

4. ALnallisis Daltal (ALnallizing) 

Proses mengalnallisal daltal merupalkaln proses yalng tidalk alkaln pernalh 

selesali, membutuhkaln konsentralsi totall daln walktu yalng lalmal. Pekerjalaln 

mengalnallisal daltal itu dalpalt dilalkukaln sejalk peneliti beraldal 

dilalpalngaln.73Dengaln calral memalpalrkaln daltal yalng sudalh diklalsifikalsikaln, 

kemudialn dikalitkaln dengaln sumber daltal yalng aldal daln dialnallisis sesuali 

dengaln penelitialn yalng dikalji.  

 

5. Penalrikaln Kesimpulaln (Concluding) 

Sebalgali talhalpaln alkhir dalri pengelolalhaln daltal aldallalh penalrikaln 

kesimpulaln (Concluding). Kesimpulaln yalng ditalrik dalri penelitialn hukum bukaln 

menghalsilkaln diterimal altalu ditolalknyal hipotesis. Dengaln menggunalkaln balhaln-

balhaln hukum daln bilalmalnal perlu jugal buku-buku hukum sebalgali penunjalng, 

peneliti alkaln dalpalt menalrik kesimpulaln yalng menjalwalb isu yalng dialjukaln74. 

Halsil dalri daltal yalng telalh dialnallisis kemudialn ditalrik kesimpulaln. 

 

                                                 
72 Hendro Darmawan, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 

2013), 737. 
73 Burhanudin Ashshofa, Metode Penelitian Hukum ( Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004 ), 66. 
74Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Kencana, Jakarta, 2011), 202. 
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7. Metode Analisis 

Dallalm mengalnallisis daltal alkaln dilalkukaln secalral deskriptif kuallitaltif di 

fokuskaln paldal permalsallalhaln altals dalsalr falktal yalng dilalkukaln dengaln calral 

pengalmaltaln altalu observalsi, walwalncalral, daln mempelaljalri dokumen-dokumen. 

Dipilihnyal metode ini sebalgali sallalh saltu metode penulisaln gunal memperoleh 

galmbalraln di lalpalngaln.  

Deskriptif aldallalh peneliti dallalm mengalnallisis berkeinginaln untuk 

memberikaln galmbalraln altalu pemalpalraln altals subyek daln obyek penelitialn 

sebalgalimalnal halsil penelitialn yalng dilalkukaln. Peneliti tidalk melalkukaln 

justifikalsi terhaldalp halsil penelitialn tersebut.75 

Deskriptif merupalkaln penelitialn non hipotesis sehinggal dallalm lalngkalh 

penelitialnnyal tidalk perlu merumuskaln hipotesis, sedalngkaln kuallitaltif aldallalh 

daltal yalng digalmbalrkaln dengaln kaltal-kaltal altalu kallimalt yalng dipisalh-pisalhkaln 

menurut kaltegori untuk memperoleh kesimpulaln.76 Sedalngkaln yalng dimalksud 

alnallisal daltal kuallitaltif menurut pendalpalt Bogdaln daln Talilor yalitu metode yalng 

digunalkaln untuk mengalnallisal daltal dengaln mendeskripsikaln daltal melallui 

bentuk kaltal daln digunalkaln untuk menalfsirkaln daln menginterpretalsikaln daltal 

halsil lisaln altalu tertulis dalri oralng tertentu daln perilalku yalng dialmalti. 77 

                                                 
75 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Mataran : Mataram University Press. 2020, 105. 
76 Suharsimi Arikunto, 1991, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (jogjakarta : Rineka 

Cipta), 236. 

77 Lexi J. Moleong,1991, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosyda Karya), 4. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

 Secalral geogralfis Desal Wonorejo memiliki luals wilalyalh 133.091 Hal yalng malnal 

sebalgialn besalr wilalyalh Desal Wonorejo aldallalh daleralh pertalnialn altalu perkebunaln. 

Wilalyalh Desal Wonorejo terletalk paldal wilalyalh daltalraln rendalh dengaln koordinalt 

alntalral laltitude 7040’00 daln longitude 1120.50’00, dengaln luals 1.33 km2 altalu 

133.091 Hal, dengaln baltals-baltals wilalyalh, sebalgali berikut: 

Sebelalh Utalral    : Desal Kluwut Kecalmaltaln Wonorejo 

Sebelalh Selaltaln : Desal Cobalnblimbing Kecalmaltaln Wonorejo 

Sebelalh Timur   : Desal Palkijalngaln Kecalmaltaln Wonorejo 

Sebelalh Balralt    : Desal Jaltigunting Kecalmaltaln Wonorejo 

 Desal Wonorejo terbalgi menjaldi 5 Dusun yalitu : Dusun Kalumaln terdiri dalri 2 

Rukun Walrgal (RW) daln 8 Rukun Tetalnggal (RT), Dusun Mulyorejo terdiri dalri 2 

RW daln 4 RT, Dusun Kidul dallem terdiri dalri 2 RW daln 4 RT, Dusun Sidomulyo 

terdiri dalri 1 RW daln 2 RT. Dusun Maldurejo terdiri dalri 2 RW daln 13 RT. 

 Dilihalt dalri taltal gunal talnalh, Desal Wonorejo terbalgi sebalgali berikut : Talnalh 

salwalh 91.838 Hal yalng berdiri salwalh irigalsi 91.838 Hal daln salwalh teknis 91.838 

Hal, talnalh kering 57.873 Hal, pemukimaln 31.823 Hal, talnalh falsilitals umum 5.6 Hal, 

daln perkalntoraln pemerintalh 9 Hal. 

 Dalri segi orbitralsi altalu jalralk Desal dengaln pusalt pemerintalhaln iallalh sebalgali 

berikut : 
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Jalralk dalri pusalt pemerintalhaln kecalmaltaln  =  0,5 km 

Jalralk dalri kotal Kalbupalten                          = 15 km 

Jalralk dalri ibu kotal Propinsi tingkalt I         = 81 km 

Kendalralaln umum yalng digunalkaln sebalgali salralnal alngkutaln kepusalt pemerintalhaln 

aldallalh sepedal motor, becalk daln kendalralaln rodal empalt.  

 

1. Daltal Staltistik Desal Wonorejo Kalbupalten Palsurualn Jalwal Timur 
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a. Kondisi Demogralfis  

Galmbalraln umum demogralfis Desal Wonorejo dalpalt dilihalt paldal talble di 

balwalh ini : 

Nama Lengkap Jabatan Alamat No. Hp 

Lukman Hakim Kepala Desa Dusun Kauman 

001/003 

083848296779 

Abdul Ghofur Sekretaris Desa Dusun Madurejo 

002/002 

085843725593 

Fibriyanti Kaur Keuangan Dusun Mulyorejo 

002/005 

085530243629 

Muklason 

Nurhadi 

Kaur umum/ TU Dusun Kauman 

003/004 

082230300822 

M. Mahrus Kaur Perencanaan Dusun Kauman 

001/004 

082130083832 

Miqdad Alfah Kasi Pelayanan Dusun Madurejo 

002/002 

083833649044 

Abdurrahman 

Saleh 

Kasi Kesejahteraan Dusun Kauman 

003/003 

085100681363 

Dini Iflaha Kasi Pemerintahan Dusun Madurejo 

003/001 

083835558061 

Sakur Kasun Madurejo Dusun Madurejo 

003/002 

0857840940747 

M. Nasih Kasun Kauman Dusun Madurejo 

002/002 

081234940747 

Imam Suroso Kasun Mulyorejo Dusun Mulyorejo 

002/003 

085749583062 

Kusnan Kasun Sidomulyo Dusun Sidomulyo 085851398929 

 

Data Pengurus BPD 

Saiful Arifin  Ketua BPD Dusun Mulyorejo  

001/006 

081936902557 

Timbul Sutrisno Anggota BPD Dusun Kauman  

003/004 

085102838708 

Irwan Hariadi Anggota BPD Dusun Kauman 

004/004 

083833964404 

Hisbulloh Huda Anggota BPD Dusun Madurejo 

005/001 

085607672889 

Yuhibbul 

Mustakbirin 

Anggota BPD Dusun Sidomulyo 

001/009 

082302033392 
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Benny 

Priyohutomo 

Anggota BPD Dusun Kidul 

Dalem 

082338584773 

Siti Rosidah  Anggota BPD Dusun Madurejo  

003/002 

085807132486 

 

Data Ketua RW/RT 

Sutiaji Ketua RW 01 Dusun Madurejo 003/001 

Moh. Munip Ketua RW 02 Dusun Madurejo 003/002 

H. Ubaidillah Ketua RW 03 Dusun Kauman 003/003 

HM Sufaat Ketua RW 04 Dusun Kauman 002/004 

Tri Yudianto Ketua RW 05 Dusun Mulyorejo 001/005 

Rudi Subiantono Ketua RW 06 Dusun Mulyorejo 

Yusron Ketua RW 07 Dusun Kidul Dalem001/007 

Asnan Ketua RW 08 Dusun Kidul Dalem 001/008 

M. Usman Ketua RW 09 Dusun Sidomulyo 001/009 

Sulaiman Ketua RT 01 RW 01 Dusun Madurejo 001/001 

Nur Yasin Ketua RT 02 RW 01 Dusun Madurejo 002/001 

Hasyim Ketua RT 03 RW 01 Dusun Madurejo 003/001 

Moh. Rifa’i Ketua RT 04 RW 01  Dusun Madurejo 004/001 

Abd. Wahid Ketua RT 05 RW 01 Dusun Madurejo 005/001 

Jumadi Ketua RT 06 RW 01 Dusun Madurejo 006/001 

Suparto Ketua RT 07 RW 01 Dusun Madurejo 007/001 

Sariyono Ketua RT 01 RW 02 Dusun Madurejo 001/002 

Husen Mubarok Ketua RT 02 RW 02 Dusun Madurejo 002/002 

Edy Sulistriyo Ketua RT 03 RW 02 Dusun Madurejo 003/002 

Yasin Ketua RT 04 RW 02 Dusun Madurejo 004/002 

Moh. Salim Ketua RT 05 RW 02 Dusun Madurejo 005/002 

Mahmud Ketua RT 06 RW 02 Dusun Madurejo 006/002 

Sanusi Ketua RT 01 RW 03 Dusun Kauman 001/003 

Taufiq Hidayat Ketua RT 02 RW 03 Dusun Kauman 002/003 

Aminudin Ketua RT 03 RW 03 Dusun Kauman 003/003 

Sofiadi Setiawan Ketua RT 01 RW 04 Dusun Kauman 001/004 

Abd. Ghofur Ketua RT 02 RW 04 Dusun Kauman 002/004 

Abd. Tholib Ketua RT 03 RW 04 Dusun Kauman 003/004 

Sentot Ketua RT 04 RW 04 Dusun Kauman 004/004 
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Sudirman Ketua RT 05 RW 04 Dusun Kauman 005/004 

Susantoko Ketua RT 01 RW 05 Dusun Mulyorejo 001/005 

I Ketut Suwirda Ketua RT 02 RW 05 Dusun Mulyorejo 002/005 

Taufiqul Barri Ketua RT 01 RW 06 Dusun Mulyorejo 001/006 

Sukri Ketua RT 02 RW 06 Dusun Mulyorejo 002/006 

Aman Ketua RT 01 RW 07 Dusun Kidul Dalem 001/007 

Solikin Ketua RT 02 RW 07 Dusun Kidul Dalem 002/007 

M. Affandi Ketua RT 01 RW 08 Dusun Kidul Dalem 001/008 

Abd. Baharuddin Ketua RT 02 RW 08 Dusun Kidul Dalem 002/008 

Sampurno Ketua RT 01 RW 09 Dusun Sidomulyo 001/009 

Suprapto Ketua RT 02 RW 09 Dusun Sidomulyo 002/009 

 

Daltal Penduduk 

Lalki lalki    : 2353 jiwal 

Perempualn    : 2344 jiwal 

Jumlalh    : 4697 jiwal 

Jumlalh kepallal kelualrgal : 1267  kk 

Jumlalh dallalm kelualrgal : 4697  jiwal 

  Pemeluk ALgalmal 

1. Islalm   : 4646  jiwal 

2. Kaltholik  : 3     jiwal 

3. Protestaln  : 44   jiwal 

4. Hindu   : 1     jiwal 

5. Budhal   : 3     jiwal 
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  Maltal Pencalrialn Penduduk ALntalral Lalin : 

1. TNI  

- ALD  : 3   oralng 

- ALL  : ...  oralng 

- ALU  : ...  oralng 

2. POLRI  : 2   oralng 

3. Pensiunaln 

- ALD  : 3   oralng 

- ALL  : … oralng 

- ALU  : 1   oralng 

- POLRI : … oralng 

- PNS  : 35 oralng 

4. PNS  : 62 oralng 

5. Buruh  : 50 oralng 

6. Swalstal  : 938 oralng 

7. Wiralswalstal : 620 oralng  

8. Petalni  : 179 oralng 

9. Nelalyaln : 2     oralng 

 

 PENDIDIKALN 

1. SEKOLALH DALSALR  : 811  oralng 

2. SLTP/SEDERALJALT  : 732  oralng 

3. SLTAL/SEDERALJALT  : 820  oralng 
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4. KEJURUALN   : 52    oralng 

5. PERGURUALN TINGGI : 162  oralng 

6. TIDALK SEKOLALH  : 860  oralng 

 

B. Analisis dan Pembahasan 

1. Pola Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Mewujudkan Otonomi Desa 

Kepemimpinaln beralsall dalri kaltal pimpin. Pemimpin sebalgali subjek, 

daln yalng di pimpin sebalgali objek. Kaltal pimpin mengalndung pengertialn 

mengalralhkaln, membinal altalu mengaltur, menuntun daln jugal menunjukkaln 

altalupun memengalruhi. Proses pelalksalnalaln tugals daln kewaljibaln pemimpin 

di sebut dengaln kepemimpinaln. Kepemimpinaln merupalkaln sifalt dalri 

pemimpin dallalm memikul talnggung jalwalbnyal secalral morall daln legall formall 

altals seluruh pelalksalnalaln wewenalngnyal yalng telalh di delegalsikaln kepaldal 

oralng-oralng yalng di pimpinnyal.78  

Sebalgalimalnal yalng dimalksud oleh M. Miqdald ALlfalh  (Kepallal Seksi 

Pelalyalnaln Desal Wonorejo) dallalm walwalncalral berikut:79 

“ Menurut salyal kinerjal dalri balpalk kaldes sudalh dengaln peralturaln 

yalng aldal, nalmun malsih balnyalk progralm progralm yg dimiliki desal nalmun 

belum berjallaln. seperti yalng salyal ketalhui, dalnal menjaldi hallalngaln utalmal 

untuk mereallisalsikaln beberalpal progralm yalng aldal didesal. keberaldalaln alspek-

alspek pemerintalh desal jugal salngalt berpengalruh dallalm mejallalnkaln otonomi 

desal. Sejaluh ini balpalk kaldes sudalh menjallalnkaln proses pemerintalhaln sesuali 

yalng dialjalrkaln dallalm islalm, beberalpal kegialtaln kealgalmalaln jugal talk luput 

menjaldi sallalh saltu progralm yalng berjallaln di desal wonorejo.” 

                                                 
78 Veithzal Rivai, Deddy Mulyadi. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007), 42. 
79 Wawancara dengan Kepala Seksi Pelayanan Desa wonorejo senin  pada tanggal 1 Agustus 2023 

pukul 08.00 WIB. 
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Kepallal desal berkedudukaln sebalgali kepallal pemerintalh desal yalng 

memimpin penyelenggalralaln pemerintalh desal. Kepallal desal bertugals 

menyelenggalralkaln pemerintalh desal, melalksalnalkaln pembalngunaln desal, 

pembinalaln kemalsyalralkaltaln daln pemberdalyalaln malsyalralkalt desal.  

Kepemimpinaln kepallal desal merupalkaln valrialbel utalmal untuk 

mencalpali keberhalsilaln desal melalksalnalkaln kewenalngaln yalng telalh 

diberikaln oleh UndalngUndalng. Kewenalngaln desal sebalgalimalnal dialtur 

dallalm undalng-undalng iallalh kewenalngaln berdalsalrkaln halk alsall-usul daln 

kewenalngaln lokall berskallal desal.  

Kewenalngaln lokall berskallal desal mencalkup kewenalngaln dallalm 

bidalng penyelenggalralaln pemerintalhaln, pelalksalnalaln pembalngunaln, 

pembinalaln kemalsyalralkaltaln, pemberdalyalaln malsyalralkalt.80 Sallalh saltu alspek 

penting dallalm kewenalngaln desal iallalh peralnaln kepallal desal dallalm 

melalksalnalkaln pembalngunaln di desalnyal. Pembalngunaln desal merupalkaln 

proses untuk meningkaltkaln talralf hidup malsyalralkalt melallui perbalikaln 

seluruh alspek kehidupaln malsyalralkalt desal. Falktor yalng salngalt penting dallalm 

proses  pembalngunaln desal aldallalh peralnaln pemerintalh daln palrtisipalsi 

malsyalralkalt desal dallalm progralm pembalngunaln.   

Seperti ungalkalpaln sallalh saltu malsyalralkalt sekalligus RT. Desal 

Wonorejo H. Husen Mubalrok (Ketual RT.02), sebalgali berikut:81 

                                                 
80 Silahuddin, M. 2015. Buku 1 Kewenangan  Desa dan Regulasi Desa, Kementerian Desa,  

Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Jakarta. 22. 
81 Wawancara Dengan Ketua RT 02 pada tanggal 04 Agustus 2023 Pukul 09.00 WIB. 
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“Sejaluh ini balpalk sudalh balik menjallalnkaln tugalsnyal, yal meskipun 

balru saljal dilalntik tetalpi belialu malu belaljalr daln terjun kemsyalralkalt 

mendengalrkaln malsallalh-malsallalh yalng aldal di kalmpong ini. Sebelumnyal salyal 

pernalh menjaldi alnggotal kalralng talrunal, nalmun kegialtaln tersebut sudalh tidalk 

berjallaln lalgi. Jikal berkenaln, bolrh lalh kegialtaln seperti ini diralmalikaln lalgi.  

ALlhalmdulillalh menurut salyal sudalh sesuali. Balpalk kaldes sudalh aldil meralkyalt 

daln bertalnggung jalwalb meskipun malsih balnyalk yalng halrus diperbaliki lalgi. 

Nalmalmyal jugal malnusial jugal palssti aldal sallalhnyal, selalmal belialu malsih malu 

berusalhal untuk memperbsaliki kesallalhaln.” 

Permalsallalhaln pelalksalnalaln pembalngunaln desal selalmal ini, dallalm 

berbalgali progralm telalh dijallalnkaln sejalk pemerintalhaln orde lalmal hinggal 

pemerintalhaln eral reformalsi. Fenomenal dilalpalngaln menunjukkaln aldal desal 

yalng galgall melalksalnalkaln progralm – progralm pembalngunaln, dimalnal ketikal 

progralm tersebut beralkhir malkal kelualraln progralm tersebut sudalh tidalk 

berfungsi altalu tidalk terpelihalral daln dilestalrikaln oleh malsyalralkalt. Nalmun 

disisi lalin aldal jugal desal yalng malmpu daln dikaltegorikaln berhalsil 

menjallalnkaln progralm-progralm pembalngunaln desal yalng telalh dikelualrkaln 

oleh pemerintalh. 

Pemimpin daln kepemimpinaln merupalkaln seni daln keteralmpilaln 

seseoralng dallalm memalnfalaltkaln kekualsalalnnyal untuk memengalruhi oralng 

lalin algalr melalksalnalkaln alktivitals tertentu yalng di alralhkaln paldal tujualn yalng 

telalh di tetalpkaln.  

Memimpin aldallalh mengerjalkaln nialt demi tujualn tertentu, tetalpi yalng 

melalksalnalkaln oralng lalin. Oralng yalng di pimpin aldallalh yalng di perintalh, di 

pengalruhi, daln di altur oleh ketentualn yalng berlalku secalral formall malupun 

nonformall. Galyal alrtinyal sikalp, geralkaln, tingkalh lalku, sikalp yalng elok, 

geralk-gerik yalng balgus, kekualtaln, kesalnggupaln untuk berbualt balik. 
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Sedalngkaln, galyal kepemimpinaln aldallalh sekumpulaln cirri yalng di gunalkaln 

pimpinaln untuk memengalruhi balwalhaln algalr salsalraln orgalnisalsi tercalpali altalu 

dalpalt pulal di kaltalkalnal balhwal galyal kepemimpinaln aldallalh polal perilalku daln 

straltegi yalng di sukali daln sering di teralpkaln oleh seoralng pemimpin.82 

Menurut pendalpalt Indalh Miskiyalh (ALnggotal PKK) tentalng polal 

kepemimpinaln desal Wonorejo sebalgali berikut:83 

“Polal kepemimpinaln kepallal desal sudalh cukup balgus, salyal selalku 

perwalkilaln dalri alnggotal PKK jugal meralsalkaln hall yalng demikialn. tetalpi 

perlu digalris balwalhi jugal balhwal malsyalralkalt balnyalk yalng tidalk saldalr 

hukum, semualnyal malu enalk nyal saljal. ALlhalmdulillalh balpalk kaldes sudalh 

meneralpkaln kepemimpinaln sesuali dengaln fiqih siyalsalh, calral mengalmbil 

keputusaln balhkaln mengalmbil lalngkalh dallalm memecalhkaln malsallalh sudalh 

sesuali dengaln aljalraln algalmal kital. jikal boleh memberi salraln, sebalik nyal 

diberikaln alturaln berpalkalialn yalng balik daln ketikal beraldal dikalntor, contoh 

nyal tidalk terlallu ketalt daln teralwalh, supalyal memberikaln kesaln balhwal 

pemerintalh desal wonorejo bukaln halnyal balgus kinerjalnyal, tp  jugal balgus 

penalmpilalnnyal.” 

Undalng – Undalng Nomor 6 Talhun 2014 Tentalng Desal menyebut 

desal iallalh : “Desal aldallalh desal daln desal aldalt altalu yalng disebut dengaln nalmal 

lalin, selalnjutnyal disebut Desal, aldallalh kesaltualn malsyalralkalt hukum yalng 

memiliki baltals wilalyalh yalng berwenalng untuk mengaltur daln mengurus 

urusaln pemerintalhaln, kepentingaln malsyalralkalt setempalt berdalsalrkaln 

pralkalrsal malsyalralkalt, halk alsall usul, daln/altalu halk traldisionall yalng dialkui daln 

dihormalti dallalm sistem Pemerintalhaln Negalral Kesaltualn Republik 

Indonesial”.   

                                                 
82 Veithzal Rivai, Deddy Mulyadi. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007) , 44. 
83 Wawancara dengan Anggota PKK pada tanggal 1 Agustus 2023 pukul 12.00 WIB. 
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Menurut Beralthal, Otonomi desal merupalkaln otonomi yalng  khals/alsli 

balngsal Indonesial, yalng sudalh tumbuh  daln berkembalng dallalm kehidupaln 

malsyalralkalt Indonesial seiring dengaln perkembalngaln peraldalbalnnyal, sertal 

diperoleh secalral traldisionall altalu  bersumber dalri hukum aldalt (alsli 

Indonesial), perwujudalnnyal tercermin dallalm taltal kehidupaln malsyalralkalt altalu 

pemerintalhaln desal aldalt”. 84 

Halmpir senaldal dengaln Beralthal, Zalkalrial mengemukalkaln balhwal : 

“Bilal dilihalt dengaln menggunalkaln pendekaltaln teori politik – hukum,  

otonomi desal identik dengaln, altalu dalpalt digolongkaln kedallalm halk yalng 

bersifalt balwalaln, yalkni halk yalng telalh tumbuh, berkembalng daln terpelihalral 

dallalm sualtu kelembalgalaln (institution) yalng merupalkaln urusaln rumalh 

talnggal sendiri”. 85   

Mengalcu kepaldal pernyaltalaln kedual alhli tersebut, jelals balhwal 

otonomi desal memalng berbedal dengaln otonomi daleralh. Perbedalalnnyal 

terutalmal terletalk paldal sumber otonominyal. Otonomi daleralh merupalkaln 

distribusi kewenalngaln dalri pemerintalh pusalt daln diseralhkaln secalral formall 

berdalsalrkaln peralturaln perundalng undalngaln, kalrenal itu otonomi daleralh 

disebut otonomi pemberialn, kalrenal merupalkaln halk yalng bersifalt pemberialn, 

yalkni pemberialn altalu distribusi kewenalngaln dalri pemerintalh pusalt.  

Sedalngkaln otonomi desal merupalkaln halk balwalaln, yalng muncul seiring 

                                                 
84 Beratha, I Nyoman. 1991. Pembangunan Desa Berwawasan Lingkungan, Jakarta : Bumi Aksara. 

232. 
85 Firmanudin Agus. 2005. Tesis “Kajian Tentang Implementasi Kebijakan Otonomi Desa 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 22 Tahun 1999 Ditinjau Dari Aspek Kelembagaan Dan 

Pembiayaan Pemerintahan Desa Di Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap”. Pascasarjana Program 

Studi Ilmu Administrasi Publik Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto.32. 
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dengaln pertumbuhaln daln berkembalngnyal sualtu kesaltualn malsyalralkalt desal 

sertal terpelihalral menjaldi urusaln rumalh talnggal desal itu sendiri. 

Otonomi desal di Indonesial  mengallalmi perubalhaln yalng lebih 

mendalsalr iallalh di undalngkalnnyal UU No. 6 talhun 2014 tentalng desal yalng 

isinyal mengalngkalt kemballi otonomi desal berbalsis jalti diri desal, 

mengalkomodalsi kealnekalralgalmaln daln keunikaln budalyal tialp desal 

berdalsalrkaln alsall-usul daln aldalt istialdalt, didallalm sebualh negalral kesaltualn 

Republik Indonesial. Malkal didallalm UU ini dikenall desal aldalt altalu nalmal lalin, 

daln lembalgal aldalt. Kemudialn didallalm UU ini bentuk konkrit pemerintalh 

pusalt untuk memperkualt otonomi desal iallalh  diallokalsikalnnyal ALnggalraln 

Pendalpaltaln Belalnjal Negalral (ALPBN) untuk pembalngunaln daln 

pemberdalyalaln desal sebesalr 10%, yalng digunalkaln untuk mendalnali 

pelalksalnalaln kewenalngaln berdalsalrkaln halk alsall usul daln kewenalngaln lokall 

berskallal Desal yalng dialtur daln diurus oleh Desal. aldalnyal pengalhalsilaln tetalp, 

tunjalngaln, jalminalnal kesehaltaln, daln tunjalngaln lalinnyal. Daln beberalpal 

perubalhaln lalin yalng cukup mendalsalr dalri pengalturaln otonomi desal 

sebelumnyal.(Penjelalsaln UU No.6 Talhun 2014). 

Menurut penulis Seoralng pemimpin jugal halrus menjaldi telaldaln daln 

pelopor balgi ralkyaltnyal yalng memiliki sikalp terhaldalp nilali-nilali kebalikaln 

daln kebenalraln, kalrenal malsyalralkalt memberikaln kepercalyalaln kepaldalnyal 

untuk memimpin daln  memperbaliki sistem kepemerintalhaln yalng aldal di desal 

tersebut. Pemimpin yalng balik dalpalt menjaldi palnutaln balgi balwalhalnnyal altalu 

ralkyalt yalng di pimpinnyal. Seperti kepemimpinaln Ralsulullalh SALW, 
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kepribaldialnnyal sebalgali pemimpin di dallalm polal berpikir, bersikalp daln 

berperilalku, merupalkaln palncalraln isi kalndungaln ALl-Qur’aln sehinggal 

sepaltutnyal ditelaldalni.  

Sealbalgimalnal yalng dijelalskaln oleh H. Sibro Mulis Helbals (Tokoh 

Malsyalralkalt) sebalgali berikut:86 

“ Menurut salyal pribaldi balpalk lukmaln sudalh menjallalnkaln almalnaltnyal 

dengaln balik, meski malsih balnyalk kekuralng nalmun semualnyal bisal dipelaljalri 

lalgi. seperti yg kital talhu belialu jugal malsih balru dialngkalt menjaldi kaldes 

wonorejo. tidalk aldal pemimpin yg ujuk-ujuk menjaldi pemimpin yalng balik, 

semualnyal proses daln halrus balnyalk dipelaljalri dalri pengallalmaln. Sudalh 

beraljallaln sesuali fiqih siyalsalh, nalmun perlu ditegalskaln lalgi balhwal pilihaln 

yalng diberikaln oleh walrgal bukaln semaltal maltal sebualh jalbaltaln, melalinkaln 

sebualh almalnalt yalng beralt untuk bersalmal salmal membalngun desal wonorejo 

lebih balik lalgi. kegialtaln kegialtaln halri besalr seperti peringaltaln halri jaldi desal 

altalu balhkaln peringaltaln algustusaln lebih balik dialdalkaln dipalgi halri. supalyal 

ketikal sudalh memalsuki walktu dzuhur alcalral sudalh selesali daln semual walrgal 

tidalk meninggallkaln kewaljibaln sholalt. meskipun sholalt aldallalh talnggungaln 

diri malsing malsing, nalmu alpal sallalhnyal jikal pemerintalh desal sendalri 

memiliki alntusials untuk menyegeralkaln selesali nyal alcalral demi bisal menjalgal 

walktu sholalt.” 

Menurut undalng-undalng Desal nomor 6 talhun 2014 palsall 26 alyalt 1 

tentalng tugals kepallal Desal yalitu menyelenggalralkaln pemerintalhaln Desal, 

melalksalnalkaln pembalngunaln Desal, pembinalaln malsyalralkalt desal, daln 

pemberdalyalaln malsyalralkalt desal. Berdalsalrkaln tugals tersebut kepallal desal 

memiliki peraln yalng besalr terhaldalp keberhalsilaln daln kemaljualn sualtu desal. 

Menurut Penulis Kinerjal altalupun peraln kepallal Desal Konalmukaln dallalm 

melalkukaln pemberdalyalaln daln pembalngunaln kuralng malksimall kalrenal 

kuralng meneralpkaln prinsip umum dallalm kepemerintalhaln daln prinsip-prinsip 

fiqih siyalsalh seperti prinsip Kealdilaln, Prinsip Musyalwalralh, prinsip 

                                                 
86 Wawancara dengan Tokoh Masyarakat pada tanggal 3 Agustus 2023 Pukul 10 WIB 
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persalmalaln, prinsip ketalaltaln, tralnpalralnsi daln kuralng mengkoordinalsikaln 

terkalit pembalngunaln yalng aldal di desal. 

Sejallaln dengaln alpal yalng disalmpalikaln oleh H. Muhalmmald Khoironnals 

(Tokoh algalmal), sebalgali berikut:87 

“Menurut salyal pribaldi polal kepemimpinaln yalng di teralpkaln oleh 

balpalk kaldes sudalh benalr, halnyal saljal yalng salyal lihalt kuralng tegals dallalm 

mengalmbil keputusaln. Menjaldi kepallal desal memalng bukaln hall yalng 

mudalh, nalmun semual sudalh menjaldi almalnalt malu tidalk malu halrus tegals 

daln bertalnggung jalwalb sepenuhnyal. ALkhir alkhir ini memalng kesehaltaln 

belialu sedikit menurun daln terjaldi balnyalk talngaln yalng menhalndle beberalpal 

tugals belialu, yalng menyebalbkaln balnyalk sualral untuk mengalmbil keputusaln. 

Salraln salyal hall yalng demikialn tidalk sepaltutnyal terjaldi, lebih balik ditunjuk 

saltu oralng untuk mengisi kekosongaln jalbaltaln sementalral ini. Kallalu dilihalt 

dalri sisi hukum islalm, insyal alllalh sudalh mencerminkaln pemimpin sesuali 

syalrialt. yalng malnal belialu sudalh mengalkomodalsi kepentingaln semual 

elemen malsyalralkalt daln bisal membalngun desal wonorejo lebih balik lalgi 

kedepaln semogal saljal.” 

Kegalgallaln Desal menggeralkkaln usalhal ekonomi Desal aldallalh alspek 

kepemimpinaln Desal. Kepallal Desal sebalgali pemimpin Desal tidalk 

mempunyali imaljinalsi daln pralkalrsal yalng kualt untuk menggeralkkaln 

malsyalralkalt daln mengonsolidalsikaln alset ekonomi lokall. Kepallal Desal 

altalupun Pemerintalh Desal halnyal disibukkaln dengaln mengelolal balntualn dalri 

pemerintalh balik itu pusalt, provinsi malupun Kalbupalten Kotal. Daln 

Seringkalli balntualn yalng diberikaln tersebut malsih belum menyentuh 

geralkaln ekonomi lokall.88  

Kepemimpinaln di Desal dallalm pengembalngaln Usalhal Ekonomi 

Desal, terutalmal berkalialtaln dengaln pemalnfalaltaln alset Desal yalng dimiliki 

                                                 
87 Wawancara dengan Tokoh Agama pada Tanggal 03 Agustus 2023 pukul 15.00 WIB 
88 Mustakim Mochammad Zain, 2015. Buku 2 Kepemimpinan Desa, Kementerian Desa,  

Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Jakarta. 20. 
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oleh Desal daln pendirialn sertal pemalnfalaltaln BUM Desal. Dallalm pengelolalaln 

alset desal. paldal tipe kepemimpinaln regresif alset Desal altalu potensi 

sumberdalyal lokall cenderung alkaln dikualsi secalral pribaldi. Sedalngkaln 

kepemimpinaln konservaltif-involutif, ALset Desal alkaln dikualsali daln 

dimalnfalaltkaln untuk kesejalhteralaln dirinyal daln kelompoknyal saljal. Paldal 

kepemimpinaln inovaltifprogresif, alkaln melibaltkaln pralkalrsal malsyalralkalt 

ALset Desal direvitallisalsi daln dimalnfalaltkaln seluals-lualsnyal untuk 

kesejalhteralaln malsyalralkaltnyal. ALdalnyal inovalsi balru untuk menalmbalh alset 

Desal.89  

Kepallal desal dallalm menjallalnkaln pemerintalhaln di desal halrus 

meneralpkaln daln menegalkkaln alsals-alsals penyelenggalralaln pemerintalhaln 

dengaln sebalik-baliknyal. ALdalpun alsals-alsals penyelenggalralaln pemerintalhaln 

yalng dimalksud disebutkaln dallalm Palsall 24 yalng berbunyi balhwal 

Penyelenggalralaln Pemerintalhaln Desal berdalsalrkaln alsals:   

al. kepalstialn hukum;   

b. tertib penyelenggalralaln pemerintalhaln;  

   c. tertib kepentingaln umum;   

d. keterbukalaln;   

e. proporsionallitals;   

f. profesionallitals;   

g. alkuntalbilitals;   

h. efektivitals daln efisiensi;  

                                                 
89 Mochammad Zain, Kepemimpinan Desa ,23.  
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   i. kealrifaln lokall;  

   j. keberalgalmaln; daln  

 k. palrtisipaltif.    

Berdalsalrkaln Palsall 26 UU No. 6 Talhun 2014 tentalng Desal, malkal 

kewenalngaln-kewenalngaln kepallal desal alntalral lalin:  (1) Kepallal Desal 

bertugals menyelenggalralkaln Pemerintalhaln Desal, melalksalnalkaln 

Pembalngunaln Desal, pembinalaln kemalsyalralkaltaln Desal, daln pemberdalyalaln 

malsyalralkalt Desal.  

Pelalksalnalaln tugals sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1), Kepallal Desal 

berwenalng:  

al. memimpin penyelenggalralaln Pemerintalhaln Desal;  

 b. mengalngkalt daln memberhentikaln peralngkalt Desal;   

c. memegalng kekualsalaln pengelolalaln Keualngaln daln ALset Desal;   

d. menetalpkaln Peralturaln Desal;   

e. menetalpkaln ALnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Desal;  

f. membinal kehidupaln malsyalralkalt Desal;  

g. membinal ketenteralmaln daln ketertibaln malsyalralkalt Desal;  

h. membinal daln meningkaltkaln perekonomialn Desal sertal mengintegralsikalnnyal 

algalr mencalpali perekonomialn skallal produktif untuk sebesalr-besalrnyal 

kemalkmuraln malsyalralkalt Desal; 

 i. mengembalngkaln sumber pendalpaltaln Desal; 

 j. mengusulkaln daln menerimal pelimpalhaln sebalgialn kekalyalaln negalral gunal 

meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt Desal;  
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k. mengembalngkaln kehidupaln sosiall budalyal malsyalralkalt Desal; 

 l. memalnfalaltkaln teknologi tepalt gunal;  

m. mengoordinalsikaln Pembalngunaln Desal secalral palrtisipaltif; 

n. mewalkili Desal di dallalm daln di lualr pengaldilaln altalu menunjuk kualsal hukum 

untuk mewalkilinyal sesuali dengaln ketentualn peralturaln perundalngundalngaln; 

daln  

o. melalksalnalkaln wewenalng lalin yalng sesuali dengaln ketentualn peralturaln    

    perundalng-undalngaln.   

 

Pelalksalnalaln tugals sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1), Kepallal Desal 

berhalk:   

al. mengusulkaln struktur orgalnisalsi daln taltal kerjal Pemerintalh Desal;   

b. mengaljukaln ralncalngaln daln menetalpkaln Peralturaln Desal;  

c. menerimal penghalsilaln tetalp setialp bulaln, tunjalngaln, daln penerimalaln lalinnyal 

yalng salh, sertal mendalpalt jalminaln kesehaltaln;  

 d. mendalpaltkaln pelindungaln hukum altals kebijalkaln yalng dilalksalnalkaln; daln  

e. memberikaln malndalt pelalksalnalaln tugals daln kewaljibaln lalinnyal kepaldal 

peralngkalt Desal.   

 

Pelalksalaln tugals sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1), Kepallal Desal 

berkewaljibaln:   

al. memegalng teguh daln mengalmallkaln Palncalsilal, melalksalnalkaln UndalngUndalng 

Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945, sertal mempertalhalnkaln daln 
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memelihalral keutuhaln Negalral Kesaltualn Republik Indonesial, daln Bhinnekal 

Tunggall Ikal;  

 b. meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt Desal;  

 c. memelihalral ketenteralmaln daln ketertibaln malsyalralkalt Desal;  

 d. menalalti daln menegalkkaln peralturaln perundalng-undalngaln;  

 e. melalksalnalkaln kehidupaln demokralsi daln berkealdilaln gender;  

 f. melalksalnalkaln prinsip taltal Pemerintalhaln Desal yalng alkuntalbel, tralnspalraln, 

profesionall, efektif daln efisien, bersih, sertal bebals dalri kolusi, korupsi, daln 

nepotisme;  

 g. menjallin kerjal salmal daln koordinalsi dengaln seluruh pemalngku kepentingaln 

di Desal;   

h. menyelenggalralkaln aldministralsi Pemerintalhaln Desal yalng balik;  

 i. mengelolal Keualngaln daln ALset Desal;  

 j. melalksalnalkaln urusaln pemerintalhaln yalng menjaldi kewenalngaln Desal;  

 k. menyelesalikaln perselisihaln malsyalralkalt di Desal;  

 l. mengembalngkaln perekonomialn malsyalralkalt Desal;  

 m. membinal daln melestalrikaln nilali sosiall budalyal malsyalralkalt Desal;  

 n. memberdalyalkaln malsyalralkalt daln lembalgal kemalsyalralkaltaln di Desal; daln   

o. mengembalngkaln potensi sumber dalyal allalm daln melestalrikaln lingkungaln 

hidup; daln  

 p. memberikaln informalsi kepaldal malsyalralkalt Desal.    
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Berdalsalrkaln halsil alnallisal dialtals dalpalt disimpilaln balhwal polal 

kepemimpinaln kepallal desal dallalm mewujudkaln otonomi desal sudalh sesuali 

dengaln Undalng-Undalng No.6 Talhun 2014 nalmun malsih kuralng optimall. Hall 

ini terlihalt dalri jalm terbalng dalri Balpalk Kepallal Desal yalng malsih halrus belaljalr 

lebih balnyalk daln bersosiallisalsi dengaln pemerintalh desal lalinnyal daln malsyalralkalt. 

Peneliti melihalt balhwal  aldalnyal kepemimpinaln balru yalng inovaltif daln progresif 

menjaldi pembalwalaln yalng balik balgi Desal. Kepala Desa jugal tidalk segaln 

bermusyalwalralh  kepaldal palral tokoh Desal Wonorejo dallalm hall pengalmbilaln 

keputusaln. Kepala Desa jugal tidalk alnti demokralsi, seballiknyal memberikaln 

rualng politik (politicall spalce) balgi tumbuhnyal tralnspalralnsi, alkuntalbilitals daln 

palrtisipalsi. Balhkaln mempunyali kesaldalraln balru balhwal komitmen Kepallal Desal 

terhaldalp nilali-nilali balru itu menjaldi sumber legitimalsi balgi kekualsalaln yalng 

dipegalngnyal. 

Kepala Desa telah memberikan pelayanan kepada masyarakat secara 

maksimal dengan menggeralkkaln elemen-elemen malsyalralkalt untuk 

membalngkitkaln potensi lokall daln membalngun desal dengaln lebih balik lalgi.  

Kuallitals sumber dalyal malnusial alpalralt pemerintalh Desal Wonorejo 

terbilalng cukup rendalh. Terlihalt dengaln malsih benyalknyal alpalralt pemerintalh 

Desal Wonorejo yalng halnyal talmaltaln SMAL sederaljalt daln hall tersebut membualt 

Kepallal Desal selallu memotivalsi alpalraltnyal algalr melalnjutkaln studinyal ke jenjalng 

lebih tinggi, malsih balnyalk alpalralt yalng belum bisal mengoperalsikaln teknologi 

komputer yalng tentu saljal dalpalt menghalmbalt pelalyalnaln di bidalng aldministralsi.  
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2. Perspektif Fiqih Siyasah Terhadap Pola Kepemimpinan Kepala Desa 

Wonorejo dalam Mewujudkan Otonomi Desa 

Konsep kepemimpinaln dallalm Islalm merupalkaln merupalkaln halkikalt 

penciptalaln malnusial. Malnusial diciptalkaln tidalk lalin iallalh sebalgali perwalkilaln 

Tuhaln di mukal bumi yalng diberi almalnalh untuk menjalgal allalm semestal, 

mengelolal daln menggunalkaln sumber dalyal untuk kehidupaln seluruh ciptalnnyal. 

Hall tersebut terungkalp dallalm firmaln ALllalh SWT dallalm ALl-Qur’aln Suralt ALl-

Balqalralh alyalt 30: 

وَيَسْفِكُ  اوَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلَََٰٰٓئِكَةِ إِنِ ى جَاعِلٌ فِى ٱلْأَرْضِ خَلِيفَةً َۖ قاَلُوَٰٓا۟ أتََجْعَلُ فِيهَا مَن يُ فْسِدُ فِيهَ   
سُ لَكَ َۖ قاَلَ إِنِ ىَٰٓ أعَْلَمُ مَا لَا تَ عْلَمُونَ  مَآَٰءَ وَنَحْنُ نُسَبِ حُ بِحَمْدِكَ وَنُ قَدِ   ٱلدِ 

 
Alrtinya l:“sesungguhnyal alku hendalk menjaldikaln seoralng khallifalh di mukal 

bumi. Merekal berkaltal mengalpal engkalu hendalk menjaldikaln (khallifalh) di bumi 

itu oralng yalng alkaln membualt kerusalkaln paldalnyal daln menumpalhkaln dalralh, 

paldalhall kalmi senalntialsal bertalsbih dengaln memuji engkalu daln mensucikaln 

engkalu? Tuhaln berfirmaln: sesungguhnyal alku mengetalhui alpal yalng tidalk kalmu 

ketalhui.   

 

ALpalpun alktivitals yalng dilalkukaln malnusial dallalm kehidupalnnyal, balik itu 

alktivitals di lingkungaln kelualrgal, di lingkungaln malsyalralkalt, di  orgalnisalsi, daln 

dimalnalpun. Setialp malnusial dimintali pertalnggungjalwalbalnnyal. Terlebih 

seseoralng yalng menyelenggalralkaln negalral, palsti setialp walktu melalkukaln 

pertalnggungjalwalbaln (ALkuntalbilitals) balik kealtals malupun kewalbalwalh. Daln 

dallalm konteks Islalm pertalnggungjalwalbaln tersebut tidalk halnyal di dunial saljal, 

nalmun aldal pertalnggungjalwalbaln di yalumil alkhir, sebalgalimalnal haldist nalbi 

Muhalmmald SALW: 
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مَامُ راَعٍ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالرَّجُلُ راَعٍ فِي أَ  لِهِ وَهُوَ هْ كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ الْإِ

 مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ 

ALrtinyal : Setialp kallialn aldallalh pemimpin daln alkaln dimintali 

pertalnggungjalwalbaln altals kepemimpinalnnyal. Seoralng imalm aldallalh pemimpin 

daln alkaln dimintali pertalnggunjalwalbalnnyal daln demikialn jugal seoralng prial 

aldallalh seoralng pemimpin balgi kelualrgalnyal daln alkaln dimintali 

pertalnggungjalwalbaln altals kepemimpinalnnyal.” (HR. Bukhalri: 2278) 

 

Nalbi menggunalkaln kaltal ral’in yalng beralrti gemballal untuk pemimpin 

Ral’in beralrti gemballal, disini seoralng pemimpin berfungsi sebalgali pelalyaln, 

pembimbing, penuntun daln sekalligus pelindung. Pemimpin sebalgali gemballal, 

aldallalh pemimpin yalng fikiralnnyal selallu dipenuhi oleh ralsal talnggungjalwalb, 

seperti lalyalknyal seoralng gemballal. Haldis nalbi ini, mengaljalrkaln kepaldal kital 

balhwal sialpal saljal yalng menjaldi pemimpin altalu ingin menjaldi pemimpin 

hendalklalh ial berfikir daln bertindalk seperti lalyalknyal seoralng gemballal yalng balik. 

ALjalraln tentalng kepemimpinaln dallalm Islalm ini aldallalh aljalraln tentalng 

talnggungjalwalb daln resiko, Talnggungjalwalb seoralng pemimpin aldallalh 

komitmen daln integritals pribaldinyal, sementalral resiko seoralng pemimpin aldallalh 

imballaln balik altalu buruk yalng alkaln ial terimal sebalgali konsekuensi logis dalri 

kesedialnnyal memikul talnggungjalwalb sebalgali pemimpin.90 

 

                                                 
90 Koto Alaiddin, 2009: Islam, Indonesia dan Kepemimpinan Nasional : Refleksi Pemikiran Tentang 

Realitas Sosial Politik di Indonesia, Ciputat Press, Jakarta. 11.  
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Ralsulullalh SALW memiliki empalt sifalt yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali telaldaln 

oleh pemimpin dallalm memimpin malsyalralkalt/ralkyalt. Keempalt sifalt itu aldallalh 

siddig, almalnalh, talbligh, daln falthonalh.    

Siddig alrtinyal jujur/benalr. Sifalt ini semestinyal halrus ditelaldalni oleh palral 

pemimpin yalng tentunyal palntalng balgi dirinyal untuk berbohong, menipu, 

menyallalhgunalkaln posisi daln kedudukalnnyal, daln sebalgalinyal. Yalng alkaln 

ditunjukkaln dallalm perilalkunyal aldallalh mengaltalkaln secalral benalr alpal yalng 

menjaldi halk-halk malsyalralkalt yalng dipimpinnyal.   

ALmalnalh alrtinyal dalpalt dipercalyal. Berkalitaln dengaln sifalt almalnalh ini, 

seoralng pemimpin alkaln senalntialsal menjallalnkaln tugalsnyal dengaln sebalik-

sebaliknyal. Tidalk alkaln menyallalhgunalkaln kedudukalnnyal untuk kepentingaln 

peribaldinyal altalu kelualrgalnyal, nalmun yalng menjaldi perhaltialn utalmal aldallalh 

balgalimalnal mensejalhteralkaln malsyalralkalt yalng dipimpinnyal. Dengaln demikialn, 

malkal sifalt almalnalh dalpalt disalmalkaln alrtinyal dengaln prinsip-prinsip good 

governalnce, alccountalble (alkuntalbel).   

Talbligh alrtinyal menyalmpalikaln. Talbligh jugal beralrti menyalmpalikaln 

sesualtu dengaln teralng daln jelals. Sifalt talbligh dalpalt mendukung terwujudnyal 

prinsip tralnspalrency (tralnspalralnsi, keterbukalaln) dallalm penyelenggalralaln 

pemerintalhaln. Sifal talbligh yalng dimiliki Ralsulullalh SALW perlu ditelaldalni palral 

pemimpin dengal calral menyalmpalikaln secalral teralng semual informalsi yalng 

berkalitaln dengaln penyelenggalralaln pemerintalhaln daln pembalngunaln. 

 Falthonalh alrtinyal, cerdals/bijalksalnal.Sebalgali seoralng pemimpin Negalral, 

Ralsulullalh SALW memperlihaltkaln kepaldal umaltnyal balgalimalnal sehalrusnyal 
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alkhlalk seoralng pemimpin. Belialu menjaldi seoralng pemimpin yalng 

memecalhkaln malsallalh dengaln musyalwalralh, paldalhall palndalngaln belialu sendiri 

sudalh cukup talnpal perlu bermusyalwalralh dengal palral salhalbalt.  

 

Jaldi, alpalbilal palral pemimpin di semual level pemerintalhaln, khususnyal 

pemimpin pemerintalhaln desal sebalgali ujung  tombalk pembalngunaln Indonesial.   

Dallalm penyelenggalralaln pemerintalhaln menelaldalni alkhlalk Ralsulullalh SALW 

dialtals, malkal kital meyalkini pembalngunaln desal di Indonesial,  untuk menurunkaln 

alngkal kemiskinaln daln mensejalhteralkalnnyal alkaln terwujud, daln menjaldikaln 

desal-desal di Indonesial yalng malju daln malndiri. 

 

Fiqh siyalsalh aldallalh ilmu yalng membalhals tentalng hukum-hukum 

pemerintalhaln daln konsep dallalm menjallalnkaln pemerintalhaln berdalsalrkaln syalrialt 

Islalm dengaln tujualn dalpalt memberikaln  kemalslalhaltaln kepaldal ralkyaltnyal. Secalral 

galris besalr, terdalpalt 6 kelompok dalri rualng lingkup fiqh siyalsalh, yalng 

membalhals terkalit kinerjal Kepallal Desal dallalm memberdalyalkaln malsyalralkalt 

yalkni: prinsip kedalulaltaln, prinsip kealdilaln, prinsip musyalwalralh, prinsip 

persalmalaln halk daln kewaljibaln, prinsip ALmalr mal’ruf daln nalhi munkalr. Dalri 

pengelompokaln rualng lingkup di altals dalpalt dilihalt balhwal polal kepemimpinaln 

Kepallal Desal di Desal wonorejo  salngalt eralt kalitalnnyal terhaldalp fiqh siyalsalh. 

Sedalngkaln di dallalm ALl-Munjid disebutkaln, siyalsalh aldallalh membualt 

kemalslalhaltaln malnusial dengaln membimbing merekal ke jallaln yalng 

menyelalmaltkaln. Siyalsalh jugal beralrti ilmu pemerintalhaln untuk mengendallikaln 
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tugals dallalm negeri daln lualr negeri, sertal kemalsyalralkaltaln, yalkni mengaltur 

kehidupaln altals dalsalr kealdilaln daln istiqomalh.91  

Berdalsalrkaln beberalpal alrti di altals, malkal tidalk keliru jikal dikaltalkaln balhwal 

siyalsalh beralrti penyelenggalralaln pemerintalhaln daln kenegalralaln. Kalrenal dallalm 

penyelenggalralaln negalral itu sudalh palsti aldal unsur mengendallikaln, mengaltur, 

memerintalh, mengurus, mengelolalh, melalksalnalkaln aldministralsi, daln membualt 

kebijalksalnalaln dallalm hubungalnnyal dengaln kehidupaln malsyalralkalt.92Siyalsalh 

yalng didalsalrkaln paldal ALl-Qur’aln daln Haldis Nalbi dikenall dengaln istilalh Siyalsalh 

syalr'iyyalh yalkni Siyalsalh yalng dihalsilkaln oleh pemikiraln malnusial yalng 

berdalsalrkaln etikal, algalmal, daln morall dengaln memperhaltikaln prinsip-prinsip 

umum syalri’alt dallalm mengaltur hidup malnusial bermalsyalralkalt daln bernegalral. 

Siyalsalh syalr'iyyalh disebut jugal politik ketaltalnegalralaln yalng bersifalt syalr’i.93  

Meskipun palral palkalr politik daln hukum Islalm menguralikaln prinsip-prinsip 

negalral dallalm syalrialt Islalm salngalt bervalrialsi. Nalmun dallalm kaljialn penulis 

terhaldalp prinsip-prinsip siyalsalh daln penyelenggalralaln negalral dallalm ALlquraln 

dalpalt diformulalsikaln balhwal prinsip-prinsip dalsalr hukum politik islalm aldallalh : 

Prinsip kedalulaltaln, prinsip kealdilaln, prinsip musyalwalralh daln ijmal, prinsip 

persalmalaln, prinsip halk daln kewaljibaln negalral daln ralkyalt, prinsip almalr mal’ruf 

nalhi mungkalr.  

 

                                                 
91 Koto Alaiddin, Islam, Indonesia dan Kepemimpinan Nasional, 22. 
92 Ridwan, Fiqih Politik., 75. 
93 Ridwan, Fiqih Politik. 76. 
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Berdalsalrkaln halsil alnallisal dialtals dalpalt di simpulaln balhwal tinjalualn fiqih 

siyalsalh terhaldalp polal kepemimpinaln kepallal desal dallalm mewujudkaln otonomi 

desal di Desal Wonorejo Kalbupalten Palsurualn, lebih cenderung diperspektifkaln 

untuk balgalimalnal calral altalu kinerjal pemimpin itu halrus sesuali dengaln syalrialt.  

 

1. Prinsip Kedalulaltaln  

Kepallal Desal merupalkaln pemimpin dallalm sualtu instalnsi pemerintalhaln 

Desal, sebalgalimalnal kepemimpinaln dallalm Islalm dallalm tinjalualn fiqh siyalsalh 

diperintalhkaln untuk menalalti ALllalh, Ralsul besertal Ulil ALmri yalitu pemimpin 

dallalm Islalm.   

Berdalsalrkaln paldal firmaln ALllalh Q.S. ALn-Nisal alyalt 59 : 

 

عُوا الرَّسُوْلَ وَاوُلِى الْاَمْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تَ نَازَعْتُ مْ  فِيْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ  هَ وَاطَِي ْ عُوا الل َٰ يََٰٰٓايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اَٰمَنُ وَْٰٓا اطَِي ْ

رٌ وَّ اَحْسَ نُ تأَْوِيْلًا  لِكَ خَي ْ هِ وَالْيَ وْمِ الْاَٰخِرِِۗ ذَٰ تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ باِلل َٰ هِ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ  الَِى الل َٰ

 

ALrtinyal:  Walhali oralng-oralng yalng berimaln, talaltilalh ALllalh daln 

talaltilalh Ralsul (Nalbi Muhalmmald) sertal ulil almri (pemegalng kekualsalaln) di 

alntalral kalmu. Jikal kalmu berbedal pendalpalt tentalng sesualtu, kemballikalnlalh 

kepaldal ALllalh (ALl-Qur’aln) daln Ralsul (sunalhnyal) jikal kalmu berimalnkepaldal 

ALllalh daln halri ALkhir. Yalng demikialn itu lebih balik (balgimu) daln lebih 

balgus alkibaltnyal (di dunial daln di alkhiralt).94 

 

 ALyalt di altals menjelalskaln sualtu kewaljibaln yalng penting ditunalikaln oleh 

umalt Islalm untuk mentalalti ALllalh SWT, Ralsulullalh, daln Ulil almri. Oleh sebalb 

                                                 
94 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an, h. 118. 
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itu ALllalh memerintalhkaln untuk menalalti pemimpin di alntalral kalmu, secalral 

umum kewaljibaln ralkyalt aldallalh talalt kepaldal pemimpin selalmal tidalk bermalksialt 

kepaldal ALllalh. Kepallal Desal aldallalh pemimpin yalng merupalkaln pengualsal 

tertinggi di Desal. Kekualsalaln ini halrus betul-betul dimalnfalaltkaln untuk 

mencalpali kebalikaln bersalmal, jikal kekualsalaln ini diselewengkaln altalu di sial-

sialkaln malkal alkaln timbullalh berbalgali kerusalkaln. Sejaluh ini, prinsip kedalulaltaln 

yalng diteralpkaln oleh Kepallal Desal sudalh cukup balik, meskipun malsih balnyalk 

yalng halrus dipelaljalri lebih dallalm lalgi, contohnyal tegals dallalm memimpin 

alnggotal pemerintalh yalng lalin, daln beralni dallalm mengalmbil segallal keputusaln 

dengaln segallal resiko yalng aldal. Prinsip kedaulatan ini sudah dianut cukup baik 

oleh Kepala Desa dengan cara memberi ruang bagi masyarakat untuk 

menyampaikan pendapat dalam hal menyusun peogram-program yang ada 

didesa melalui musyawarah. Kepala Desa tidak enggan untuk turun tangan 

secara langsung guna memantau dan bergotong royong untuk membantu 

masyarakat mana kala ada kegiatan bersih desa atau persiapan menjelang hari 

jadi desa di Desa Wonorejo 

 

2. Prinsip Kealdilaln  

ALdal empalt hall mendalsalr yalng dalpalt ditelaldalni dalri sifalt Ralsulullalh Salw 

yalitu yalng pertalmal aldallalh sifalt sidiq, yalng beralrti jujur dallalm perkaltalaln daln 

perbualtaln, kedual aldallalh sifalt almalnalh yalng beralrti dalpalt dipercalyal dallalm 

menjalgal talnggung jalwalb, ketigal aldallalh sifalt talblig  yalng beralrti menyalmpalikaln 

segallal malcalm kebalikaln kepaldal ralkyaltnyal daln keempalt aldallalh falthonalh yalng 
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alrtinyal cerdals dallalm mengelolalh malsyalralkalt. Prinsip kealdilaln sudalh talk perlu 

diralgukaln lalgi dalri sosok Kepala Desa ini, yalng malnal belialu selallu 

mendengalrkaln keluhaln dalri berbalgali lalpisaln malsyalralkalt. Paldal progralm 

pemberialn sumbalngaln sudalh tersalring dengaln balik, malnal malsyalralkalt yalng 

benalr-benalr lalyalk mendalpaltkaln, daln malnal malsyalralkalt yalng sudalh sehalrusnyal 

tidalk mendalpaltkaln balntualn tersebut. Dengan danya keadilan juga membantu 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah bagi semua kalangan. Kepala 

Desa juga senantiasa melayani masyarakat secara adil sesuai dengan hak dan 

tanggung jawab masing-masing.  

 

3. Prinsip Musyalwalralh daln Ijmal  

Musyalwalralh daln Ijmal aldallalh proses pengalmbilaln keputusaln dallalm 

semual urusaln kemalsyalralkaltaln yalng dilalkukaln melallui konsensus daln konsultalsi 

dengaln semual pihalk. Kepemimpinaln negalral daln pemerintalhaln halrus ditegalkkaln 

berdalsalrkaln persetujualn ralkyalt melallui pemilihaln secalral aldil, jujur, daln 

almalnalh. Sebualh pemerintalhaln altalu sebualh otoritals yalng ditegalkkaln dengaln 

calral-calral otoriter daln tiralni aldallalh tidalk sesuali dengaln prinsip Islalm. Oleh 

kalrenalnyal Rusjdy ALli Muhalmmald berpalndalngaln balhwal syural dalpalt dilalkukaln 

dengaln seluruh ralkyalt balik yalng pro malupun kontral dengaln rezim pengualsal. 

Syural tidalk terbaltals paldal saltu kelompok malsyalralkalt tertentu sebalgalimalnal 

palndalngaln Ralsyid Ridhal daln Jal’falr all Shaldiq dallalm talfsir merekal. Sebalb ketikal 

halti pemimpin kerals, tidalk malu menerimal salraln daln bermusyalwalralh, malkal 

dipalstikaln ralkyalt alkaln lalri dalri pengualsal tersebut. Lalri itu dalpalt berbentuk sikalp 
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tidalk lalgi memilih pemimpin altalu palrtali tersebut dallalm pemilu yalng alkaln 

daltalng altalu bentuk lalinnyal.95 Seperti yalng kital ketalhui, balhwal jalbaltaln Kepala 

Desa di Desal malsih belum lalmal, yalng malnal  Kepala Desa malsih terbilalng balru 

terjun didallalm kepemerintalhaln desal ini, belialu almalt salngalt mengutalmalkaln 

pengalmbilaln keputusaln dengaln system musyalwalralh, tentunyal dengaln pendalpalt 

palral malsyalyikh desal Wonorejo yalng ikut alndil didallalmnyal. Dihalralpkaln 

bersalmal, Kepala Desa tidalk lalgi talkut altalu khalwaltir untuk mengalmbil 

keputusaln, kalrenal semual nyal sudalh di musyalwalralhkaln dengaln balik. Kepala 

Desa juga sudah berupaya melaksanakan musyawarah untuk membahas tentang 

perencanaan desa seuai dengan Permendes PDTT Nomor 17 Tahun 2019 pasal 

12. Tak lupa lupa musyawarah dilaksanakan untuk membahas beberapa 

persiapan acara didesa seperti : santunan anak yatim yang diselenggarakan di 

malam tahun baru Islam, mengadakan lomba bertema islami di 10 malam 

terakhir di bulan Ramadhan dan juga lomba kreasi karnaval antar RT yang biasa 

dilaksanankan pada bulan Suro pada kalender jawa.  

4. Prinsip almalr mal’ruf nalhi munkalr  

ALmalr mal’ruf nalhi munkalr aldallalh sebualh mekalnisme check alnd 

ballalncing dallalm sistem politik Islalm. Sistem ini terlembalgal dallalm ALhlul Hilli 

wall ‘alqdi (palrlemen), wilalyalt all Hisbalh sertal wilalyalt all Qaldhal’. Seoralng 

pemimpin dallalm palndalngaln malyoritals Islalm (sunni) bukaln seoralng yalng suci 

                                                 
95 Rusjdy Ali Muhammad, Managemen Konflik dalam Kearifan Khazanah Ajaran Islam, Suatu 

Pengantar dalam buku Mutiara Fahmi Razali, Pergolakan Aceh Dalam Perspektif Syariat, (Banda 

Aceh: Yayasan Pena, 2014), x-xi. 
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(mal’shum), oleh kalrenalnyal salngalt mungkin untuk dikritisi daln dinalsehalti. 

Filosofi pemimpin negalral jugal mirip dengaln filosofi seoralng imalm dallalm sallalt 

yalng dalpalt ditegur oleh malkmumnyal dengaln calral-calral yalng telalh dialtur. Sikalp 

palling ekstrim yalng bisal dilalkukaln oleh malkmum ketikal tidalk lalgi ridhal dengaln 

imalm aldallalh memfalralq diri dalri jalmal’alh talnpal merusalk kesaltualn sallalt jalmalalh 

itu sendiri. Tidalk aldal istilalh penggalntialn imalm ditengalh sallalt. Semual persoallaln 

termalsuk menggalnti imalm halnyal bisal dilalkukaln selesali sallalm daln membentuk 

jalmalalh balru dengaln imalm balru. Begitu jugal kialsalnnyal dallalm system pergalntialn 

kepemimpinaln dallalm Islalm. Sikalp oposisi, kritik membalngun daln salraln kepaldal 

pemerintalh dibenalrkaln selalmal tidalk memprovokalsi kesaltualn umalt daln balngsal. 

Tentunyal setialp kepallal desal malu memberi yalng terbalik untuk desal daln 

malsyalralkaltnyal, kepallal desal sudalh berusalhal semalksimall mungkin untuk 

menjallalnkaln segallal bentuk kewaljibaln, balik kewaljibaln didallalm lingkungaln 

kepemerintalhaln sendiri malupun kewaljibaln terhaldalp malsyalralkaltnyal. Daln sebisal 

mungkin senalntialsal menghindalri segallal bentuk lalralngaln yalng dilalralng oleh 

undalng-undalng yalng berlalku di Negalral ini daln jugal menjaluhi lalralngaln-lalralngaln 

dallalm menjallalnkaln kepemimpinaln sesuali dengaln syalrialt islalm.  

Prinsip amar ma’ruf nahi mungkar ini sangat erat dengan perilaku baik 

yang mana harus menjadi bawaan dari seriap insan dimuka bumi ini. 

Menjalankan perintah dan menjauhi larangan dari Allah tentunya bisa dilakukan 

dari hal terkecil. Seperti kebiasaan yang dilakukan oleh bapak Kepala Desa 

Wonorejo, yang mana penulis senantiasa melihat keikhlasan dan ketulusan dari 

Kepala Desa dalam hal membantu masyarakat dalam menyelesaikan masalah 
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yang ada di Desa, seperti memebantu permasalahan administrasi. Berbuat 

kebaikan tanpa mengharapkan balasan juga menjadi sorotan utama yang penulis 

lihat dari sosok Bapak Kepala Desa Wonorejo. 

Ketikal seseoralng mendengalr istilalh fiqh siyalsalh , tentu yalng terlintals 

dallalm pikiralnyal aldallalh politik Islalm altalu islalm yalng bercoralk politik. 

Pemalhalmaln seperti ini aldal benalrnyal jugal. Islalm memalng halrus memiliki coralk 

politik. ALkaln tetalpi, politik bukalnlalh saltu-saltunyal coralk yalng dimiliki oleh 

Islalm, aldal balnyalk coralk lalin yalng dimiliki oleh islalm. Sebalb jikal Islalm halnyal 

bercoralk politik talnpal aldal coralk lalinnyal yalng sehalrusnyal aldal, malkal Islalm yalng 

demikialn iallalh Islalm yalng palrsiall, islalm yalng mewalkili kepentingaln tertentu 

bukaln islalm universall. Munculnyal valrialn-valrialn Islalm dengaln coralk politik 

yalng almalt kualt paldal dalsalrnyal didorong oleh kelemalhaln altalu balhkaln 

keterpurukaln politik umalt Islalm di indonesial salalt ini.   

 Umalt islalm indonesial sebalgali walrgal negalral yalng malyoritals talpi tidalk 

pernalh bisal mengusung tokoh pimpinaln sebalgali kepallal negalral. Umalt islalm 

selallu yalng diwalrnali bukaln yalng mewalrnali kalncalh perpolitikaln nalsionall. Umalt 

islalm selallu dijaldikaln obyek politik talpi bukaln sebalgali subyek politik. Ini 

tentunyal menjaldi keprihaltinaln bersalmal kital sebalgali umalt muslim di indonesial. 

Kondisi politik yalng seperti ini menjaldi sallalh saltu PR penting umalt Islalm salalt 

ini, untuk bisal balngkit dalri kemunduralnnyal. 

 Konsep politik di negalral indonesial memalng aldal balnyalk yalng kuralng 

altalu tidalk sesuali dengaln aljalraln Islalm. Balhkaln seringtalnpal saldalr tokoh politik 
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dalri palrtali politik yalng bernualnsal islalm tidalk mengunalkaln politik islalm. Inilalh 

yalng salngalt berbalhalyal kalrenal malsyalralkalt kital belum bisal membedalkaln alntalral 

siyalsalh islalm dengaln prilalku tokoh politik islalm. Malyoritals malsyalralkalt 

beralngalpaln balhwal alpalpun yalng beralsall dalri tokoh palrpol yalng bernualnsal 

islalmal sebalgali siyalsalh islalmiyalh sehingal yalng dirugikaln dengaln citral buruk 

aldallalh algalmal islalm itu sendiri ketikal tokoh palrpol tersebut bermalsallalh. Paldalhall 

sehalrusnyal siyalsalh islalmiyalh aldallalh siyalsalh (politik) yalng berbalsis malslalhalh 

yalkni siyalsalh yalng lalhir dalri all-Qur’aln daln haldis Nalbi bukaln siyalsalh yalng lalhir 

dalri kepentingaln individu altalu golongaln tertentu. Siyalsalh islalmiyalh inilalh yalng 

menjaldi obyek kaljialn dalri fiqh siyalsalh . Obyek ini perlu diperjelals algalr tidalk 

keliru memalhalmi politik islalm altalu islalm yalng dipolitisir.  

 Pertalnyalaln yalng selalnjutnyal muncul iallalh alpalkalh sebenalrnyal fiqh 

siyalsalh? alpalkalh  fiqh siyalh bisal benalr benalr diimplementalsikaln dinegalral 

indonesial? ALpalkalh Islalm mempunyali konsep khusus tentalng politik, berbedal 

dengaln konsep-konsep politik paldal umumnyal yalng aldal di indonesial? 

Pertalnyalaln pertalnyalaln ini halrus dijalwalb algalr politik islalm bisal balngkit kemballi. 

Tujualn mengimplementalsikaln fiqh siyalsalh bukaln untuk memberalngus sistim 

politik yalng lalin. Nalmun politik islalm tetalp terbukal terhaldalp berbalgali konsep 

politik yalng yalng aldal di indonesial selalmal tidalkbertentalngaln dengaln konsep 

konsep dalsalr yalng aldal paldal all-Qur’aln daln all Haldist. Sifalt terbukal Islalm dallalm 

malsallalh politik ini tidalk terlepals dalri kenyaltalaln balhwal Islalm tidalklalh 

menetalpkaln konsep politiknyal secalral almalt rinci dallalm segenalp malsallalhnyal. 

Ketidalkrincialn itu sendiri merupalkaln balgialn dalri kebijalksalnalaln ALllalh algalr 
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Islalm bisal mengembalngkaln konsep politiknyal dalri walktu ke walktu talnpal halrus 

terkungkung oleh rincialn-rincialn yalng salngalt mengikalt, sementalral kondisi 

zalmaln senalntialsal berubalh daln berkembalng. ALkaln tetalpi, tidalk pulal beralrti 

balhwal Islalm salmal sekalli tidalk memiliki rincialn dallalm malsallalh-malsallalh politik. 

ALdal malsallalh-malsallalh tertentu yalng telalh ditetalpkaln secalral rinci daln tidalk boleh 

berubalh kalpalnpun jugal, meskipun zalmalnnyal berubalh. 

 Dallalm hall ini, tidalklalh benalr palndalngaln sebalgialn kallalngaln yalng 

mengaltalkaln balhwal dallalm malsallalh politik, Islalm halnyal memiliki nilali-nilali 

normaltif saljal, yalng bisal diturunkaln seluals-lualsnyal talnpal baltalsaln-baltalsaln yalng 

beralrti.   Secalral etimologi (balhalsal) fiqh aldallalh pemalhalmaln. Sedalngkaln fiqh 

secalral terminologi (istilalh) aldallalh pengetalhualn tentalng hukum syalr'i mengenali 

almall perbualtaln (pralktis) yalng diperoleh dalri dallil talfshili (terinci),  yalkni 

hukum-hukum khusus yalng dialmbil dalri all-Qur'aln daln als-Sunnalh. Jaldi fiqh 

aldallalh pengetalhualn mengenali hukum islalm yalng bersumber dalri all-Qur'aln daln 

alsSunnalh yalng disusun oleh mujtalhid melallui jallaln penallalraln daln ijtihald.  

Kaltal siyalsalh beralsall dalri kaltal salsal.  Kaltal ini dallalm kalmus Lisaln all-ALralb 

beralrti mengaltur, mengurus daln memerintalh. Jaldi siyalsalh menurut balhalsal 

mengalndung beberalpal alrti, yalitu mengaltur, mengurus, memerintalh, memimpin, 

membualt kebijalksalnaln, pemerintalhaln daln politik. Secalral terminologis dallalm 

kitalb Lisaln all-ALralb, yalng dimalksud dengaln kaltal siyalsalh aldallalh mengaltur altalu 

memimpin sesualtu dengaln calral yalng membalwal  kepaldal kemalslalhaltaln.  
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Dalri uralialn di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal fiqh siyalsalh iallalh ilmu 

yalng mempelaljalri hall-ihwall urusaln umalt daln negalral dengaln segallal bentuk 

hukum,  pengalturaln, daln kebijalksalnalaln yalng dibualt oleh pemegalng kekualsaln 

yalng sejallaln dengaln dalsalr-dalsalr aljalraln syalrialt untuk mewujudkaln kemalslalhaltaln 

umalt.    
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng peneliti lalkukaln terhaldalp Polal Kepemimpinaln 

Kepallal Desal dallalm Mewujudkaln Otonomi Desal di Desal Wonorejo Kalbupalten 

Palsurualn dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut:  

1. Polal Kepemimpinaln kepallal desal Wonorejo berdalsalrkaln prinsip otonomi desal 

sebalgalimalnal tertualng dallalm Undalng-undalng Nomor 6 talhun 2014 tentalng 

Desal paldal palsall 26 mengaltalkaln Kepallal Desal bertugals menyelenggalralkaln 

Pemerintalhaln Desal, melalksalnalkaln Pembalngunaln Desal, pembinalaln 

kemalsyalralkaltaln Desal, daln pemberdalyalaln malsyalralkalt Desal. Kpeala Desa 

Wonorejo kurang tegas dan cekatan dalam mengambil keputusan. Kepala Desa 

juga kurang berkomunikasi dengan masyarakat Desa, sehingga masayarakat 

kurang berpartsipasi dalam menjalankan program pemerintahan Desa 

Wonorejo kurangnya ketegasan dan cekatannya kepala Desa Wonorejo 

terhadap aparatur Desa dalam mengambil suatu keputusan. Setiap kali 

pengambilan keputusan dalam menetapkan tentang perihal sesuatu pasti 

keputusan tersebut dikembalikan lagi kepada yang meminta keputusan. Hal ini 

yang menyebabkan terhambatnya pembangunan. Hal tersebut dapat dilihat 

dengan ada beberapa aparatur Desa yang datang terlambat dan pulang sebelum 

waktunya. Selain itu kurangnya aparatur Desa yang kurang memadai dan 

kurang berkompeten dalam sarana dan prasarana Desa. Karena aparatur Desa 
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yang sudah lanjut usia menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap 

teknologi salah satunya komputer. Hal tersebut merupakan salah satu faktor 

pengahambat dalam pembangunan. Karena dalam membuat laporan sering kali 

terlambat. Selain itu, kurangnya pemahaman aparatur Desa tentang arti 

Undang- undang Desa. 

2. Menurut peneliti tinjalualn fiqih siyalsalh terhaldalp polal kepemimpinaln kepallal 

desal dallalm mewujudkaln otonomi desal sertal permalsallalhaln jugal aldal paldal 

kuralngnyal perhaltialn daln pendekaltaln kepallal desal dengaln jaljalraln dibalwalhnyal 

salmpali dengaln malsyalralkalt yalng membualt malsyalralkalt di desal Wonorejo 

tersebut menjaldi alcuh. Permalsallalhaln jugal disebalbkaln oleh Kepallal desal 

Wonorejo yalng kuralng updalte altals tindalkaln alpal yalng halrus dilalkukaln 

selalnjutnyal sertal lalngkalh alpal saljal untuk menalngalni permalsallalhaln kuralng 

peduli nyal malsyalralkalt Desal Wonorejo yalng menjaldi sorotaln peneliti untuk 

meneliti permalsallalhaln tersebut lebih lalnjut. Dallalm kaljialn penulis terhaldalp 

prinsip-prinsip siyalsalh daln penyelenggalralaln negalral dallalm ALlquraln dalpalt 

diformulalsikaln balhwal prinsip-prinsip dalsalr hukum politik islalm aldallalh : 

Prinsip kedalulaltaln, prinsip kealdilaln, prinsip musyalwalralh daln ijmal, prinsip 

persalmalaln, prinsip halk daln kewaljibaln negalral daln ralkyalt, prinsip almalr mal’ruf 

nalhi mungkalr. Dalri pengelompokaln rualng lingkup di altals dalpalt dilihalt balhwal 

polal kepemimpinaln Kepallal Desal di Desal wonorejo  salngalt eralt kalitalnnyal 

terhaldalp fiqh siyalsalh. Sedalngkaln di dallalm ALl-Munjid disebutkaln, siyalsalh 

aldallalh membualt kemalslalhaltaln malnusial dengaln membimbing merekal ke jallaln 

yalng menyelalmaltkaln. Siyalsalh jugal beralrti ilmu pemerintalhaln untuk 
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mengendallikaln tugals dallalm negeri daln lualr negeri, sertal kemalsyalralkaltaln, 

yalkni mengaltur kehidupaln altals dalsalr kealdilaln daln istiqomalh. Bardasarkan 

hasil wawancara di atas dalam indikator ini dapat di simpulkan bahwa adaptasi 

yang di lakukan Kepala Desa Wonorejo sudah efektif hal itu dapat di lihat dari 

setiap pelaksanaan pembangunannya di Desa Wonorejo sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat Desa Wonorejo. Dalam pelaksanaan pembangunan 

Kepala Desa Wonorejo bekerja sesuai dengan tugas pokok dan Fungsinya dan 

untuk mengembangkan pengetahuan Kepala Desa di berikan arahan dan 

bimbingan di Dinas Pemberdayaaan Masyarakat dan Desa dan di laksanakan 3 

kali dalam satu tahun seperti yang di utarakan oleh masyarakat desa Wonorejo. 

 

B. Saran 

1. Kepallal desal perlu menyelenggalralkaln pembalngunaln Desal, tentunyal dengaln 

segallal kalpalsitals yalng diberikaln kepaldalnyal, sallalh saltunyal perlu palrtisipalsi 

malsyalralkalt di Desal Wonorejo Kalbupalten Palsurualn untuk menciptalkaln 

otonomi desal seperti yalng sesuali dengaln halralpaln pemerintalh sertal malsyalralkalt,  

malkal perlu aldalnyal peraln pemimpin untuk mengoptimallkaln daln melalksalnalkaln 

pembalngunaln desal sertal pemberdalyalaln kemalsyalralkaltaln. 

2. Tinjalualn dallalm fiqih siyalsalh terhaldalp polal kepemimpinaln kepallal desal dallalm 

mewujudkaln otonomi desal sepenuhnyal belum sepenuhnyal berjallaln sesuali 

syalrialt islalm, yalng malnal malsih balnyalk ketidalk saldalraln dalri pemerintalh desal 

sendiri untuk memperbaliki beberalpal progralm desal untuk bisal lebih balik lalgi 

menuju kealralh pemerintalhaln yalng sesuali aljalraln islalm. 
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IV. Daftar Pertanyaan 

1) Apakah pola kepemimpinan yang diterapkan kepala desa dalam 

mewujudkan otonomi desa sudah terlaksana? 

Bapak Lukman Hakim :  

“Sejauh ini masih banyak yang harus saya pelajari dan perbaiki lagi 

mbak, sehingga kalau dibilang sudah ya belum semuanya butuh 

proses “ 

Bapak M. Miqdad Alfah:  

“ Menurut saya masih banyak program program yg dimiliki desa 

namun belum berjalan. seperti yg saya ketahui, dana menjadi 

halangan utama untuk merealisasikan beberapa program yang ada 

didesa. keberadaan aspek-aspek pemerintah desa juga sangat 

berpengaruh dalam mejalankan otonomi desa.” 

Ibu Indah Miskiyah : 

“Pola kepemimpinan kepala desa sudah cukup bagus, saya selaku 

perwakilan dari anggota PKK juga merasakan hal yg demikian. 

tetapi perlu digaris bawahi juga bahwa masyarakat banyak yg tidak 

sadar hukum, semuanya mau enak nya saja. Contohnya kalau ada 

kumpulan atau penyuluhan, masyarakat itu kurang antusias mbak.” 

Bapak H. Sibro Mulis Helbas: 

“Menurut saya pribadi Bapak Lukman sudah menjalankan 

amanatnya dengan baik, meski masih banyak kekurang namun 

semuanya bisa dipelajari lagi. seperti yg kita tahu beliau juga masih 
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baru diangkat menjadi kades wonorejo. tidak ada pemimpin yg ujuk-

ujuk menjadi pemimpin yang baik, semuanya proses dan harus 

banyak dipelajari dari pengalaman.” 

Bapak H. Khoironnas : 

“Menurut saya pribadi pola kepemimpinan yang di terapkan oleh 

bapak kades sudah benar, hanya saja yang saya lihat kurang tegas 

dalam mengambil keputusan. Menjadi kepala desa memang bukan 

hal yang mudah, namun semua sudah menjadi amanat mau tidak mau 

harus tegas dan bertanggung jawab sepenuhnya. Akhir akhir ini 

memang kesehatan beliau sedikit menurun dan terjadi banyak tangan 

yang menhandle beberapa tugas beliau, yang menyebabkan banyak 

suara untuk mengambil keputusan. Saran saya hal yang demikian 

tidak sepatutnya terjadi, lebih baik ditunjuk satu orang untuk mengisi 

kekosongan jabatan sementara ini.” 

Bapak H. Husen Mubarok : 

“Sejauh ini bapak sudah baik menjalankan tugasnya, ya meskipun 

baru saja dilantik tetapi beliau mau belajar dan terjun kemasyarakat 

mendengarkan masalah-masalah yang ada di kampung ini. “ 
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2) Apakah kinerja dari kepada desa sudah sesuai dengan syariat 

islam ? 

Bapak Lukman Hakim :  

“ Saya sebagai Kepala Desa juga berusaha semaksimal mungkin supaya 

apa yang saya jalankan ini tidak melenceng dari ajaran syariat islam 

mbak, jadi saya harap kritik dan saran apabila dalam bertugas saya 

melakukan kesalahan” 

Bapak Miqdad Alfah : 

“Sejauh ini bapak kades sudah menjalankan proses pemerintahan sesuai 

yang diajarkan dalam islam, beberapa kegiatan keagamaan juga tak 

luput menjadi salah satu program yang berjalan di Desa Wonorejo.“ 

Ibu Indah Miskiyah : 

“Alhamdulillah mbak bapak kades sudah menerapkan kepemimpinan 

sesuai dengan ajaran islam, cara mengambil keputusan bahkan 

mengambil langkah dalam memecahkan masalah sudah sesuai dengan 

ajaran agama kita. jika boleh memberi saran, sebaik nya diberikan 

aturan berpakaian yang baik dan ketika berada dikantor, contoh nya 

tidak terlalu ketat dan terawang, supaya memberikan kesan bahwa 

pemerintah Desa Wonorejo bukan hanya bagus kinerjanya, tetapi  juga 

bagus penampilannya gitu.” 
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Bapak H. Sibro Mulis Helbas : 

“Insyaa Allah sudah berajalan nak, namun perlu ditegaskan lagi bahwa 

pilihan yang diberikan oleh warga bukan semata mata sebuah jabatan, 

melainkan sebuah amanat yang berat untuk bersama sama membangun 

Desa Wonorejo lebih baik lagi. Kegiatan kegiatan hari besar seperti 

peringatan hari jadi desa atau bahkan peringatan agustusan lebih baik 

diadakan dipagi hari. Supaya ketika sudah memasuki waktu dzuhur 

acara sudah selesai dan semua warga tidak meninggalkan kewajiban 

sholat. Meskipun sholat adalah tanggungan diri masing-masing namun 

apa salahnya jika pemerintah desa sendiri memiliki antusias untuk 

menyegerakan selesai nya acara demi bisa menjaga waktu sholat.” 

Bapak H. Khoironnas : 

“Kalau dilihat dari sisi hukum islam, Insyaa Allah sudah mencerminkan 

pemimpin sesuai syariat. Yang mana beliau sudah mengakomodasi 

kepentingan semua elemen masyarakat dan bisa membangun desa 

wonorejo lebih baik lagi kedepan semoga saja ya mbak sesuai dengan 

harapan kita semua.” 

Bapak H. Husen Mubarok : 

“Alhamdulillah menurut saya sudah sesuai. Bapak kades sudah adil 

merakyat dan bertanggung jawab meskipun masih banyak yang harus 

diperbaiki lagi. Namamya juga manusia juga passti ada salahnya, 

selama beliau masih mau berusaha untuk memperbsaiki kesalahan.” 
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3) Apakah cara pengambilan keputusan sudah sesuai dengan 

aturan dalam fiqih siyasah ? 

Bapak Lukman Hakim :  

“ Insyaa Allah saya sudah berusaha semaksimal mungkin tentang hal itu 

mbak”.  

Bapak Miqdad Alfah : 

“ Alhamdulillah saya lihat sudah mbak dian, saya yakin beliau tidak 

akan main-main tentang hal itu”. 

Ibu Indah Miskiyah : 

“ Menurut saya sih sudah ya mbak”.  

Bapak H. Sibro Mulis Helbas : 

“ Ya kalau itu sudah pasti harus dilaksanakan sesuai ajaran agama kita, 

beliau selalu meminta saran kepada beberapa tokoh agama”.  

Bapak H. Khoironnas : 

“ Alhamdillah saya sajauh ini melihatnya sih sudah ya mbak, semoga 

kedepannya juga begini terus”. 

Bapak H. Husen Mubarok : 

“ Menurut saya sudah, beliau selalu bermusyawarah dalam mengambil 

keputusan “. 
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4) Berdasarkan pasal 1 ayat 2 UU No.6 Tahun 2014 tentang 

pemerintahan desa, apakah sudah berjalan sesuai peraturan 

undang-undang ? 

Bapak Lukman Hakim : 

“ Saya akan mengusahakan hal tersebut sudah sesuai dengan 

peraturan yang ada di Negara kita, mengurus pemerintahan 

bukanlah hal yang mudah untuk dijalankan, semoga saya dan 

anggota kepemerintahan desa lainnya senantiasa istiqomah ya 

mbak “. 

Bapak Miqdad Alfah : 

“ Kalau menurut peraturan perundang-undangan kaya nya sudah 

ya mbak, kita hanya butuh beliau lebih bisa berbaur dan tidak takut 

menyampaikan suara, meskipun tergolong orang baru yang terjun 

di dunia kepemerintahan desa”. 

Ibu Indah Miskiyah : 

“ Insyaa Allah sudah , Karena yang saya lihat semuanya sudah baik 

mbak “.  

Bapak H. Sibro Mulis Helbas : 

“ Alhamdulillah yang saya tahu sudah “. 

Bapak H. Khoironnas : 

“ Saya rasa sudah mbak, karena saya melihat kinerja beliau juga 

semakin membain semakin harinya “. 
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Bapak H. Husen Mubarok : 

“ Ya sudah kalau itu “. 

 

5) Apakah program pembangunan desa sudah berjalan dengan 

baik ? 

Bapak Lukman Hakim : 

“Saya rasa sudah mbak, karena saya sendiri dibilang masih 

menjabat sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki ke 

depannya. Saya juga memiliki beberapa konsep pembangunan baru 

supaya desa kita lebih baik dari sebelumnya.” 

Bapak Miqdad Alfah : 

“Semua pembangunan didesa akan berjalan dengan baik jika 

anggaran dana ada mbk, sehingga kita yang harapkan hanyalah 

sumpahsih dana dari kepemerintahan yang atas. Dijamin semuanya 

pasti akan perjalan.” 

Ibu Indah Miskiyah : 

“Dari progam PKK sendiri dengan berjalan dengan baik mbk, saya 

rasa hanya perlu penyegaran di setiap progamnya." 

Bapak H. Sibro Mulis Helbas : 

“Menurut saya pembangunan di desa sudah berjalan dengan baik, 

semoga kedepannya berjalan dengan baik lagi.” 
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Bapak H. Khoironnas : 

“Untuk progam desa mengenai PHBI saya harap di tinjau ulang 

supaya tidak lagi ada kesalah pahaman mengenai rundown atau 

sebagainya.” 

Bapak H. Husen Mubarok : 

“Tolong di adakan rapat evaluasi bersama untuk mengetahui 

kendala-kendala yang ada disetiap RT, karena kepala desa tidak 

selalu terjun ke kelompok-kelompok masyarakat yang kecil.” 
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